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KATA PENGANTAR

Untuk menjamin keselamatan pengoperasian bandar udara, maka pembuatan buku
pedoman pengoperasian bandar udara (cerodrome monual) harus sesuai dengan standar
teknis operasional bandar udara sebagaimana telah diamanatkan oleh Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor : PM 95 Tahun 2021 tentang Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Baglan 139 (Ciwl Avigtion Safety Regulotions Part 139) tentang
Bandar Udara (derodrome).

Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini juga beris mengenal rincan  dari
Stondard Operating FProcedure (SOP) dan  Airport  Emergency Flan  (AEP) serta
menghimpun dokumen-dokumen yang telsh ada yang terkait dengan penpoperasian
bandar udara dan dokumen-dokumen tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahlan,

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara mewajibkan Buku Pedoman Pengoperasian
Bandar Udara ini harus dipedomanl dalam pengoperasian dan pemeliharaan bandar
udara.

Apabila personel bandar udara dalam melakukan tugas dan fungsinya telah sesuai
dengan prosedur-prosedur atau  ketentuan-ketentuan yang  diatur  dalam  Buku
Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini akan dibebaskan dari tuntutan atas tangeung
Jawahb pribadi.

Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara merupakan gambaran yang akurat dari
praktek-praktek yang berlaku saat ini. lika ada personel yang melihat adanya suatu
perbedaan darl prosedur yang telah ditetapkan, atau jika prosadur ini untuk alasan-
alasan tertentu tidak mungkin atau tidak praktis dilaksanakan, mereka harus memberi
masukan kepada Pimpinan bandar udara. D samping itu, para personel juga didorong
untuk memastikan prosedur yang telah ditetapkan dapat menjamin keselamatan operas|
bandar udara secara efektif, efisien dan dapat dipertanggungjawabkan.

Fimpinan Bandar Udara harus memastikan bahwa Buku Pedoman Pengoperasian Bandar
Udara tidak terjadi penduplikasian dalam prosadur pengoperasian dan pemeliharaan
bandar udara. Para pejabat di bandar udara dan personel yang terkait dengan
pengoperasian dan pemefharaan bandar udara harus memiliki salinan yang sama
sebagai acuan dalam melzksanakan tugas dan fungsi masing-masing.

Baubau,
Kepaia Kantor
UPBU Kelas lit Betoambari Baubau
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1.1 Linglup dan Tujuan
Lingkup dan Tujuan dari Aerodrome Manual ini adalah

111 Lingkup :

1.2

132

11.2

Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara merupakan dokumen yang berisi
data dan informasi bandar udara, prosedur pengoperasian dan pemefiharaan
fasilitas bandar udara, termasuk sistem manajemen keselamatan dan struktur
organisasi Penyelenggara Bandar Udara Betoambard dalam  memenuhi
parsyaratan keselamatan operasi bandar udara,

Tujuan ;

1.1.2.1 Buku Pedoman Pengoperasian Bandar Udara digunakan oleh personel

bandar udara dalam tugas untuk mengoperasikan dan mengelola
kegiatan dan bisnis bandar udara.

1.1.2.2 Pedoman Pengoperasian Bandar Udara digunakan oleh petugas atau
inspektur darl Direktorat Jenderal perhubungan Udara dalam kegiatan
audit dan inspeksi berkaitan dengan pengoperasian Bandar Udara
Betoambari Baubau.

Dasar Hukum

Bandar Udara Betoambarl Baubau merupakan bandar udara domestik yang beroperas
sesual ketentuan :

p B % |
11.2

L13

114

115

116
1.1.7
118

Undang — Undang No. 1 Tahun 2009 tentang penerbangan.

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor @ KP 326 Tahun 2019
tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil Bagian 139 (Manuof Of Stondard CASR Part 139) Volume | Bandar Udara
(Aeradrome),

Peraturan Menteri Perhubungan Nomar : PM 95 Tahun 2021 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Chwil Aviation Sofety Regulation Part
133] Tentang Bandar Udara {Aerodrarmrmme).

KP 197 Tahun 2017 tentang Pedoman Teknis Operasional Peraturan
Keselamatan penerbangan sipil bagian 132-08, Buku pedoman pengoperasian
Bandar Udara {advisory Circufar CASR Part 135-08).

KP 220 tahun 2017 tentang  petunjuk teknis peraturan keselamatan
penerbangan sipil baglan 139-01, sertifikasi dan registrasi serta pengawasan
keselamatan operasi bandar udara {staff instruction 139-01).

PP 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko.
PM 31 Tahun 2021 tentang Sertifikasi dan Registrasi Bandar Udara.

Sertifikat Bandar Udara Betoambari Baubau Nomor : 040/5BU-DBU/XI/2018
Tanggal 23 November 2018

Status dan Penggunaan

Bandar Udara Betoambarl Baubau beroperasi 06.30 — 17,30 Wita per hari  melayani
penerbangan domestik. Pedoman Pengoperasian Bandar Udara sebagai pedoman
personel bandar udara atau semua orang yang melakukan kegiatan bandar udara

Tanged Tergpai
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1.4

15

1.6

R
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untuk memberikan perlakuan dan pelayanan yang sama terhadap operator pesawat
udara,

Bandar Udara Betoambari Baubau merupakan bandar udara yang melayani
pesawal udara untuk angkutan udara niaga dengan rute penerbangan domestik serta
tunduk terhadap ketentuan artide 15 dari konwvensi Chicage, antara lain tentang
penggunaan Bandar udara yang berlaku sama tanpa ada perbedaan perlakuan.

Sistern Informasi Aeronautilca

Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Ozrurat dan Aerodrome Reporting
Officer bertanggung jawab untuk memastikan kelenglkapan, keakuratan dan kebenaran
data yang dihasilkan dan disajikan untuk disampaikan ke PIA Klaster Makasar yang
selanjutnva disampikan bagian Sub Dit Informasi Aeronautika Diraktorat Jenderal
Perhubungan Udara sesuai dengan prosedur yang dijelaskan dalam manual ink.

Sistem Pencatatan Pergerakan Pesawat Udara

1.5.1 Semwua data yang berkaitan dengan pencatatan pergerakan pesawat udara
dikumpulkan dan dicatat oleh petugas di bagian Tata Usaha.

1.5.2 Kepala Urusan Tata Usaha bertanggung jawab untuk menyiapkan data secara
lengkap dan benar, serta melaporkan setiap bulannya kepada Kementrian
Perhubungan melalui Laporan Bulanan maupun Laporan Tahunan.

Kewaliban Penyelenggara Bandar Udara

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor @ PM 95 Tahun 2021 tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety Regulation

Part 139) tentang Bandar Udara (Aerodromme] :

1.6.1 Mematuhi sernua ketentuan Standar Teknis dan Operasi (Manual of
Standard/MO5) Bagian 139 volume | Bandar Udara (Aerodrome) dan ketentuan-
ketentuan lzin vang ditetapkan oleh Direktur Jenderal,

162 Mempekerjakan personel bandar udara vang memiliki kemampuan dan
kualifilkasi yang sesual dengan bidangnya.

1.6.3 Menjamin bahwa semua personel bandar udara yang dipekerjakan mendapatkan
pendidikan danfatau pelatihan yarg memadai untuk memenuhi standar
kompetensi personel bandar udara yang telah ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

1.64 Menjamin bandar udara dioperasikan dan dipelihara dengan tingkat ketelitian
yang memadai.

1.65 Mengoperasikan dan melakukan pemeliharaan terhadap bandar udara sesuai
dengan prosedur pengoperasian bandar udara termasuk prosedur  untuk
mencegah runway excursion dan incursion, kecuali ada ketentuan lain yang
diterbitkan cleh Direktur Jenderal,

1.66 Membuat Letter of Agreement (LOA) atau sejenisnya dengan Unit Pelayanan
Informasi Aeronautika di unit ATS bandar udara masing-masing atau di unitc ATS
bandar udara yang melayaninya untuk memastikan mekanisme dan koardinasi
penerbitan NOTARM.
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LE7  Melakukan risk assessment dan upaya mengurangi dampak (risk mitigation) yang
telah mendapat persetujuan Direktur Jenderal jika terdapat penyimpangan
terhadap prosedur dan fasilitas, termasuk Runway End Safety Area (RESA)
maupun runway strip, dalam Pedoman Pengoperasian Bandar Udara.

168 Melaporkan secara tertulis kepada Direltur lenderal apabila terdapat
penyimpangan Pedeman Pengoperasian Bandar Udara dalam jangka waktu 30
(tiga puluh) hari setelah penyimpangan dilakukan,

16.9 Penyelenggara bandar udara harus memberi marka sesuai dengan Standar Teknis
dan Operasi {Manual of Standard/MOS) Bagian 129 Volume | Bandar Udara
(Aerodrome) pada : Daerah pergerakan, Setiap unserviceable area; dan Setiap
work area pada atau dekat daerah pergerakan.

LG.10 Memasang dan merawat indikator arah angin sekurang-kurangnya 1 {satu) unit
pada bandar udara, sesuai dengan Standar Teknis dan Operasi (Manual of
Standard/MOS) Bagian 139 Volume | Bandar Udara {Aerodrome).

1.6.11 Memasang dan memelihara setidaknya satu indikator arah angin dan atau
mensyaratian tambahan indikator arah angin untuk dilengkapi di bandar udara.

1.6.11 Memasang Sistem Indikator Kemiringan Approach Visual (Visual Approach Slope
Indicator System) di ujung runway sesuai dengan Standar Teknis dan Operasi
{(Manual of Standard/MOS) Bagian 139 Volume | Bandar Udara (Aerodrome),
apabila ujung runway tersebut secara rutin (regular) digunakan sebagal approach
runway untuk jenis pesawat jet/turbo propeller.

1.6.13 Bandar udara bersertifikat yang digunakan untuk pandaratan dan lepas landas
pada malam hari atau pada kondisi kurang dari kondisi meteorologi visual (visual
meteorological condition] di siang hari, penyelenggara bandar udara harus
menyediakan dan mempertahankan sisterm penerangan pada daerah pergerakan,

1.6.14 Dilarang mengoperasikan sistem penerangan instalasi bary sebolum mendapat
persetujuan dari Direktur Jenderal berdasarkan pemenuhan hasil pemeriksaan.

1615 Menyiapkan Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara
(Alrport Emergency Plan).

16.16 Membentuk Komite Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara,

16.17 Melakukan pengujian terhadap rencana penanggulangan keadaan darurat,

L.6.12 Memiliki dan melaksanakan Sistem Manajemen Keselamatan Bandar Udara dan
wajib mengadakan audit terhadap safety management system bandar udara,
yang termasux inspeksi terhadap fasilitas dan peralatan, prosedur operasi dan
personel bandar udara.

1.6.18 Menjamin inspeksi kelayakan operasi bandar udara (@irport serviceability
inspections) dilaksanakan sesugi dengan Standar Teknls dan Operasl (Manual of
Standard/MOS) Bagian 132 Volume | Bandar Udara [Aerodrom al.

1.6,20 Memastikan semua badan hukum Indonasia vang melakukan kegiatan penunjang
bandar udara telah memenuhl persyaratan keselamatan penerbangan,

16,21 Memastikan bahwa semua pekerjaan-pekerjzan bandar udara yang dilaksanakan
telah dilakukan risk assessment dan risk mitigation serta diumumkan sehingga
tidak menimbulkan bahaya untuk pengoperasian pesawat udara atau
membingunglan penerbang dan memenuhi ketentuan dalam Standar Teknis dan
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1.6.22

1.6.23

16.24

1625

16.26

1.6.27

1.6.28

1.6.29
1.5.30
1.6.31

1.6.32
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Operasi (Manual of Standard/MOS) Bagian 139 yang berksitan dengan
perencanaan dan persyaratan sebelum pekerjgan-pekerjaan bandar udara
tersebut diumumkan.

Membuat dan melaksanakan Program Pemeliharaan Perkerasan (Pavement
Management System) dan Program Pemaliharaan Alat Banty Visual.

Memastikan fasilitas dan penggunaan lahan vang ada di dalam bandar udara
beserta pengembangannya tidak menjadi daya tarik keberadaan burung-burung
atau bewan liar,

Memenuhi regulasi dan melaporkan  kepada Direictur lenderal serta
memberitahukan kepada personel pelayanan lalu lintas penerbangan (air traffic
control} dan/fatau pilot.

Memberitahukan kepada personel pelayanan laly lintas penerbangan (air traffic
contral) dan melaporkan kepada Direktur lenderal selambat-lambatnya 14
(empat belas) hari sehelum dilakukan atay pembatasan, mengenai yang terjadi
pada kendisi fisik bandar udara yang direncanakan baik bersifat sementara atay
tetap yang dapat mempengaruhi keselamatan pesawat udara. Rencana  fisik
bandar udara harus disertai kafian keselamatan atau risk assassment dan risk
mitigation

Menyampaikan secara tertulis kepada AlS secepatnya setiap yang terjadi (selain
darl, maka akan dipublikasikan melalul NOTAM).

Memastikan secepatnya pengumuman yang diberlkan oleh personel pelayanan
lalu lintas penerbangan (air traffic control} mengikuti sturan yang diketahui oleh
penyelenggara bandar udara,

Penyelenggara bandar udara bersertifikat dengan hierarki bandar udara
pengumpul primer, sekunder dan berstatus internasional wajib membentuk
Runway Safety Team,

Pencegahan Terjadinya Runway Incursion,

Menunjuk personel pelaporan bandar udara.

Menunjuk personel atau unit kerja untuk melakukan pengawasan terhadap
aerodrome manual,

Melakukan perubahan terhadap aerodrome manual apabila diperdukan atau
setidaknya & (enam) bulan sekali untuk memastikan status amandemen serta
data dan informasi yang disediakan tetap akurat
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sub Bagian 2.1

Sub Bagian 2.2

Sub Bagian 2.3

aub Bagian 2.4

Sub Bagian 2.5

Sub Bagian 2.5

Sub Bagian 2.7

BAGIAN 2
INFORMASI LOKASI BANDAR UDARA

Gambar Lokasi Bandar Udara Yang Menunjukkan Fasilitas Utama Bandar
Udara Dan Penunjuk Arah Angin

Gambar Batas — Batas Daerah Lingkungan Kerja

Gambar Jarak Bandar Udara Ke Kota Terdekat Atau Daerah Yang
Berpenduduk Padat,

Data Fasllitas dan/atau Peralatan Bandar Udara di dalam Lingkungan Udara
dan Lain - Lain.

Data Fasilitas dan/atau Peralatan Bandar Udara di luar Lingkungan Udara
dan Lain - Lain.

Sertifilat Tanah Dan Batas Lahan Bandar Udara.

Pemindahan Kuasa (perjanjian leasing) Property Tempat Bandar
Udara
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2.2

BAGIAN 2
INFORMASI LOKASI BANDAR UDARA

Gambar Lokasi Bandar Udara Yang Menunjukkan Fasilitas Utama Bandar Udara Dan
Penunjuk Arah Angin,
Gambar 2 =1 Terlampir.

Gambar Batas - Batas Daerah Linghungan Kerja Bandar Udara (DLKR).
Gambar 2 - 2 Terlampir.

Gambar Jarak Bandar Udara Ke Kota Terdekst Atau Daersh ¥Yang Berpenduduk
Padat.
Gambar 2 — 3 Terlampir,
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24 Data fasilitas dan peralatan bandar udare di dalam daerah
lingkungan kerja bandar udara
Tabel 2-1
(1] Fasilitas l Dirmensi Keterangan
1 Terminal pENLUMEang 1.457 2 Ada
El Gedung &dminstrasi 150 M* Ada
3 | Gedung NDB 24 [ Ada
4 Manara .ﬁe;guwn 100 2 Ada
5 | Gedung PKBPK 58 M Ada |
| & | Kantor Meteorclogi 'R Ada
7 | Garasl Kendaraan 100 1E Ada
8 Gudung Genzet 102 Mt Ada
a Rurrah Operasions PA* Ada
10 | Masjid 50 M2 Ada
(12 | FIUI;'I.E.FEI'MI'HMH 100 W Ada
12 | Kantor Karantina Kesehatan 12M° Ada ;
| 13 | Kantor Karantina Hewsn dan Tumbuhan sME Ada |
M| Kantor Bea dan Cukal p? | TdakAda |
A, FASILITAS SIS| UDARA
1 Runway
a. Panjang ¥ Lebar 1800 m x30m
b. Konstruksi Hotmix
£.  Kemampuan PCM2FE T
2 Taxiway A
a. Panjang x Lebar S3mx23m
b, Konstruksi ;. Hotmix
e, Kemampuan i PCM23F/ChT
Taxivray B H
@. Panjang x Lebar  S3mx23m
b, Konstruksi Hotmix
€. Keamampuan PCN 34/F/C/%/T
3 Apron
a. Panjang ¥ Lebar 170 mx63m
b. Jumlah Pesawat : 3 (Tiga) Unit
. Kenstruksi 7 Hotmix
4, Kemampuan : PCM 21/F/CHYT
4 Turning Area 04/22 i
d. Panjang ¥ Lebar o 1200 m2 [ 25151 )
b. Konstruksi Hotmix
t. Kemampuan PCM 223/F/C/YT
5 Owerrun f Stop Way
a. Panjang x Lebar EI-DmHEDm{HM 22} > i
T'\ﬂ!!-l- Frisad ¢
enl 2L h....-h:.r.:‘u:i::uu mw;:-ﬁ-?::ﬂl:: a Usfaig LHT.LruLw.l:?._-uﬁn_.)'LT:.rluu..r..h. -t
ot e ot I‘;‘-
Gt frataead M EE et e




’ Bandar Uigara Betoambar Baubay

= — -

k. Konstruksi t Hatmix

. Kemampuan P PON 27/FICHYT
& RESA

a.  Panjang % Lehar ML
& Strip

3.  Panjang x Lebar 1800 m x 150 m

B. FASILITAS SIS| DARAT
1 Bangunan Terminal

@, Terminal Keberangkatan
= Luas 154 m2
- Jumiah Kursi 140  Seat
- lumlak AC 5 Unit
b. Ruangan Checkin
- Luas v 232 m2
- lumlah Meja Checkin 4 Let
- lumlah AC i 3 Unit
b.  Terminal Kedatangan
«luas . 164 m2
= fumlah Eirsi ¢ HNIL
- Jumlah AC L Unit
c.  Terminal Karge : 112 m2
2 Bangunan Operasional
a. Gedung Kantor ¢ 150 ma
b. Gedung Power House . m?
€. Gedung CCR : 30 M2
d. Gedung DVOR : BB m2
e, Gedung PEP-FE R { ] m2
f. Gedumg NDB o4 m
E. Gedung Workshop r 240 mz2
h. Gedung Tower (4 Lt) © 100 m2
i.  Gedung Lainnya i NIL
3 Bangunan Perumahan
a  Rumah Type 70 i ! Unit
b. Rumah Type 50 . | Unit
€. Rumah Type 45 DOMIL
d. Rumah Type 36 119 Unit
4  Pagar, Saluran, Taman, Parkir dan ialan
a. Pagar BRC Keliling Bandara
- Panjang . 4500 m'
- Tinggi 240 0 m
Torgsa - Tangsi
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b.  Pagar NDB
- Pamjang o138 m'
- Timggi L ]
©  Pagar DVOR
- Panjang 1 800 m'
- Tinggi R m
- Konstruksi » BRC
5 Komunikasi Penerbangan
WHF 4G AFlS i FREQH: 122.6
VHF PORTABLE ! FREC:1226
HF :  FREQ: 9055
& MNavigation Ald
MIE i FREQ: 274 BR
N VOR : FREQ: 115.4 BUT
l DIE : FREQ:11B.8 BUT
C. FASILITAS TELEKOMUMIKASI
1 VHFA/G Portable i 3 Unit
£ WHF A/G AFIS 3 1 Unit
3 HF5sB i 4  nit
4  UHF-HT 14 Unit
5 AFTH . 1 Linet
G Telepon/ PABY v 24 Saluran
D. FASILITAS NAVIGASI
1 mDe : 1 Unik
2  DVGR i 1 Unit
3 DME : I Unit
E, FASILITAS PENGAMATAN PENERBANGAN
1 PSR i ML
sin ? S5SR DML

F. FASILITAS BANTU PENDARATAN VISUAL
a. Azronautical Beacon

1 PRotating Beacon - 1 Linit
& Gun Light »  HIL
b. Signal Area
1 Wind Cona Light : HMIL
Landing Direction Indicator
2 Light ML
3 Sirine : 2 Unit
c. Approach Lighting System
1 SALS - MIL
#  MALS f 0 NIL
3  APAPRI . MIL
Bt Dla? rﬁl.:-‘im.m.u 'inn:;';“‘ Karli@ I
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4

e

PAF|

o, Runway Light

1
F s

AFL
R/ Edge Light

&, Taxiway Light

1
2
3
4

T/W Edge Light

T/W C/L Light

Stop Bar Light

Taxi Guidance Sign Light

f. Apron Lighting

1

2
3

Apron Edge Light
Apron Flood Light
ADGS

g- Obstructieon Light
h. Wind Shaock
I. Landing Direction Indicator (LDI)
G. FASILITAS KEAMANAN PENERBANGAN

B Wisaow s

Hand Held metal detector
Walktrough Mo

®-Hay Cabin

X-Ray Bagage

X-Rav Carpo

Kend, Foam Tender Type |
Kend. Foam Tender Type IV
Kend. Foam Tender type
Kend. Rescue Car

Mokil Ambulance
Breathing Aparatus

Baju Tahan Panes

Radio KomunikasiHT

Bak Air

Tabung Pemadam

H. FASILITAS LISTRIK

1

2
3
4

FLM

Genset 130 KYA1S KVA.2S
kKvia,
FIT R

Penanghal Petir

MIL
MIL

MIL
12

PaIL

Sl Y

=
-

O B ek e R

Sisd

Set
Set

Set
Limit

Unit
Unit

Lnit
Limit
Uit
it
Umit

nit
Unit
Unit
Uit
Unit
Uit
Unit
Unit
it

LAY
Linit

Unik
Titk

2.5 Data fasillitas danf/atau peralatan bandar udara di [uar daerah
lingkungan kerja bandar udara,

Tidak terdapat fasilitas dan peralatan diluar DLKr.
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2.6

.7

S = F

Sertifikat tanah dan batas — batas tanah lokasi bandar udara

Bandar Udara Betoambari Baubau memiliki lahan seluas 525.475 M2

yang terbagi atas :

a. Tanah bangunan kantor pemerintah seluas 524.131 M sesual
sertifikat nomor 21.02,12,08.2. 10003 tanggal 18 September 1996;

b. Tanah bangunan rumah negara golongan |l seluas 1,280 M2 sesuai

sertifikat nomor 21.02.12.08.2.10004 tanggal 18 September 1996;
dan

c. Tanah untuk bangunan air bersihfair baku seluas &84 M® secuai
sertifikat nomor 21,02,12.06.2.10006 tanggal 18 September 1996,

Selain tu ada beberapa luas tanah yang saat ini telah menjadi daerah
lingkungan kerja bandar udara Betoambari Baubau namun belum
mendapal penyerahan dari pemerintah Daerah Kota Baubau.

Pemindahan kuasa [perjanfian leasing) property Bandar udara
Di Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Betoambari Baubau, tidak
terjadl pemindahan kuasa atau perjanjian leasing properti tempat

bandar udara berada.
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BAGIAN 3

Data atau informasi yang dilaporkan kepada
Pelayanan Informasi Aeronautika
Aeronautical Information Service (AlS)

Sub Bagian 3.1 Indikator lokasi bandar udara dan nama

Sub Bagian 3.2 Data gecgrafis dan data administrasi bandar udara

Sub Bagian 3.3 Jam Operasi

subr Baglan 3.4 Pelayanan dan Fasilitas Teknis Penangangan Pesawat Udara
{Handling Service and Focilities)

Sub Bagian 3.5 Fasilitas Penumpang Pesawat Udara (Passenger Facdilities)

Sub Baglan 3.6 Pertolongan Kecelakan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran

Sub Bagian 3.7 Seasonal Avaibility Clearimg

Sub Bagian 3.8  Apron, Taxiway dan Check Locatian Data

Sub Bagian 2.9 Petunjuk Pergerakan Permukaan dan Sistem Kontrol & Pemberian Rambu

Sub Bagian 3.10 Lokasi dan designation of standard taxi routes

Sub Bagian 3.11 Keordinat geografis parking stand

Sub Bagian 3.12 Aerodrome Obstacele Chart =1CAD Type A

Sub Bapgian 3.13 Karakteristik Fisik Runway

Sub Bagian 3.14 Declared Distonce

Sub Bagian 3.15 Approoch and Runway Lighting

sub Bagian 3.16 Other Lighting, Secondory power Supply

Sub Bagian 3.17 Helicapter Landing Area

Sub Bagian 3.18 Jarak intersection-Toke off dari setiap runway

Sub Bagian 3.19 Keordinat Intersection-Taxiway

Sub Bagian 3.20 Lokasi untuk pre-flight Altimeter Check yang dipersiapkan &i Apron
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9 Bandar Lidara Beloambar Baubay
3.1 Indikator Lokasi Bandar Udara dan Nama
3.1.1 Indikator Lokasi WaWE
1.1.2 Mama Bandar Udara Betoambari
3.1.3 Nama Kota Baubau
3.2 Data Geografis dan Data Administrasi Bandar Udara
1. Koordinat titik referensi : 005" 291305
Aerodrome Refrensl Polnt (ARP) 122° 34" 100" E
dalam system WG5S 84
2. Arah dan Jarak Ke Kota 5 km Baubau
3. Magnetik Var/Tahun Perubahan 1" east (20200 / 0.08° decreasing
4. Elevasi f Referensi Temperatur 3zmja2" ¢
5.  Elevasi masing-masing treshold RWY 04 : 105 ft
RWY 22 : 105 ft
6. Elevasi tertinggi pada touchdown NIL
zone pada precision approach
runway
7. Rincian Rotating Beacan Bandar Atas bangunan menara contral, Type
dara ATG, warna jelas & hijau, 30 RPM
B. Nama penyelenggara Bandar Unit Penyelenggara Bandar Udara
Udara Betoambari Baubau
9, Alamat Bandar Udara lin. Dayanu Ikhsanudin Mo, Kota Baubau
10. Nomor telephone Telp. +62402.2823675
11. fax Fax. +62402.28235675
12, Telex MIL
13. E-mail bandara_betoambari @ymail.com
14. Tipe Lalu Lintas Penerbangan Won Instrument Runway
yang diizinkan
15, Kelerangan MNIL

3.3 Jam Operasi

——

1 Pelayanan pesawat udara 06.30 - 17.30 WITA f 22,30 - 05.30 UTC
2 Administrasi Bandar Udara Senin — kKamis 08,00 — 16.00 WITA
Jum’at 08.00 - 16.30 WITA,
3 Bea Cukai dan Imigrasi MIL
4  Kesehatan dan sanitasi 06.30 —17.30 WITA f 22.30 - 09.30 UTC
5 Handling 06,30 — 17,30 WITA f 22.30 - 09,30 UTC
& Ksamanan Bandar Udara 24 Jam
¥ Keterangan MIL
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3.4 Pelayanan dan Fasilitas Teknis Penangangan Pesawat Udara
{Handling Service and Facilities)
1. Fasilitas penanganan kargo . Baggage Chart dan Warehouse
{disediakan oleh Ground Handling)
2. Bahan bakar/oli/tipe 1 NIL
3. Fasilitas pengisian bahan bakar / + NIL
kapasitas
4. Ruang hangar untuk perbaikan : NLL
pesawat udara
5. Fasilitas perbaikan untuk pesawat : NIL
udara
6. Keterangan : NIL
3.5 Fasilitas Penumpang Pesawat Udara (Passenger Facilities)
1. Hotel : DiKota
2. Restauran ¢t Di Kota
3. Transportasi t Taxi
4. Fasilltas Kesehatan i Kantor Kesehatan Pelabuhan Bandara, RS,
Puskesmas
5. Bank dan Kantor Pos 1 Bankdi Kota (24,00 = 08.00 UTC)/08.00 - 16.00
WITA
Kantor Pos dekat Bandara (£ 3 kM)
6. Kantor Pariwisata :  DiKota
7. Pelayanan Bagasi : Tersedia (conveyor, lost & found)
3.6 Pertolongan Kecelakan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran
1 Kategory PKP-PK : Category W
2 Fasilitas PKP-PK : Type IV 1 Unit air 4000 liter, foam 500 liter,
{veca)
Type V 1 Unit air 2500 liter, foam 500 liter
(Mercedez)
Type V¥ 1 Unitair 2500 liter, foam 500 liter
(Mercedez)
Mobil Riv 1 Unit (Mitsubishi Strada)
Ambulance 1 Unit (Kijang Innova)
Murse ML
Tander
Cadangan air 50,000 liter
Respon time  + 2 menit, 20 detik
Personil berkompetensi 10 orang
Personil belum berkompetensi 2 orang
3 Ketersedigan Peralatan : Tidak tersedia
pemindahan pesawat Ket : tersediz di Bandara 5. Hasanuddin Makassar
ipreinadich ¢ n:;c;;:m et . l'.rmd‘_l:;wlw
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3.7 Sewsonal Avaibility Clearing

1 Type of clearing equipment MNIL
2 Clearance priority MIL
3 Keterangan MIL

3.8 Apron, Taxiway dan Check Location Dota
Permukaan Apron dan Kekuatan (strength)

Telp : 0812 4238 665

APRON
1. Apron Permukaan  : Asphalt
Strength : PCN 21 F/C/Y/T
Dimensi : 170x63m
TAXIWAY
1. Taxiway Alpha (A] Permukaan : Asphalt
Strength ¢ PCN 23 FC/T
Dimensi r 53x2Im
2. Taxiway Bravo (B) Permukaan : Asphalt
Strength : PCN 34 F/CIT
Dirnensi v B3x23m
ACL Location and Elevation v NIL
VOR/Ins Checkpolni ¢ NIL
Keterangan : NIL

3.9 Petunjuk Pergerakan Permukaan dan Sistemn Kontrol & Pemberian Rambu

1. Penggunaaan tanda Id entifikasi
pesawat udara, taxiway guide lines,
visual  docking/parking  guidance
system untuk parkir pesawat udara

a. marka dan lampu runwzy serta

marka taxiway dan lampu taxiway

2.

1. Tersedia {Taxway In Guide Lines)
2. Belum Tersedia (Aircraft Stands)

1. Marka Rurmway ;
- Warka runway designation
= Warka Centreline
- Merka Threshold
- Marka Side Strip
- marka temorarily or permanently
Displaced threshold
- Marka Turn Pad
- Marka Touchdown zone
- Marka Aiming Point
- Marka Runway End

L powiine i
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2. Marka Taxiway :
- Taxiway Centerfine
- Runway holding position
- Taxiway edpge marking

3. Marka Apron

- Apron Edge Marking
- Marka Lead In

a4, Lampu Runway, Taxi Way dan Apon
- Runway Threshold Identification
Lights (RTIL)
- Runway Edge Lights
- Taxl Edge Lights
- Apron Edge Lights

5. Rambu Runway, Taxi, dan Apron
- [hrection Sign Taxiway alpha
dan Baravo

- Taxiway location sign
b. Stop bors

MIL
3. HKeterangan

MIL

3.10 Lokasi dan designation of standard taxi routes

3.10.1 Lokasi di seluruh taxiway Bandar Udara Betoambari Baubau

' KOORDINAT GEOGRAFIS '
N, 'i:nm; [DATUM WGS- 84) E:f:s‘;m E'Er?e‘:fl
| Longitude Latitude
1, | Taxiway A @ 05°29°13.8403" | § | 122°34°08.5402" | E | 31,137 0z |
2. | Taxiway B | 05°29°10.2009" | 5 | 122°34'11.6739" | E | 31,217 102 |

3.10.2 Tower Bandar Udara Betoambari mengatur pergerakan pesawat taxi

3.10.3 Keberangkatan dan kedatangan pesawat menggunakan Taxiway Alpha dan
Bravo

3.11 Koordinat geografis porking stand
Tabel 3.1 Koordinat Parking Stand
Ne | Mamor Parkir | Emdlﬁatls ”mr'"usi:'."ﬂf;l._‘i&éﬂ}' H;a:pasi-tas Remarks |
__Lintang __ Bujur

| Parking Stand 1 |  5°29°15.68"% | 122° 34'11.38°E
Parking Stand2 | 5°29'14.18"S
3 Parking 5tand 3 HE 29712 74"

ATR 72
122734713 .63"E ATR 72 ‘
| 122934°13.85°E | ATR 72

d | Targga 49
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3.12  Aerodrome Obstacele Chart —ICAQ Type A
Lihat lampiran 3.1 Aerodrome Obstacele Chart — ICAQ Type A
Antena i 20E71.403 | 19451.2
Arnteria 2 20265788 | 15434 859
Antera 3 18781367 | 19485 9583
Arnterad 20338306 | 10434 788
Arnterna. 5 L 19809307 | 19488.842
Antena AMF 18064178 | 19898578
Antens .I“-.ﬂ_ﬂ-l"l TETEY 544 | 19458, 244
Antana BMEKG “Iﬂlgﬁ_ﬂ 18823, 356
Antena BMKG pendex | 19171.200 | 19817640
Antena 558 depan t 19122 484 | 19814 645
Antenrs DVOR 18064.300 | 20156, 145
[Tower ATC 19029.145 | 19840.258
BTS.1 13514.6807 | 15455 680
IBTS.2 20488105 | 19341, 443
BTS.3 21049.178 | 19080 428 |
BTS.4 21008.212 | 19044.550
BTS.5 19524,220 | 19460.032
Kantor Departemen Al 19446844 | 18971 022
Kantor Walikota 20396 938 | 18781.745
Larmpu Apron, 1 19117 727 | 19852.305
2.13  Karakteristik Fisik Runway
Tabel 3.2 Karakteristik Fisik Runway B
1 2z 3 4 L] b
ELV TDZ
Mo,
Run TL“:GE Dimensi Kekuatan (PCN) Koordinat Precision
way BRG Rumweay Dan Permuiaan Threshold Approach
Runway
: 05* 29°31.93"5
04 | 040,77 122°33'52.36"E NIL
1800x 30 m | PCN 27 FCXT
Asphalt ] R i
22 | 207 | 05" 28°43,73"5 MIL
122°34°'28.67"E
B 8 p T 10 | 1 12
Slope Runway - Dimensi Dimensi Dimensi
Stopway Stopway Clearway | Runway Strip g - NEera
AW 04 1800 150
- Long 1% MIL ML (RW Strip 04 MIL ML
i T et
Trans 1,5‘3-3_ asbsalati i |
| RAW 22 . MIL : NIL sejauh 25 M dari NIL | Displaced T/H |
Digwisieg Jeh o T‘;:::I-.l Sab Civediseil :‘Eu::pl'ﬂmi:r.
weid B g LETF S8 P TR T P mmﬂ.mil:l_m risdma PR By e S Daa b s
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- Long 1% [ ‘ ujing R 04) ‘ | S0m
- Trans 1,5% |
3.14 Dedared Distonce
Tabel 3.3 Declared Distance
I 1 2 F! a 5
RWY designator TORA TODA ASDA LDA
04 i 1800 m 1800 m 1800 m 1600 m
| 22 ' 1200 m , 1800 m 1800 m 1710 m
315 Runway Lighting
Tabel 3.4 Runway Lighting
B 7 | 8 9 10
RWY Designator | APP LIGHT Type | THR Light WASIS (MEHT) TOE LGT LEN
LEM | Colour WBAR Papl
04 MIL ~ Red Green PAPI HIL
2 NIL Red Green PAR oML
3.16 Other Lighting, Secondary power Suppfy
1. ABN/IBN Location, Characteristic and Hours Tersedia (Rotating Beacon on TWR)
Operation
2. 1D lacation ond LGT anemometer location and Tidak tersedia
LaT
3. TWY edge and centre line LGT Tersedia (TWY 4, B Edge Light)
4. Secondary power supply/switch over time PLN 240 kVA/6 detik dan G 150
kVA /6 detik
3.17 Helicopter Landing Areg
1. Coordingtes TLOF of THR FATO NIL
2. TLOF ond/for FATO elevotion {M/FT) NIL
3. TLOF and FATO area dimensions, surface, strength, MIL
marking
4, True barlng and MAG brg of FATO NIL
5. Declared distance ovailahie ML
6. APP ond FATO lighting MIL
3.18 larak Intersection-Take off dari setiap runway
Tidak tersedia
3.19 Koordinat Intersection-Taxiway
Tidak tersedia
3.20 Lokasi untuk pre-flight Altimeter Check yang dipersiapkan di Apron
Tidak tersedia
: T el Viigia
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BAGIAN 4

PROSEDUR PENGOPERASIAN BANDAR UDARA

Sub Bagian 4.1
Sub Bagian 4.2
Sub Bagian 4.3
Sub Bagian 4.4

Sub Bagian 4.5
Sub Bagian 4.6

Sistern Pelaporan

Akses ke dalam Daerah Pergerakan

Airport Emergency Plon

Pertolongan Kecelakaan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran
(Airgrort Rescue and Fire Fighting Service)

Pemeriksaan di Daerah Pergerakan dan Obstacle Limitation Surface

Alat Bantu Visual (Visval Aids) dan Sitem Kelistrikan

Sub Bagian 4.7  Pemeliharaan Daerah Pergzrakan (Movement Area)
Sub Bagian 4.8 Penyelenggaraan Keselamatan Kerja {Work Safety)
Sub Bagian 4.8 Manajemen Operasl Apron
Sub Bagian 4.10  Manajemen Keselamatan Apron [Apron Safety Manogement)
Sub Bagian 4.11 Pengawasan/Pengaturan Kendaraan di Sisl Udara
Sub Bagian 4.12  Manajemen Bahaya Hewan Lar {Wildlife Hazord Management)
Sub Bagian 4.13  Pengawasan Terhadap Obstade [Obstocle Control)
Sub Bagian 4.14 Pemindahan Pesawat Udara Yang Rusak
Sub Bagian 4.15 Penanganan Barang/Bahan Berbahaya
Sub Bagian 4,16 Qperasi Visibility Rendzh
sub Bagian .17 Perlindungan Terhadap Lokasi Radar dan Alat Bantu Navigasi
sub Begien 4.18 Pendaratan dan lepas Landas Helikopter, jike terdapat kegiatan
aperasional Hallkkopter
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4.1 SISTEM PELAPORAN
4.1.1 Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adalah untuk memastikan rincian pengaturan
untuk pelaporan tentang adanya perubakan yang dapat mempengaruhi
operasi pesawat udara kepada Aeroungutical Information Services (AIS)
dan air traffic services (ATS) setempat dan Ditjen Perhubungan Udara,

4.1.2 Tanggung lawah
8, Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung jawab
menyeluruh atas penyediaan peralata n, sumber daya manusia, aturan
maupun S0P dan pelaksanaan pelayanan keselamatan operasi
penerbangan,

b. Kasubsl Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat
bertanggung jawab memastikan bahwa semua prosedur telah
diterapkan dan surmber daya disedizkan untuk pelaporan perubahan
pada karakteristik fisik bandar udara, REOP, atau perubahan-
perubshan lain yang dapat mempengaruhi keselamatan operas
pesawat terbang.

t. Kepala Unit LPPNPI Betoambari bertanggung  jawah dalam
mendokumentasikan  prosedur pelaporan  dan  dalam  memberd
masulcan kepada AlS bahwa ada perubahan permanen pada informasi
bandar udara. Di samping itu juga bertanggungiawab dalam memberi
mesukan kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara akan adanya
perubahan signifikan pada informasi bandar udara yang mungkin
terjadi.

d. Petugas ARO bertanggung jawab dalam pelaporan fasilitas dan
pelayanan harian bandar udara dan  memberitahukan adanya
perubabhan  temporer untuk dimasulkkan  dalam geronouticof
infoermation (NOTAM) dan diberikan kepada petugas operasional
penerbangan (Might-crew, flight-pionning and fight-simulators), air
fraffic service vyang bertanggungjawab dalam in-flight briefings,
layanan di bandar udara yang bertanggung jawab untuk pre-fiight and
post-flight briefings, layanan millter, penyedia databaze komers!! dan
vendor FMS, dan menyediakan informasi aeronautika dalam format

tertulis,
Tanmail : | ] Wy
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4.1.3 S5tandar dan Referensi Teknis

d.

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009 Tentang
Penerbangan.

- Peraturan Menteri Perhubungan Rl Nomor: PM 95 Tahun 2021 Tentang

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipll Bagian 139 [Civil Avigtion
safety Regulations Part 139} Tentang Bandar Udara {Aerodrome),
Appendix | Bab IV butir 4.1 dan Sub Bagian 139 B.2 butir 139.075, Sub
Bagian 139 E butir 139.165;

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomer: KP 262 Tahun
2017 Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil — Bagian 139 (Manual Of Standar CASR - Part 139)
Volume | Bandar Udara (Aerodromes), Bab 10, butir 10.3 sampal dengan
10.6 dan 12.4

- Nota Kesepashaman Operasional letter of Operational Coordination

Agreement (LOCA) antara Perum LPPMPI KPNP Baubau dengan UPBU
Betoambari Baubau tanggal 20 Juni 2019,

4.1.4 Prosedur Memuat Tentang

4.1.4.1 Prosedur pengaturan untuk pelaporan tentang adanya perubahan

vang dapat mempengaruhl operasi pesawat udara kepada
Aeronautical Information Services (AIS) dan air traffic services
{ATS) setempat dan Ditjen Perhubungan Udara.

Sltuasi tertenty yang dapat memberikan dampak langsung pads
keselamatan pengoperasian pesawat udara (sesual dengan KP 262
Tahun 2017 butir 1032} secara resmi dilaporkan kepada
Aeronoutical Information Services [AIS) dan Air Traffic Services (ATS)
dan Direktorat lenderal Perhubungan Udara oleh unit terkait atau
oleh Reporting Officer.

4.1.4.2 Prosedur perubahan yang dapat mempengaruhi operasi pesawat

udara selama dan di luar jam kerja normal operasional bandar
udara {aerodrome] di catat dan dilaporkan.

Pelaporan setiap perubahan yang mempengaruhi pengoperasian
pesawal udara dilaporkan kepada AlS, pelayenan pemandu lalu
lintas penerbangan setempat, dan Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara selama Jam operasi maupun diluar jam operasi

4.1.4.3 Rincian kontak personel dalam organisasi yang bertanggung jawab

untuk memperoleh laporan perubahan

L1
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4.1.4.4

4.1.4.5

4.1.4.6

4.1.4.7

Kepala Bandar Udara Betoambari Baubau Tarman, SE Telepon
[D&ﬂ]l JRIZETL HP OB1T ADDC 454,

Mama personel pelapor (reparting officer) yang bertanggungjawab
melaporkan perubahan dan nomor  telepon  untuk
menghubunginya selama dan sesudah jam kerja.

Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan dan Pelayanan Darurat La Rano,
SE No. Telepon (0402) 2823675 HP 0852 B198 2221.

Semua petugas pelapoeran bandar udara dilenghapi dengan

pendidikan yang berkaitan dengan:

a. Pengelahuan tentang kartakteristik fisik daerah pergerakan
bandar udara, aerodrome obstoce imitation surfoces, marka
bandar vdara, penerangan (lighting), sinyal dorat {ground signal)
dan peralatan aerodrome yang penting terhadap keselamatan.

b. Pemahaman tentang informasi aerodrome yang tercantum
dalam AlIP.

c. Kemampuan untuk melakulan inspeksi serviceability di Bandar
udara

d. Pengetahuan tertang oerodrome emergency plan (AEP): dan

e. Pengetahuan tentang system NOTAM dan kemampuan untuk
melaksanakan prosedur pelaporan bandar udara.

Prosedur untuk melaporkan perubahan informasi bandar udara
{asrodrome)] yang diterbitkan dalam Aeronoutical Information
Publication (AlIP) kepada Aeronautical Information Services (AlS)
dan Direktorat Jenderal Perhubungan udara

Setizp perubahan Informasl bandar udara (oerodrome) yang
diterbitkan dalam Aerongutical Information Publication  (AIP)
diberitahukan kepada personel Azronoutical Informaticn Services
(A5} dan ATC serta dilaporkan kepada Direktur lenderal selambat-
lambatnya 14 [empat belas) hari sebefum dilakukan perubahan atau
pembatasan, mengenal perubahan yang terjadi pada kondisi fisik
bandar udara yang direncanakan balk bersifat sementara atau tetap
yang dapat mempengaruhi keselamatan pesawat udara. Rencana
perubrehan fisik bandar udara disertai dengan kajian keselamatan
atau risk ossessment dan nsk mitigation.

Prosedur vyang memastikan bahwa pemberitahuan ke
Aeronautical Information Services [AlS) adalah dalam bentuk
tertulis

vora il
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4.1.4.8

4.1.4.9

LTI
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Setiap perubzhan informasi bandar udara foerodrome) yang
ditersitkan melalui NOTAM danfatau Aeronautical Information
Publication (AP} disampaikan secara tertulis kepada Airnav
selempat.

Prosedur penerbitan NOTAM

Sebelum NOTAM diterbitkan, penyelenggara Bandar Udara
mengajukan permohonan terlebih dahulu melalui surat Kepala
Bandar Udara besarta data dukungnya .

Informasi aeronautika akan disediakan dalam NOTAM Reguest
Formuat Standard untuk kondisi-kondisi berikut:

@,t;..)‘

s ide gond

Perubahan (sementara atau permanen) terhadap publikasi
Informasi tentang bandar udara termasuk perubahan tambahan
pada NOTAM permanen saat ini:

- Pengoperasian, penutupan atau perubahan signifikan pada

operasi bandar udara atau runway atau taxiway;
Penambahan, pembatalan atau perubahan signifikan dalam
operasi pelayanan bandar vdara;

. Pekerjzan Aerodrome (Aerodrome works) vang mempengaruhi

runway atau obstacle limitation surfaces, termasuk pekerjaan
berbatas waktu yang membutuhkan lebih dari 10 menit untuk
mengembalikan ke kondisi awal;

. Bagian runway yang tidak berfungsi (unserviceoble) atau

kegagalan cerodrome lighting atau obstacle ighting;
Perubahan dan pembatasan dalam ketersediaan bahan bakar;

. Pendirian atau pemindahan atau perubahan, ohstocle yang

bersifai permanen ataupun sementara dalam area toke off /
climb, missed opprooch, approach areas dan runway strip;

. Perubahan signifikan dalam tingkat pelayanan PKP-PK sepert

adanya perubahan kategori yang diberitahukan dengan jelas dan
perubahan peralatan penyelamatan;

Adanya atau hilangnya atau perubahan signifikan, lkondisi bahaya
yang disebabkan oleh lumpur gtau air di aree pergerakan (wet
atau standing water);

Peningkatan signifikan, atau adanya konsentrasl burung atau
hewan disekitar bandar udara;

. Informasi penting lain disebabkan oleh gempa, asap.dil. Dimana

hal inl mempengarubi cperasional bandar udara atau navigasi
penerbangan; dan

Kejadian signifikan lainnya yang mempengaruhi kesalamatan
eperasi pesawat udara di bandar udara,
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4.1.4.10 Kejadian lainnya yang berkaitan dengan operasional atao

4.1.4.11

41412

pemeliharaan bandar wudara [aercdrome) vyang dapat
mempengaruhi keselamatan pesawat udara.

Bandar Udara Betoambarli Baubau telah membueat MNota
Kesepahaman Operasional letter of Operotion Coordinotion
Agreement |LOCA) dengan LPPNPI Betoambar yang membawahi
unit pelayanan informasi aeronautika (AIS) untuk memastikan
koordinasi penarbitan NOTAM.

Pelaporan perubahan kondisi fisik ke Aeronowtical Information

Services (AlS) yvang meliputi antara lain:

a. Setiap objek signifikan yang ditemukan di daerah pergerakan
seperti komponen pesawat terbang atau bangkai burung harus
dilaporkan cleh pemeriksa kepada petugas TWR,

b. Pemerlksa daerzh pergerakan yang menemukan suku cadang
pesawat harus segera memberitahu TWR, dan kemudian
berupaya mengidentifikasi suku cadang tersebut berkoordinasi
dengan teknisi maskapal penerbangan. TWR dapat memberitahu
pllat pesawat udara yang mungkin kehilangan suku cadang
tersebut.

c. Pemeriksaan dasrah pergerakan akan melaporkan obstacle
bahaya hewan sesuai dengan prosedur rinci dalam Bagian 4.12,
Manajemen Bahaya Hewan Liar (Wildlife Hozard Monogement)

d. Semua hasil kejadian harus dicatat dalam buku catatan oleh
petugas dan dilaporkan kepada petugas menara (tower). lika
diperlukan  tambahan Insiden Laporan  tertulis  akan
ditindaklanjuti dan di simpan penyimpanan catatan dan
pelaporan,

e. Airport Operation and Services Department Head akan
menentukan, apabila ada kejedian dilaporkan kepada Komite
Keselamatan Transportasi MNasicnal / NTSC dan Direktorat
lenderal Perhubungan Udara. General Manager memprakarsai
dan koordinasi penyelidikan internal menjadi kepentingan
insiden penerbangan ke bandar udara,

Penyimpanan Data J Arsip

Bandar udara menyimpan salinan dari laporan - laporan serta
NOTAM beserta logbook yang menunjukkan rincian dari seluruh
laporan dan urutan NOTAM atau perubahan terhadap AIP untuk
keakuratan.
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4.1.5 Kontak Personel
1 | Tarman, sE ‘Kepala Kantor UPBU Kelas 1l | DB11 4005 464
_ﬁztuamhari Baubau
2 | La Rano, SE 1. Kasubsi Teknik, Operasi, | DB52 8198 2221
Keamanan dan Pelayanan
Darurat
2. Aerodrome Reporting
o Officar
3 | Albert Milton Kepala Unit LPPNPI 0811 4008 224
Betoambar|
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4.2 AKSES KEDALAM DAERAH PERGERAKAN

4.2.1 Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adzlah untuk memberikan informasi-informasi tentang
pencegahan masuk ke dalam daerah pergerakan tanpa otorisasi terhadap orang,
kendaraan, peralatan, tumbuhan atau binatang, ataupun sesuatu yang lain yang
dapat membahayakan keselamatan pesawat udara.

#4,2.2 Tanggung Jawab

i,

Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung jawab memzastikan
bahwa prosedur diterapkan dan sumber daye disediakan bagi keselamatan
dan pengontrolan semua akses ke dalam daerah pergeraken, bertanggung
Jawab untuk menyetujui penerbitan pass bandar udara, surat ijin mengemudi
bagi petugas, dan ijin bagi kendaraan khusus yang akan masuk ke airside area.

Kasubsi Teknik Operasi Keamanan Dan Pelayanan Darurat bertanggung jawab
memastikan dilskukannya inspeksi terhadap pass bandar udara oleh petugas
keamanan  bagl petugas, kendarsan dan perlengkapan keselamatan
penerbangan pada saat memasuki area pergerakan.

Komandan Aveec bertanggung Jawab untuk mengembanghkan Program
Keamanan Bandar Udara dan melakukan kontrol pada pass bandar udara cleh
petugas keamanan untuk petugas, kendaraan dan perlenghkapan keselamatan
penerbangan di pos keamanan yang ditetapkan sebagai area untuk memasuki sigi
udara .

. Petugas Avsec bertanggung jawab, memastikan inspeksl terhadap Airside

Driving License / Tanda Ijin Mengemudi (TIM) bagi petugas yang
mengoperasikan  kendarzan di airside area, supervisi harlan terhadap
kendaraan dan petugas di area pergerakan dilakukan oleh petugas Apron;

Kepala Unit LPPNPI Betoambari bertanggung Jawab memantau pergerakan sisi
udara seluruh kegiatan yang berhubungan langsung dengan operasi
keselamatan penerbangan.

Petugas AFIS Dbertanggung jawab memberikan ijin clearance terhadap
pergerakan di sisi udara dan memenitor pergerakan selama pesawat didarat dan
melaporkan kepads Kepala Unit KPNP Betoambari apabila terjadi
penyimpangan.

£.2.2 Standar dan Referensi

d.

.I

Wi B

‘ TaEnpe:

Undang — Undang Republit Indonesia Momor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.
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Peraturan Menteri Perhubungan Rl Nomer: PM 95 Tahun 2021 Tentang

Peraturan Keselamatan Penarbangan Sipil Bagian 139 {Ciwil Aviotion Sofety
Regulations Port 139) Tentang Bandar Udara fAerodrome), Appendix 1 Bab IV
Butir 4.2.

Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 262 Tahun 2017
Tentang Standar Teknis dan Operasl Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil

— Bagian 139 (Manual Of Stondard CASR — Part 139) Volume | Bandar Udara
fAerodromes), Bab 10 Butir 10.10.

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor; PM 33 Tahun 2015
Tentang Pengendalian lalan Masuk (Access Control) Ke Daerah Keamanan
Terbatas Di Bandar Udara,

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Momor PM 167 Tahun
2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menter Perhubungan Memor PM 33
Tahun 2015 Tentang Pengendalian Jalan Masuk (dccess Controf) Ke Daerah
Keamanan Terbatas Di Bandar Udara. Direktorat Keamanan  Penerbangan,
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara mewajibkan penyelenggara bandar
udara untuk membuat Program Pengamanan Bandar Udara dan menetapkan
Komite Keamanan Bandar Udara. Peraturan ini mensyaratkan adanya kontrol
pada akses ke dalam daersh pergeralken di bandar udara sebagai langkah
dalam memastikan keselamatan operasional pesawat udara.

Keputusan Dirsktur Jenderal Perhubungan Udara Momor: SKEP/140/Y1,/1999
tentang Persyaratan dan Prosedur Pengoperasian Kendaraan di Sisi Udara.

Airport Security Program ASP Bandar Udara Betoambari Baubau

4.2.4 Prosedur Memuat Tentang :
4.2.4.1 Pencegahan masuk ke dalam daerah pergerakan tanpa otorisasi terhadap

orang, kendaraan, peralatan, tumbuhan atau binatang :

1] Seluruh area airside telah dikelilingi oleh pagar perimeter dengan
dilengkapi lampu pagar keamanan (lighting of security fences) untuk
menjaga dari masuknya orang, kendaraan, peralatan, binatzng dan
tumbuhan atau suatu yang laln yang tidak memiliki ijin vang dapat
membahayakan keselamatan pesawat udara,

2] Pagar perimeter juga disesvaikan agar bagian selokan air (sewers) atau
gorong-gorong tidak terdapat celah yvang dapat dijadikan akses masulk
oleh orang dan/atau binatang,.

3] Akses orang, kendaraan, peralatan ke dalam daerzh pergeralan
melalui suatu pintu dan terdapat pos jaga yeng ditentukan dan telah

Vs 2]
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4.2.4.2

9)
5)

&)

7

E IW-10

tertuang dalam manual Airport Security Program (ASP) dalam lampiran
terpisah dengan manual ini namun tetap menjadi satu bagian,

semua akses masuk dijaga oleh petugas keamanan bandara,

Tanda wilayah terlarang ditempatkan dalam bangunan yang memiliki
akses ke area airside langsung, di setlsp pintu masuk dan pada
jarak tertentu di sepanjang pagar perimeter, Kalimat pada tanda
tersebut disesuaikan dengan Program Pengamanan Bandar Udara,

Kendaraan atau peralatan yang menggunakan mesin yang akan
memasuki alau beroperasi di dalam zirside area diwajibkan memiliki
stiker tanda operasi di sisi udara,

Permohonan Pass Bandar Udara dan stiker tanda operasi di sisi udara
harus diajukan kepada Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari

Prosedur pengontrolan akses ke sisi udara
Untuk masuk ke Daerah Keamanan Terbatss, dilakukan permeriksaan izin
masulk mellputi:

1]
2]
3

4}

Pas Bandar udara diterbitkan oleh Kepala Kantor UPBU Kelas NI
Betoambari Baubau

Tanda pengenal inspector penerbangan Direktorat jenderal {ID
mspecior)

Tiket penumpang pesawat udara/Boarding pass yang dikeluarkan olsh
girlines

Identitas penerbang dan personel kabin {ID crew) yang dikeluarkan
oleh airlines

Untuk Daerah Sterii dilakukan pengendalian dan pemeriksaan terhadap :

1
2.

3.
4,

Pas Bandar udara sesuai area kewenangannya

Tanda pengenal inspector penerbangan Direktoral jenderal {ID
inspactor)

Boarding pass penumpang dan pencocokan identitas penumpang
|dentitas penerbang dan personel kabin (1D crew)

Prosedur pendampingan dan pengawalan

o,

Setiap orang yang tidak memiliki pas bandara (tetap) dapat masul ke
daerah keamanan terbatas setalah mendapat izin masuk berupa Pas
Visitor yang diterbithan cleh Kepala Kantor UPBU Kelzs Il Betoambari
Baubau;

Prosedur mendapatkan pas visitor antara lain disebutkan dalam S0P
Pengamanan.

Wi 10
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Izin masuk kendaraan

3. Kendaraan sudah memiliki stiker / pas kendaraan.

b. Untuk setiap kendaraan yang akan masuk akan dilaksanakan
pemeriksaan terlebih dahulu untuk bagian luar kendaraan dan bagian
dalam kendaraan.

t. Kendaraan yang melaksanakan aercdrome work harus memakai
bendera kotak kotak putih orange. Sedanghan untuk kendaraan yang
dikhususkan untuk pelayanan pesawat didarat wajib dilengkapi dengan
lampu steady red.

d. Memiliki alat komunikasi 2 arah dengan petugas AFIS, petugas Avsac
atau petugas apromn.

Fasilitas pengamanan area Bandar udara

@. Disekeliling area Bandar udara terpasang pagar pengaman setinggi 2
meter terbagl menjadi pagar perimeter dan pagar sisi udara.

b. Keamanan di sekeliling pagar daerah keamanan terbatas dilakukan
pengawasan dan patroli oleh personel keamenan DBandar Udara
Betoambari Baubau setiap 2 (dua) Jam atau sesesuai kebutuhan dan
dicatat kedzlam logbook

. Apabila dalam melakukan kegiatan dimaksud pada huruf a. persanel
keamanan menemukan tindzkan melawan hukum maka :

1. Menginformasikan pada Kermandan Avsec.

4. Mengambil tindakan peacegahan awal dan meminta bantuan lepada
personel lainnya jika tidak bisa diatasi.

d. Pada sekeliling pagar [perimeter) dipasang lampu penerangan dengzn
jarak 150 meter dan pos penjagaan.

e. Pada pintu masuk dan pagar (perimeter) dipasang tanda peringatan
(sign board) daerah keamanan terbatas.

4.2.5 Kontak Personel

1 | Tarman, SE Kepala Kanter LPBEL _Kslas i | D811 4005 464
! Betoambari Baubau
. 2 | La Rano, 5E Kasubsi Teknik, Operasi, 0852 8198 2221
| Keamanan dan Pelayanan Darurat
'3 | Albert Milton Kepala Unit LFFNPI Betoambari | 0811 4008 224
[__:_1_ | Sofian Monro Kemandan Avsec 0813 4444 e009
Tangga - T
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4.3 AIRPORT EMERGENCY PLAN
Alrport Emergency Plan diterbitkan dan didistribusikan sscara terpisan dari Manual
Bandar udara ( Aerodrome Manug) L Airpart Emergency Pion merupakan catatan resmi
tentang kesepakatan vang telah dicapai antara pihak-pihak yang diharaplan
merespon atas keadaan darurat di bandar udara Betoambari Baubau, Alrport
Emergency Plan memberikan kepastian terhadap dipenuhinya standar persyaratan
Rirektorat Jenderal Perhubungan Udara.

4.3.1 Tujuan

Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara Betoambari

Baubau bertujuan untuk:

4.3.1.1 Digunakan oleh masing-masing instansifunit yang terkait dalam komite
penanggulangan keadaan darurat [Airport Emergency Committes), agar
lebih mudah memahami tugas dan tanggung jawab dalam menghadapi
kejadian dan kecelakaan pesawat udara dan/fatau keadaan darurat
lalnnya yang mengancam Bandar Udara sehingga dapat berjalan dengan
lancar dan berhasil,

4.3.1.2 Sebagal sarana koordinasi, komunikasi dan komando antara instansi
yvang terlibat dalam Penanggulangan Keadaan Darurat dalam Mmencapai
waktu sesingkat mungkin untuk pemulihan segala akibat dari keadaan
darurat di Bandar Udara dan sekitarnya sampai radius 5 Adiles (£ 8 Km)
dari titik referensi bandar udars.

432 Tanggung lawab
4.3.2.1. Perencanaan Almort Emergency Blan

Kepalz Kantor UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung jawab penuh
dalam pembuatan suatu rencana pengkoordinasian respon jika suatu
keadaan darurat terjadi di bandar udara yang melibatkan pesawat
udara dan/atau fasilitas bandar udara, Kepala Kantor UFBU Kelas ||
Betoambarl sebagai ketua Komite Alrport Emergency  Plan vang
bertanggung jawab atas pengembangan dan pemeliharzan Airport
Emergency Plan.

4.3.2.2. Respon Operasional Airport Emergency Plon
Tanggung jawab terkait operasional dan prosedur didokumentasikan
dalam  Afrport  Emergency  Plan. Alrport  Emergency  Plan  ini
dipublikasikan dan telsh diztur secara terpisah dari buku Pedoman
Pengoperasian Bandar Udara ini tetapl tetap merupakan baglan darl
Pedoman Pengoperasian Bandar Udara.

4.3.2.3. Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertindak
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atas nama Kepala Kantor UPBU EKelas 11
Betoambari bertanggung jawab untuk  melaksanakan setiap
ketentuan deri prosadur ini setelah melakukan koordinasi dengan
section terkait (di luar jam kerja).

4.3.3 Standar dan Referensi
4.3.31. Peraturan Nasional

2. Undang-Undang Nemor 1 tahun 2008 tentang Penerbangan
(Lembaran Megara Republik Indonesia tahun 2009 Nomar 1,
Tambahan Lerbaran Negara Republik Indonesia Nomar 4956);

b. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomar : KP. 90
Tahun 2016 Tentang Pedoman Teknis Operasional peraturan
keselamatan penerbangan  sipil Bagian 139-16. Pedoman
Penyusunan Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat
Bandar Udara.

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomaor PM 95 Tahun 2021 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation
safety Regulations Part 139) tentang Bandar Udara | Aerodrome]);

d. Peraturan Menteri Perhubungan Nomoe PM.128 Tahun 2015
tentang Pernindahan Pesawat Udara Yang Rusak di Bandar Udara:

e. Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara Nomor: KP. 14
Tahun 2015 tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard
CASR Part 139) Volume W Pelayanan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran Airport Rescue & Fire
Fighiting { ARFF }: dan

f. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Noemor KP. 479
Tahun 2015 tentang Petunjuk Dan Tats Carz Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139-10 {Advisory Circular CASR Part 139-
10}, Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

4.3.3.2. Referensi Intermasional
3. ICAD Annex 14, Volume |, Aerodromes:
b. ICAD Doc.9137 - AN/B98 Part 1 Rescue and Eire Fighting;
c. ICAD Doc.3137 - AN/BYS Part 5 Removal of Disabled Aircraft;
d. ICAD Doc.9137 - AN/B9E Part 7 Airport Emergency Planning;
e. ICAD and Pacific Office Emergency Plan {Generic).

4.3.4 Prosedur memuat tentang :
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4.3.4.1. Sumber Daya Anggota Komite Gawat Darurat di Bandar Udara
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4.3.4.2. Rincian tugas dari setiap organisasi yang terlibat dalam keadaan
gawat darurat

4.3.4.3.

Pembina

Sebagal Pembina komite penanggulangan keadaan darurat Bandar
Udara Betoambari Baubau adalzh Kepzla Kantor Otoritas Bandar
Udara Wilayah V Makassar,

. Retua

Yang menjadi ketua komite penanggulangan keadaan darurat adalah
Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betcambari Baubau.

Wakil Ketua

Membantu ketua komite dalam tugas-tugasnya dan berperan
sebagai pimpinan komite bila ketua komite berhalangan.

. Sekretaris

Melaksanakan tugas-tugas administrasi di EOC.

. Anggota

1} Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai bidangnya,

2] Melaporkan kepada ketua komite, bila ada permintazn
kebutuhan sumber daya di lapangan dari pimpinan pusat
komandao lapangan.

3) Selalu berkoordinasi dengan pimpinan pusat kemando lapangan.

Rindan dari aktivasi, kontrol dan koordinasi semua instansi yang
terlibat selama keadaan darurat.

Penyelenggara Bandar Udara bersama anggota komite wajib melakukan
alifivitas dengan :

Latihan tabletop ftabletop exercise). dilaksanakan sekurang-
kurangnya satu kali dalam enam bulan untuk meningkatkan
komando, koordinasi, komunikasi dan  kesiapan fasilitas
penanggulangan keadaan darurat yang melibatkan sebagian atzu
seluruh anggota komite penanggulangan keadaan darurat

. Latihan keadaan darurat sebagaimana dilaksanakan untuk

meningkatkan komando, koordinasi, komunikasi dan keciapan
fasilitas  yang melibatkan semua anggota komite dengan
melaksanakan latihan penanggulengan keadaan darurat skala penuh
(full scole exercise) dengan Jarak (intervol) 2 (dua) tahun dan
diantaranya dilaksanakan latihan skala khusus {partiol exercise)
untuk memastikan setiap kekurangan yang dijumpai dalam latihan
skala penuh telah diperbaiki.
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4.3.4.4. Fasilitas untuk keadaan gawat darurat

.

WaAdl 11
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Pusat Penanggulangan Keadaan Darurat | EOC)

Fungsi sebagai pusat manzjerial dalam penanggulangan ksadaan
darurat di Bandar Udara Betoambari Baubau dan sekitarmya sampai
3 Miles [+ 8 Km) darl titik referensi Bandar Udara Betoambari
Baubau, sehingga sasaran yang diharapkan dapat tercapai.

Lokasi gedung FOC teretak di Gedung Aulz Bandar Udara
Betoambari Baubau, Titlk pertemuan (Rendezvouz Point) untuk
kedaan darurat di Bandar Udara terletak di Pos Security Bandar
Udara Betoambari Baubau. Titlk pertemuan (Rendezvouz Point)
untuk kecelakazn pesawst udara dl sekitar Bandar Udara,
disesuaikan dengan kondisi lokasi kecelakaan pesawat udara di
sekitar Bandar Udara. Stoging Arec untuk keadaan darurat di
Bandar Udara, yaitu terfetak di pelataran samping kantor PKP-PK
Bandar Udara Betoambari,

. Pusat Penerimaan Penumpang |Passengers Holding Area)

Korban selamat / luka ringan yang merupakan penurnpang dari
pesawal udara yang mengalami kecelakaan [ insiden (tidak
termasuk meninggal} ditempatkan di lokasi tertentu setelah
dilakukan pendataan dan pengobatan pertama sabelum diserahkan
kepada kelusrga dan sanak keluarga korban., Lokasi pusat
penerimaan penumpang ditempatkan di Terminal Kedatangan
Bandar Udara Betoambari Baubau, namun bila lokasi tersebut
penuh dengan penumpang maka Kepala Kantor UPBLU Kelas |l
Betoambari dapat memindahkan ke lokasi lain dengan syarat tidak
ada akses langsung ke daerah sisi udara,

Pusat Penampungan Awak Pesawat Udara (Crew Reception Area)
Awak pesawat udara yang mengalami keadasn darurat harus
dipisahkan dari penumpang lee daerah yang terpisah dengan pusat
penampungan korban kecelaksan pesawar udara  lainnya,
Pembentukan lokasi pusat penerimaan awsk pesawat udara
menjadi tanggung jawab Kepala Kantor UPBU Kelas 11l Betoambari
Baubau dan berkoordinasl dengan operator pesawat udara, Lokasi
pusat penerimaan awak pesawat udara terletak di Gedung VIP
Bandar Udara Betoambari Baubau,

Ruangan Wawancara (Conference Room)

Ruangan wawancara merupakan lokasi tempat dilakukannya
pemberian informasi kepada media (press refease]. Lokasi ruangan
wawancara lerdetak di lokasi di Gedung Aula Bandar Udara
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Betoambari Baubau atau sesuai dengan arahan dari Kepala Kantor
UPBU Kelas |l Betoambari Baubau,

e. Ruangan Greeters and meeters

Lokasi greeters and meeters merupakan lokasi yang disediakan
sebagal tempat pertemuan antara keluarga atau kerabat dengan
korban kecelakazn. Fasilitas greeters and meeters difasilitasi oleh
Badan Usaha Angkutan Udara yang mengalami kecelakaan atau
kejadian serta dilengkapi oleh personel pengamanan yang
memadai. Lokasl ruangan greeters and meeters terletak di depan
Teras depan Terminal Bandar Udara Betoambari Baubau.

f. Lokasi isoloted Parking Area
Pesawat udara yang menjadi sasaran tindakan melawan hukum,
male penempatan/parkir pesawat udara tersebut langsung ke
tempat parkir khusus {isolated parking area). Lokasi isoloted parking
areq terletak di Ujung Rumway 22 Bandar Udara Betoambari
Baubau.

g Pusat Informasl (nformation Centre)

Korban atau kerabat kecelakaan pesawat udara pada dasamya
memerlukan informasi terkait dengan kandisi atau perkembangan
penanganan keadaan darurat. Pusat informesi berfungsl untuk
memberikan informasi terkait perkembangan (update) penanganan
keadaan darurat tersebut, Pusat informasi difasilitasi oleh Operator
Pesawat Udara yang mengalami keadaan darurat serta dilengkapi
oleh personel pengamanan yang memadai. Lokasi pusat informasi
dl Bandar Udara Betoamnbari Baubau pada saat terjadi kejadian
darurat adalah di Gedung Aula Bandar Udara Betoambar| Baubau,

Respon operasional terhadap suatu keadaan darurat termasuk

pengaturan akses ke bandar udara dan lokasi-lokasi tempat

berkumpul fassembly areas).

Untuk mempercepat pemahaman terhadap pihak-pihak yang akan

terlivat untuk penanggulangan keadsan darurat maks berikut

diinformasikan lolkasi titik pertermuan @

a. Titik Pertemuan {rendezvous point) untuk keadaan darurat di Bandar
Udara Betcambari Baubau terletak di Pintu gerbang jalan masuk
utama ke Bandar Udara.

b. Titik Pertemuan (rendezvous point) untuk kecelakaan pesawat udara
di sekitar bandar udara, yaitu titik yang berada di luar Bandar Udara
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4.3.4.6.

4.3.4.7.

4.3.4.8,

Betoambari Baubau (disesuaikan dengan kondisi lokasi kecelakaan
pesawat udara disekitar bandar udara).

¢. Titik Berkumpul { Steging Areg ) untuk keadaan darurat di Bandar
Udara Betoambarl Baubau, yaitu terletak di Halaman gedung Fire
Station Bandar Udara Betoambarl Baubau. Sedangkan kejadian di
sekitar Bandar Udara disesuaikan dengan kondisi di lzapangan.

Tanggap terhadap panggilan lokal

Dalam hal initanggap terhadap panggilan lokal bila menerima informasi
permintaan speciol service call yang membutuhkan penanganan medis
dan membawa segera ke rumah sakit terdekat,

Respon terhadap panggilan kondisi darurat
a. Kondisi darurat yvang melibatlkan pesawat udara :
1} Kecelakaan pesawat udara di Bandar Udara
2) Kecelakaan pesawat udara di sekitar Bandar Udara
3) Keadaan darurat penuh pesawat udara vang sedang terbang
4) Gangguan tindakan melawan hukum pesawat udara yang sedang
terbang
=) Ancaman bom pada pesawat udara
b} Keadaan darurat pesawat udara di darat
7] Siaga cuaca
b. Keadaan darurat tanpa malibatlkan pesawar udara
1) Ancaman bom yang melibatkan gedung di Bandar Udara
2} Kebakaran gedung dan fasilitas Bandar Udara
3) Keadaan darurat akibat bencana alam
4) Keadaan darurat terhadap barang berbahaya
L) Keadaan darurat medis,

Pengaturan (plan) untuk mengembalikan bandar udara ke status

operasional setelah keadaan darurat.

. Ketua Komanmdo Operasi Pertolongan Kecelakaan { On Scane
Commander | melakukan  pemeriksaan/pengecelan untuk
memastikan fasilitas-fasilitas pokok di airside dan landside Ve
terdampak telah kembali dalam kondisi awal dan telah sesuai dengan
standar untuk siap beroperasi. Kemudian melaparkan kepada Ketua
Airport Emergency Committes, bahwa penanggulangan keadaan
gpawat darurat telah selesai dilaksanakan.

b. Ketua Airport Emerpency Committee menyampalkan kepada
anggota komite tentang penyelesaian keadan gawat darurat, serta
melaperkan kepada Direlktur lenderal Perhuhungan L.Idara
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4.3.4.9.

4.3.4.10.

c. Kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari selaku Ketua Airport
Emergency Committee menyatakan Bandar udara kemball kepada
situasi normal (normol operation).

Sistem review terhadap AEP, Apakah review secara periadik [paling
tidak sekali setahun) setelah berkonsultasi dengan semua organisasi
terkait.

Review AEP paling tidak dilakukan setelah teradinya kondisi darurat
(seperti terjadi occident pesawat udara) atau  melakukan suatu
kegiatan besar darl perencanean atau setelah adanya uji coba,
Airport Emergency Commitiee atau suaty sub-grup dar komite ini
akan bertemu untuk mengidentifikasi bidang-bidang mana yang dapat
diperbaiki,

Review sesegera mungkin terhadap pengaturan (plan) setelah
keadaan darurat sebenarnya atau setelah latihan dilaksanakan.
Komite  penanggulangan  keadaan  darurat  bersama-sama
penyelenggera Bandar Udara selalu melakukan usaha  untuk
mempertahankan, mengembangkan, dan melanjutkan keberadaan
dokumen penanggulangan keadaan darurat melalui:

a. Setelah lztihan yang dilakukan secara terencana;

b. Evaluasi setelah terjadinya keadaan darurat di Bandar Udara dan

sekitamya

4,3.4.11. Dan menyimpan catatan dari setiap review paling tidak selama 3

4.3.4.12,

tahun

Setiap peninjauan ulang terhadap dokumen rencana penanggulangan
keadaan darurat harus dibuatkan catatan dan setiap catatan wajib di
simpan sekurang-kurangnya dalam jangka waktu 3 [tiga) tahun setelah
peninjauan ulang terkait dilakukan.

Pengaturan untuk menguji penanggulangan keadaan darurat di Bandar
udara dengan uji coba skala penuh paling tidak setiap 2 {dua) tahun
sekali melaksanakan latihan penanggulangan keadaan darurat skala
penuh (Full scole exercise) dan diantaranya dilaksanakan latihan skala
khusus (particl exercise) untuk memastikan setiap kekurangan yang
dijumpai dalam latihan skala penuh telah diperbaiki atau melaksanakan
latihan penanggulangan keadaan darurat skala penuh (fuff scale
exercise) dengan jarak interval 3 tahun dan diantaranya melaksanzkan
serangkaian Latihan modular (modular exercise).

Worm 21

Tl

Trwemit Til.l:l_.ﬂ: ) |
DHpomi iz Ok Eapuis S Dk nt Fepah Dshor
FreicTiF P | idard Seandardue i bl amdas, Boreda: lidess UFEL! S=ugill Betparhia il g ult o e

———

{ ! LERETE Yam sa v ri s
HHJ AP 1N FFERS D 0 3L




’ EBandar Udara Beloambari Baybay

e — e— = r——

4.3.4.13. Pengaturan untuk memastikan terpenuhinya koordinasi, kemunikasi,
komando antar unit kerja terkait sarta kecukupan terhadap personel,
fasilitas dan prosedur
Pengaturan tersebut telah cukup memadal untuk memastikan
terpenuhinya kordinasi, komunikasi, komando antar unit kerfa terkait
serta kecukupan terhadap persanil, fasilitas dan prosedur,

4.3.4.14. Penpaturan untuk menunda uji coba jika terjadi keadaan gawat
darurat yang sebenarmya
Pengaturan waktu pelakeanaan latihan dalam jangka 2 tahun ditunda
lika terjadi keadaan gawat darurat yang sebenarnya melibatkan seluruh
anggota komite,

4.3.4.15. Memperhatikan prinsip faktor kemanusiaan (human factor Faktor
kemanusiaan (human foctors) memfokuskan pada manusia dan
huburgannya dengan lingkungan, peralatan, prosedur, dan dengan
manusia lainnya. Penerapan human  factors bertujuan  untuk
mengeptimalkan  kinerja seseorang secara sistematis, seringkali
diintegrasilan dalam suaty kerangka sistern untuk keselamatan dan
eflsiensi.

4.3.4.16. Pengaturan untuk uji coba secara parsial pada tahun di antara dus
tahun uji coba skala penuh.
Pengaturan untuk uji coba secara parsial {partiol exercise] adalah pada
thun pertama sebelum uji coba skala penuh dilakukan yntulk
memastikan setiap kekurangan ¥ang dijumpzi dalam latihan skala penuh
telah diperbaiki,

4.3.5 Rincian Kontak Personil

1 | Tarman, se Kepala Kantor UPBU Kelas IIl | 0811 4005 462 |
Betoambari Baubay )
2 | la Rano, 5F Kasubsi Teknik, Operasi, 0852 8198 22721
Keamanan dan Pelayanan
Darurat =
3 | Amran Kemandan PKP-pPK 0813 40320 3440
_4 Sofian Monra Komandan Avsec 0813 4444 6009
|
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4.4 Pertolongan Kecelakaan Pesawat Udara dan Pemadam Kebakaran
{Airport Rescue And Fire Fighting Service)

4.4.1.

4.4.2.

4.4.3,

Tujuan

Tujuan PKP-PK adalah menyelamatkan jiwa dan harta benda dari suatu
pesawat udara yang mengalami kecelakaan atau kebakaran di bandar udara
dan sekitamya serta mengendalikan dan memadamkan api, melindungi

manusia dan barangnya yang terancam oleh api di bandar udara balk itu di
pesawat udara atau fasilitas bandar udara.

Tanggung Jawah

Kepala Kantor UPBU Kelas 11l Betoambari bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa semua peralatan dan tingkat perlindungan yang tepat
telah disediakan, termasuk di dalemnya jumlah alat pemadam yang
disyaratkan, untuk mencapai kategori PKP-PK sesuai standar persyaratan
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. Dalam pelaksanaan tugas Kepala Kantor
UPBU Kelas |ll Betoambari dibantu oleh Kasubsi Teknik Operasi keamanan dan
Pelayanan Darurat dan Kemandan PKP-PK

Standar dan Referensi

a. Undang-Undang Momor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan (Lembaran
MNegara Republik Indonesia tahun 2009 Nomer 1, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesia Nomor 4956);

b. Peraturan Menteri Perhubungan Momor PM. 58 Tahun 2016 tentang
Keselamztan Penganghkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat Udara

€. Peraturan Menteri Perhubungan Momer PM 95 Tahun 2021 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipll Baglan 139 (Civil Aviation Safety
Regulations Part 139) tentang Bandar Udara (aerodrome);

d. Peraturan Menteri Perhubungan MNomor PM. 128 Tehun 2015 tentang
Pemindahan Pesawat Udara Yang Rusak di Bandar Udara;

e. Peraturan Direkiur lenderal Perhubungan Udara Nomor: KP. 14 Tahun 2015
tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume [V
Pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Dan Pemadam Kebakaran
Airport Rescue & Fire Fighting | ARFF }; dan

f. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP. 479 Tahun 2015
tentang Petunjuk Dan Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil

Ward X0
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Bagian 133-10 (Advisory Circular CASR Part  139-10), Rencana
Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

Referensi Internasional

4. ICAD Annex 14, Volume 1, Aerodromes;

B. ICAO Doc.9137 - AN/B9S Part 1 Rescus and Fire Fighting;

t. ICAQ Doc. 9137 - AN/BYE Part & Removal of Disabled Aircraft;
d. ICAD Doc.9137 - AN/BSS Part 7 Airport Emergency Planning;
e. ICAD and Pacific Office Emergancy Plan (Generic),

4.4.4. Pmmdurﬂmuuttﬂntang:
4.4.4.1. Pemenuhan kebutuhan PKP-PK, termasuk informasi tentang fasilitas,
peralatan, personel dan kendaraan
Dalam rangha pemenuhan kebutuhan PEP-PK dalam hal fasiltas,
peralatan, personel dan kendarzan dituangkan dalam kegiatan

Penyusunan ztau usulan DIPA UPBEL, Adapun hal-hal yang diperhatikan
dalam penyusunan adalzah -

a. Regulasi vang berlaku.
b. Temuan Audit Internal maupun Eksternal,
Apabila dalam usulan DIPA UPBL ditampung dan ¢ setujui oleh Ditjen
Perhubungan Udara, maka untuk selanfutnya dapat diproses melalui
pengadaan atau proses terkait lainmya.
Daftar fasilitas, peralatan penunjang dan personil ARFF yang tersedia
saal ini dapat dilihat pada table berikut -

Tabel 4.2 Fasilitas AREF

! e | capACITY ww - YEAR OF ! REMARKS
NO | EQUIPMENT/FAC | rnam | water | DY i pRo. |
UTIES i i Ponrder oucT ofs
. - {KG) " -
1. | Foam Tender i 500 4000 NIL lveca f i MIL WIL 1 wrie
2. | Foam Tender 2 SO0 2500 250 | Mercedez/V | lerman | hiL 1 unit
3. | Foam Tender3 | 500 2500 250 Morcedes/V | Jerman | NIL 1 uniy
i. | Ambulases ML ML MIL Toyaka WIL MIL 1 umit
2. | Rescue Car MIL ML ML Mitsubiichi MiL ML 1 unit
G. | Rak dir MIL 10,000 ML MiL NiL ML | 1 umit
7. | Bak Air MIL 200000 | il MIL 085 | 2015 1 unit
Tabged - Tonge ; o |
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Tabel 4.3 Peralatan Penunjang ARFF
No Equipment Total Remarks
1. | BASet 17 buah 15 Balk2Rusak
2. | Compressor BA MCH 6 7 unit Baik
i é-:.ijl.l tahan panas 9 set  Baik
4. | Baju tahan apd 9 set Bailk
5. | Selang pemadam 2,5" 36 buah Baik
6. | Resusitator 4 buah Balk |
7. | Foam filling pump 3 buah Baik
8. | Tandu lipat 13 buah Baik
9. | Helmet 15 buah Baik
10. | Selimut tahan api 4 buah Baik
l_11 Kantong mayat 15 buah Bail
12, | Hydraulic rescue spreader 2 unit Baik P
1_3.-._ Megaphone 1 buah Baik = 4
[ 14. Olesigen healer 4 buah Baik
_Tabel 4.4 Personil ARFF _
Mo, - Lisensi Jumlah | Keterangan
1 | Advance NIL NIL
2 | Senior 5 NIL
3 | lunior 1 ML
4 | Basic 4 puisgurching
- - 2 outsourching
| - Total 12 =
4.4.4.2. Prosedur penanggulangan kebakaran pada gedung di bandara
Petugas ARFF setelah mendengar berita dari petugas unit kerja terkait
atau siapapun tentang adanya kebakaran pada bangunan di bandar
uclara, maka patugas ARFF segera melaksanakan sperasi pemadaman
& mencegah meluasnya kebakaran, Rescue and Fire Fighting Team
Leader bertanggung jawab menentukan jumlah & jenis kendaraan
ARFF yang akan dikershkan menuju lokasi. Kemudian meminta kepada
Petugas AVSEC memimpin pengguna jasa Bandar Udara Betoambari
Baubau agar tidak mendekati lokasl kebakaran serta mengatur Jalur
yang akan dilzlui oleh pihak yang teriibat menuju/mendekati lokasi
Lo Chal - -'ﬂiﬁ-hllﬂll 1m:l'lﬂ'-i-ll1'|‘='l' |
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kebakaran. Kemudian bersama-sama petugas ARFF dibantu petugas
AVSEC melakukan evakuasi kepada penumpang dan petugas dari
dalam gedung.

4.4.4.3. Katagori PKP-PK

Hasil penilaian ARFF untuk bandar udara adalah Katepori ¥V, Pimpinan
bandar udara mengajukan kategori ARFF ke Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara. Direktorat Jenderal Perhubungan Udara meniial
peralatan ARFF dan mengkonfirmasi penetapan kategor ARFF.

4.4.4.4, Penanggulanzan Lingkungan permulkaan yang sulit (jika ada)

Petugas ARFF setelah menerima berita dari petugas unit kerja terkait
tentang adanya pesawat udara yang mengalami keadaan darurat i
linglkungan permukaan yvang sullt segera memberitahukan Rescue Fire
Fighting Team Leader. Tim ARFF langsung menuju lokasi untuk
melaksanakan pertolongen & pemadaman. Komandan PEP-FK
melaporkan kepada Kepada Kepala Kantor UPBLU Kelas Il Betoambari.

3445 Ketentuan mengenai kategori PKP-PK selama terjadi pengurangan

frekuensi operasional pesawat udara, serta pemberitahuan kepada
Unit Pelayanan informasi aeronaituka di unit ATS bandar udara

masing = masing untuk memastikan mekanisme dan koordinasi
penerbitan NOTAM)

lika suatu kategori termyata tidak dapat dipertahankan maka hal
tersebut harus segera diberitahukan ke Kepala Kantor UPBU Kelas 111
Betoambari. Kepala Kantor UPBU Kelas |l Betoambari bertanggung
jawab wniuk melaporkan kategori ARFF ke Kepala Unit LPPNPI
Betoamiari untulk selanjutnya diterbitkan NOTAM tentang penurunan
kategori ARFF, Sesual prosedur pada bagian 4 sub 4.1 dalam AM

4.4.4.6. Informasi jumlah bahan pelengkap dan jumlah air yang tersedia

Womi 21
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untuk produksi foam :
Tabel 4.5

Bahan Pelengkap Dan Jumlah Alr Yang Tersedia Untuk Produksi Foam

Mo Peralatan Total Remarks

1. | Protein Foam __HiL MIL
| 2. | Fluorgprotein = L
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5 AFFF [Agueous Film Forming 4 drum Exp
" | Foam) 2 drum Baik
4, | DCP {Dry Chemichal Powder) 1000 Kg Baik
: {50 kantong)
| 5. | Alr 50000 liter |  Bersih |

4.4.4.7. lumiah foam yang tersedia di kendaraan sebanding (proportional)

dengan jumlah air yang tersedia

Tabel 4.6
Foam Yang Tersedia Di Kendaraan
Mo | EENDARAAN AlR FOAM REMARK
| 1 | Foam Tender 1 | 4.000 liter | 500 liter | Type Wﬂl"-"ECQIIM;meﬁm
2. | Foam Tender 2 | 2.500 liter | 500 liter | Type V| Mercyl/Memenuhi
3. | Foam tender 3 | 2,500 liter | 500 liter | Type V (Mercyl/Memenuhi_
TOTAL 5.000 liter [1.500 liter

@, Basic Trzining

4.4.4.8 Parsyaratan Pelatihan ARFF

b. Junior Training

C. aenior Training

d. Advance Training

€. Certlfication Training

Live Fire Drills

: S5LTA + 8 minggu;
: Basic Training + & minggu (pengalaman 2 th);
: lunior Training + & minggu (pengalarman 2 th

pada lunior RFFS);

: senior Training + 12 minggu (pengzlaman 2

tahun pada Senior RFFS);

+ Senior Training + 78 minggu (D-111);

: Setiap 4 bulan:

g. Pressure fed fuel fires:

personel :

jika ada.

4.4.4.9. Program pelatihan meliputi komponen kerjasama tim dan kinerja

a. Phisical drill yaitu suatu bentuk latihan fisik yang dilaksanakan
secara teratur dan terus menerus untuk menjamin kondisi fisik
personel tetap prima,
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oh

Lecture ¢lass adalzh teorl di dalam kelas vang memuat penjelasan
tentang program kerja dan latihan, pembahasan rencana kerja
dan latihan, serta evaluasi hasil kerja dan latihan.

Dry drill adalah suatu bentuk latihan yang terdiri dari latihan
mengoperasikan peralatan tanpa menggunakan bahan pemadam,
latihan disiplin dan kerjasama dalam tugas dan tanggung jawab,
serta latihan keterampilan dalam penggunaan perlengkapan dan
peralatan pendulkung operasi PKP-PK.

. Wer drill adalah suatu bentuk latihan yang terdiri dari latihan

mengoperasikan  peralatan  dengan  menggunakan  bahan
pemadam serta  latihan pertolongan, pengongkutan, dan
penanganan korban.

Kesamaptaan personil

Medical exercise ( Basic Life Support )

Table top ewercise adalah jenis latihan simulasi strategi yang
dilakukan di dalam ruangan untuk mengujl kemampuan personel
dalam mengambil keputusan sehubungan dengan kegiatan
pertolongan dan pemadaman kebakaran yang mungkin dilakulkan
sebelum mencoba latihan di lapangan. Latihan ini dilaksanakan
selorang-kurangnya satu kali dalam enam bulan.

Partial exercise adalah suatu bentuk latihanfuji coba dokurnen
rencana penanggulangan keadaan darurat yang melibatkan
anggota komite yang berada di bandar udara, dan dilaksanakan
dalam rangka menguji seluruh fasilitas, prosedur dan kompetensi
personel terkait untuk menghadapi keadaan darurat/siaga yang
sebenarnya.

4.4.4.10. Informasi mengenal kelenghapan pakaian pelindung dan alat bantu
pernapasan untuk personel PKP-PK

e EL

Tl

Tabel 4.7
Pakaian Pelindung Dan Alat Bantu Pernapasan
T
o Paralatan Total Remarks
1 [Breathing Aparatus Set ke ML
2 [Baju Tahan Api (Entry Suit) a MIL
3 |Baju Tahan Panas [Proximity Suit] 4 ML
Tl Nangsai L
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4.4.5. Rincian Kontak Personil
1 [ Tarman, 5E Kepala Kantor UPBU Kelas Il | DB114005464 |
. Betoambari Baubau |
2 | La Rano, S5E Kasubsi Teknik, Operasi, 0852 8198 2221 |
Keamanan dan Pelayanan
Darurat
3 | Amran Komandan PKP-PK 0813 4030 3440
4 | Sofian Monro Koemandan Avsec _D;BL’- 4444 6009 |
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4.5 Pemeriksaan di Daerah Pergerakan dan Obstacle Limitation Surface (OLS)

4.5.1. Tujuan
4.5.1.1. Untuk menentukan volume ruang udara disekitar Bandar udara yang harus

dijaga agar bebas dari obstacle sehingga operasi pesawat udara yang
dikehendaki didalam Bandar udara dapat dilaksanakan dengan selamat,
baile selama pendekatan visual secara keseluruhan atau selama segmen
pendekatan visual dari pendelatan instrument linstrument approach)

4512, Untuk mencezah Bandar udara tidak dapat digunakan karena pertumbuhan

obstacle disekitar bandara. Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan
serangkaian pembatasan obstacle dipermukaan (abstacle limitation
surface} yang menentukan batas dari objek apa yang berada dalam ruang
udara.

4513 Untuk memastikan bahwa setiap fasilitas dalam wilayah pergerakan secara

rutin diperiksa untuk memastikan bahwa standar keselamatan
penerbangan tetap terpelihara

4.5.2, Tanggung Jawah

i,

kepala Kantor UPBU Kelas Il Betoambari memiliki tanggung jawab keseluruhan
untuk memastikan bahwa prosedur yang ditetapkan dan sumber daya yang
tersedia melaksanakan pernantavan OLS bandara dan melapor kepada Direltorat
Jenderal Perhubungan Udara mengenal pelanggaran atau potensl pelanggaran
OLS;

Kasubsi Teknik Operasi keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung jawab
untul memastikan bahwa fasilitas Bandar udara dipelihara dalam kondisi fisik
yang aman dan bhahwa OLS tetap dimonitor. lika terdapat obstade,
bertanggungiawab terhadap inspeksi bulanan terhadap OLS tersebut dan
melaporkan keapada Kepala Kantor UPBU Kelas I Betoambari serta
berkeordinasi dengan Kepala Unit LPPNPI Betoambari agar hal tersebut
diinfermasikan melalui NOTAM;

Kepala Unit LPPNPI Betoambari Baubau bertanggung jawab menganalisa dan
membuzt kajian terhadap Obstacle Umitation Survace yang aman bagi
keselamatan penerbangan serta berkoordinasi dengan Kasubsi Teknik Operasi
Keamanan dan Pelayanan Darurat untuk mengatur Obstacle Limitation Survace.

Pimpoksi Bangunan Landasan bertanggung jawab bahwa inspeksi serviceability
inspection harian telah dilakukan dan memastikan tindaklanjut darl Inspeksi
terzebut;
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4.5.2. Standar dan Referensi
n. Undang — Undang Republik Ihdonesia Nemor 1 Tabun 2009 Tentang
Panerbangan.

b. Peraturan Menterl Perhubungan RI Nomor: PM 95 Tahun 2021 Tentang
Paraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety
Regulations Part 139) Tentang Bandar Udara {Aerodrome) 139.167;

c. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Momor: KP 262 Tahun 2017
Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil -
Bagian 139 (Manual Of Standar CASR — Part 129) Volume | Bandar Udara
{Aerodromes),

4.5.4. Prosedur Memuat Tentang :

#4.5.4.1.

4.5.4.2,

4.5.4.3.

Prosedur untuk inspeksi keselamatan area pergerakan dan KEKOP
Prosedur ini wuntuk melaksanakan pemerlksaan pada  permukaan
konseptual  (imajiner) yang berhubungan  dengan  runway  dan
mengidentifikasi batas bawah darl ruang udara (airspace) bandar udara
diatas objek yang menjadi cbstacle untuk operasi peszwat udara.
Pemeriksanaan tersebut meliputi -

a. Permukaan horisontal luar (outer harizontal surface];

Permukaan kerucut (conical);

Permulkaan horisontal dalam (inner horizontal surface);

. Permukaan pendelatan (approach surface);

Permulkaan pendekatan dalam (inner approach surface);

Permukaan transisi (transitional surface);

Permukaan transicional dalam (inner transitional surface);

Permukaan pendaratan balked;

Permulkaan take off climb.

—F@ e on

Prosedur pelaksanaan Inspeksi Serviceability selama atau setelah jam
kerja operasional

Pemeriksaaan dilaksanakan setiap hari, dimana dalam sehari dilaksanakan
2 kali yaltu antara pukul 05.30 dan 18.00 oleh Petugas Bangunan Landasan
dan atau petugas PKP-PK.

Prosedur penguluran kekesatan landas pacu

Pengukuran karakteristik kekesatan permukaan landasan pacu dilakulkan
secara berkala, dan pengujian gesekan diuji oleh peralatan yang memadai,
serta pengujian ini bisa dilakuken apabila sewaktu-waktu dibutuhkan, 5aat
ini pengukuran kekesatan belum pemabh dilakukan, Namun untuk

W IL

Tangeal:

Teges . Tan
Mhperisadlich : (ST EERTE e T 4]

g La? IR0 Lidorn Sprdard o Fam e e b O vl sbdars

4

Eu— ¥y M' |

I A )RR | D

d |
Srpals Rawic |
E TR R o o LN TR AT

anaed 1
ISP, 1303 D0 SRS 1 L




Y
" Bandar Udara Befoamban Baubay I

4.5.3, Standar dan Referensi
3. Undang - Urndang Republik Indonesia Memor 1 Tahun 2009 Tentang
Penerbangan.

b. Peraturan Menteri Perhubungan Rl Momor: PM 95 Tahun 2021 Tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan 5ipil Bagian 139 (Ciwil Aviation Safely
Regulations Part 139) Tentang Bandar Udara fAerodrome/ 139.167;

. Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 262 Tahun 2017
Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil =
Bagian 139 (Manual OFf Standar CASR - Part 13%) Volume | Bandar Udara
{Aerodromes),

4.5.4. Prosedur Memuat Tentang :

4.5.4.1. Prosedur untuk inspelksl keselamatan area pergerakan dan KKOP
Prosedur ini uniuk melaksanakan pemeriksaan pada permukaan
konseptual (imajiner] vyang berhubungan dengan runway dan
mengidentifikasl batas bawah darl ruang udara (alrspace) bandar udara
diatas ohjelt yang menjadi obstacle untuk operasi pesawat udara.
Pemeriksanaan tersebut meliputi -
a. Permukzan horisontal luar (outer harizontal surface);
b. Permukaan kerucut {canical);
e. Permukaan horisontal dalam (inner horizontal surface);
d. Permukaan pandelkatan (approach surface);
e, Permukaan pendekatan dalam (inner approach surface);
f. Permukaan transisi (transitional surface);
g. Permukaan transisional dalam (inner transitional surface);
h. Permukaan pendaratan balked;
l. Permukaan take off climb.

4.5.4.2. Prosedur pelaksanaan inspeksi Serviceability selama atau setelah jam
kerja operasional
Pemeriksaaan dilaksanakan setiap hari, dimana dalam sehari dilaksanakan
2 kali yaitu antara pukul 05.30 dan 18.00 oleh Petugas Bangunan Landasan
dan atau petugas FEP-PK.

4.5.4.3. Prosedur pengukuran kekesatan landas pacu
Pengukuran karakteristik keltesatan permukaan landasan pacu dilakukan
secara berkala, dan pengujian geselkan diuji oleh peralatan yang memadai,
serta pengujian ini bisa dilakulkan apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. Saat
ini pengukuran kekesatan belum pernah dilakukan. Namun ontuk
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4.5.4.4.

4.5.4.5,

4.5.4.6.

== e e

kedepannya jika akan dilaksanakan maka akan bersurat untuk meminta
bantuan peralatan dan personel kepada Balai Teknik Penerbangan
Kementerian Perhubungan.

Uji reguler kekesatan runway (runway)

Prosedur pengujian kekesatan adalah sebagai berikut ;

a, Sebelum melaksanakan tugas (ketika akan beranglat menuju airside),
petugas  wajib berkoordinasi dengan petugas AFIS menggunakan
Handy Talky (HT} untuk pemberitahuan akan dilzksanakan inspeksi.

b. Dalam menjalankan tugas tes ini petugas menggunakan kendaraan
berada 4 (empat) yang dilengkapi kendaraan dengan lampu sorot
guna mendapatkan pandangan yang cukup pada daerah pada daerzh
pengujian dan peralatan pengujian kekesatan yang sesual dengan
standar yang telah ditentukan, Sesuai dengan eperasional penggunaan
runway maka kegistan ini dilakukan sesudah kegiatan operasional
penerbangan selesai, dimana lokasi pelaksanaan tes benar-benar
sudah sepi. Hasil uji tes kekesatan yang telah dilakukan dituangkan
dalam bentuk laporan Tes Kekesatan dan membuat catatan pada
loghook hasil tes yang dilakukan.

Prosedur pengukuran kedalaman air pada permukaan runway berupa
kedalaman genangan, luasan genangan, jarak genangan ke threshold
serta penyampaian pelaporan ke Petugas AFIS sesual terminology (damp,
wet, standing water).

Pemerlksan stonding water atau water depth dilakukan pada saat kondisi
khusus yaitu setelah hujan badai atau ketika dilakukan permintaan oleh
Kepala Unit LPPNPI Betoambarl. Hasil pemeriksazan dimasukkan dalam
laporan pemeriksaan. Hasil pemeriksaan oleh petuges Bangunan Landasan
dimasukkan dalam lembar pemeriksaan yang nantinya akan digunakan
sebagal bahan pelaporan dan untuk ditindaklanjutl.

Rincian intervalftenggang waktu pelaksanaan inspelksi

Pelaksanaan inspeksi dilakukan secara periodik sebagal berikut:

a. Pemeriksaan harian sebelum dan setelah Jam operasional
dilaksanakan eleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF) secara
rutin 2 (dua} kali sehar untuk memeriksa foreign ohject debris (FOD)
di runway;

b, Pemerikeaan harian sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong
dilaksanakan oleh Petugas Apron secara rutin 2 (dua) kali sehari untulk
memeriksa forelgn object debris (FOD) di Apron dan Taxiway;
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4.5.4.7.

4.5.4.8.

Permeriksaan harian kondisi perkerasan permukaan runway, taxiwvay
dan apron dilakukan secara rutin 2 (dua) kall sehar dan oleh Unit
Bangunan Landasan;

Pemeriksaan potensi gangguan dard burung (birdstrike) atau hewan liar
lainnya yang dilakukan secara rutin 1 (satu) kali seminggu cleh Unit
Bysec;

Pemeriksaan setelah hujan deras, angin keras, atau fenomena
signifitan |ain yang diperkirakan dapat mempengaruhi serviceability
suatu bandar udara;

Pemeriksaan jlka diminta oleh Aircrzft Traffic Controller (ATC) / Tower
(yaitu : setelah pendaratan yang tidak normal); atau

Jika disarankan oleh suztu sumber yang dapat dipercaya seperti
ground staff, pilot, atau perwakilan maskapal penerbangan, bahwa
kernungkinan ada masalah di movement area.

Rincian untuk pemeriksaan terkait dengan FOD
a. Pemeriksaan harian sebelum dan setelah jam operasional dilaksanakan

oleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF) secara rutin 2 {dua)
kall sehari untuk memeriksa forelgn object debris (FOD) di runway;

b. Pemeriksaan harian sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong

dilaksanakan oleh petugas Apron secara rutin 2 (dua) kali sehari untuk
memeriksa foreign object debris (FOD) di Apron dan Taxiway;

Waktu pelaksanaan inspeksi
Pelaksanaan inspeksi dilakukan secara periodik sebagai berilut:

i.

Pemerilsaan harlan sebelum dan setelah Jam operasional dilaksanakan
oleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF) secara rutin 2 (dua) kali
sehari untuk memeriksa foreign object debris (FOD) di runway;

. Permeriksaan haran sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong

dilaksanalan oleh petugas Apron secara rutin 2 (dua) kali sehari untuk
memeriksa foreign object debris (FOD) di Apron dan Taxiway;

_ Pereriksaan harian kondisi perkerasan permul@en runway, faxiway

dan apron dilakukan secara rutin 2 (dua) kali sehari dan oleh Unit
Bangunan Landasan;

. Pemeriksaan potensi ganpeuan dari burung (birdstrike) atau hewan lar

lainnya yang dilakukan secara rutin 1 (satu) kali seminggu oleh Unit
Avsec;
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4.5.4.9.

4.5.4.10,

4.5.4.11.

e. Pemeriksaan setelah hujan deras, angin keras, atau fenomena
signifikzn lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi serviceability
suatu bandar udara;

f. Pemeriksaan jika diminta oleh Aircraft Traffic Controller [ATC) J Tower
{yaitu : setelah pendaratan yang tidak normal]; atau

g. lika disarankan oleh suatu sumber yang dapat dipercaya seperti
ground steff, pilot, atau perwalilan maskapai penerbangan, bahwa
kemungkinan ada masalah di moverment areo.

Aturan penyimpanan log book inspeksi

Pokok-pokok catatan dalam Logbook antarz lain waktu di mana setiap
pemeriksaan serviceability dilzkulan dan referensi-silang dengan nomor
serial di Check List. Kejadian atau kerusakan signifikan harus dicatat

bersama dengan tindzkan yang diambil untuk mengatasi masalah yang
rmurcl

Logbook ditandatangani oleh petugas pemeriksa di awal dan pada seat satu
shift telah habis.

Informasi dimana log book disimpan
Hasil inspeksi dicatat dalam Logbook, disimpan dalam ruangan arsip dan
dipegang oleh unit masing-masing dan unit tata usaha.

Check list inspeksi serviceability yang rinci

Form Checle List harus diselesalkan untuk masing-masing pemeriksaan
dengan mencantumkan tanda centang atau silang untuk menyatakan
apakah setizp masalah memuaskan atau seballknya. lika suatu masalah
mendapatkan tanda silang, rincian masalah tersebut harus dicatat dalam

loghook.

Chedidist harus mencakup minimal hal-hal berikutini:
a. Kondisl permukaan dari dasrah pergerakan, termasulk kebersithannya;

b. Kondisi permuliaan runway, khususnya pada perkerasan yang tidak
dilapisi (unsealed) saat kondisi basah;

. Marka, marker, indikator arah angin dan zerodrome lighting;

d. Obstacle yang dapat mengganggu approach, tzke-off, melebihi
permukaan transitional dan inner-harizontal;

e, Kegiatan binatang atau burung di dan di sekitar lingkungan aerodrome;

f. Pemeriksaan pagar atau peralatan lain yang digunakan untulk mencegah
orang dan kendaraan masuk ke daerah pergerakan,
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4.5.4.12. Interval/tanggang waktu, waktu dan materi inspeksi

. Sekurang - kurangnya 2 (dua) kali sehari untuk runway kode nomor 3 or

4

b. Frekuensi lebih dari tersebut diatas jika diperlukan, atau
¢. Tergantung kebutuhan operasional terkait keselamatan ;

1) Permintaan Tower | at request of ATC);
2) Setelah terjadi fenomena cuaca yang burulk.

4.5.4.13. Materi inspeksi

a. ¥ondisi permukazn pada area pergerakan (Movement Area), termasuk

keberadaan alr sepertl alr di permukaan, retak atau pecah; rubber
depeosit); ketidakteraturan permukaan; tumpahan cairan  korosil;
kebocoran pipa pembuangan khususnya yang mengandung butiran
halus non kohesit subgrade didaerah curah hujan tinggi; gerusan atau
erosi saluran air; pundukan rayap atau gundukan lain yang terhalang
oleh rerumputan yang panjang; tanah lunak, dan tanda-tanda lainnya
dari kerusakan perkerasan aspal (pavement distress) yaitu berpotensi
manjadi hazard serta Inspeksi juga harus memeriksa bagian runway
vang mungkin licin saat basah. Terutama pada daersh perkerasan
runway yang tidak memenuhi ketentuan kelesatan/gesekan runway
yang ditetapkan oleh Ditjen Hubud.

. Marka, Penerangan, Indikator Arah angin dan ground signal sepertl

yisibilitas marka dan rambu; penggunaan marka dan rambu yang tepat;
adanya gangguan terhadap level dan alignment cahays; pemeriksaan
intensitas cahaya; berubah warma atau lensa kotor; bola lampu yang
putus, pemasangan bola lampu yang salah, stau cara pemasangan bola
lampu salah; kendisi pondasi lampu yang mudah rapuh; tepian pondasi
kaki dan instalasi aerodrome lighting yang rapuh dan kerusakan
terhadap pemasangan petunjuk arah angin serta keruszkan kain
petunjuk arah angin atau warnz pudar,

. Kebersinan Arez Pergerakan meliputi :benda asing (foreign object),

seperti komponen pesawat udara atau komponen lainnya; perkakas
mesin  sepertl peralatan kecl dan peralatankhusus; puing-puing
{debris), seperti pasir, bebatuan lepas, beton, kayu, plastik, potongan
ban dan lumpur; dan perhatian khusus seiama dan setelah kegiatan
konstruksi, dimana kendaraan dan peralstan berjalan melalui area
tanpa perkerasan dalam kondisi basah.
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d. Obstacles yang menggangey permukaan Take-off, Approach dan

Transisi. Operator bandar udara harus memiliki prosedur dan peralatan
untuk petugas dalam melaksanakan inspeksi terhadap objek-objek yang
ketingglannya melebihi Obstacle Limitation Surface(OL3).

. Burung =ztau binatang lain yeng berada pada area pergerakan

(Movement Ares) atau di sekitar zerodrome. Pemeriksaan harus
meliputi: Kondisi pagar bandara, khususnya didaerah kritis;
Memperhatikan iklim atau musim, seperti pada kehadiran burung di
walktu-wakiu tertentu setisp tahunnya, atau kedalaman genangan air;
kemungkinan dijadikannyya sarang oleh burung/binatang pada
infrastruktur aerodrome seperti, gedung, peralatan, dan gable markers;
prosedur mitigasi bahaya burung, harus dimzsukkan ke dalam prosedur
manajemen lingkungan Bandar Udara; penarik perhatian burung dari
luar Bandar udara seperti tempat penggembalaan hewan, area piknik,
fasilitas aerasi dan pembuangan limbah dan daerah tempat
pembuangan akhir, tempat pelelzangan ikan; serta penggunaaan
prosedur  penanganan  gangguzn  (harassement  procedurs)
burung/binatang jika dibutuhkan.

Penilaian Ermpiris terbadap daya dukung pada unrated runway
pavernenis dan runway strips

Masa berlaku NOTAM

. Pagar Bandar Udara, Pelaksanaan inspeksi harus memeriksa pagar yang

rusak, gerbang yang terbuka dan tanda-tanda percobaan masuknya
binatang atau orang.

454,14, Inspeksi dilakukan oleh personil yang dilatih dengan baik
Inspeksi dilaksanakan oleh persenel bersertifilkat sebagai berikut:

d.

Perneriksaan harian sebelum dan setelah jam operasional dilaksanakan
oleh Unit Airport Rescue and Fire Fighting (ARFF) secara rutin 1 (satu)
kali sehari untuk memeriksa foreign object debris (FOD) di runway;

. Pemeriksaan harian sebelum dan pada saat jam penerbangan kosong

dilaksanakan cleh petugas Apron secara rutin 2 (dua) kali sehari untuk
memeriksa foreign object debris (FOD) di Apron dan Toxiway:

Pemeriksaan harian kondisi perkerasan permukaan runway, taxiway
dan apron dilakukan secara rutin 2 (dua) kali sehari dan oleh Unit
Bangunan Landasan;
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d, Pemerikeaan potensi gangguan dari burung (birdstrike) atau hewan liar

lainnya yang dilzkukan secara rutin 1 {satu) kali seminggu oleh Unit
Avsec;

Obstacle limitation surface akan diperiksa personil bersertifikat yang:
a. Memenuhi syarat dan berpengalaman secara teknis dalam melakukan

survel, dan

b. Memiliki pengetzhuan dan memahami prosedur dan standard survei

untuk abstacle limitation surface

4.5.4.15. Prosedur komunikasi dengan personil lalu lintas udara selama inspeksi

berlangsung
a. Katika mengendarai kendaraan atau berjalan kaki di Dzerah Pergerakan

semua personel mengawasi dan menjaga secara ketat serta selalu
mendengarkan alat komunikasi (HT). Call sign untuk masing-masing
personel, yaity :

- Kepala Bandara : Kilo Bravo

- ATC : Tango Whiskey

- Kasubsi T.O.K.P.D : Kilo Sierra

=  KaurTU ! Kila Tanggo

- Avser : Alfa Sierra

= PEP-PK : Fapa Kilo
Bangland : Bravo Lima

-  Listrik : Lima Sierra

- Elban : Echo Brave

- AZB : Alfa Bravo

- Landasan » Lirma Slerra

- Parameter : Papa Mike
Informasi : India Foxtrot

. Untuk akses ke area manuver pada szat mengendarai kendaraan, semua

tenaga operasional, pemeliharaan dan maskapai penerbangan harus
memenuhi persyaratan-persyaratan Surat keputusan Direktur Jenderal
Pehubungan Udara Nomor : SKEP 140/V1/1959 Tentang Persyaratan dan
Prosedur Pengeperasian Kendaraan di 5isi Udara, Mengacu pada Bagian
4, butir 12 dari Manual ini untuk lebih rinci.

. Pada saat beroperasi di area manuver dan pendaratan, semua personel

inspeksi harus tetap terus berkomunikasi dengan Tower. Semua radio di
luar VHF air-band transceiver harus dimatikan.

4,5.4.16. Prosedur pelaporan hasil dari inspeksi

Hasil darl inspeksi akan dilaporkan ke Tower dan hasil inspeksi akan
disimpan di masing-masing unit terkait.

Mol

Tanpgd :

| Tadgdd Tanagil
e ke Heh | Fapie b eehmr IRy FETT
Impiriiue Deahor Uelire Sk e B b e o e L REG ALY ol | Sryardian D LB @0 |

P B o o

LIEADILE F1L1 3 65 AN
buinl il af Ft 1 EPRENS L 1S0RA | 0L Wyl 3anses 1 anL |




Y
Eandar Uidara Betoarmban Baubau

4.5.4.17.

4.5.4.18,

4.5.4.19.
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lika terdapat perubahan pada kondisi bandar udara yang mensyaratkan
diterbitkannya NOTAM, maka harus ada pemberitahuan ke NOTAM office.
Pelaporan harus dilakukan sesegera mungkin setelah kejadian yang
dilaporkan diketahui, dan memberikan detail sebanyak mungkin. Apabila
dipedukan, detzil tambahan berikutnya dapat dilaporkan setelah informasi
tambahan torsedia, untuk keperluan penerbitan NOTAM selanjutnya.
Apabila memungkinkan, ATC harus diberitahu terkait unserviceability dan
maksud untuk  diterbitkannya NOTAM. Kemudian akan digunakan
tanda,fsign/rambu/marka untuk penandaan area unserviceability.

Prosedur untuk memastikan dilakukannya inspelsi teknis terhadap

fasilitas jika dianggap perlu

Inspeksi teknis bandar udara dilaleukan jika terdeteksi terdapat kerusakan

yang membuat fasilitas tidak berfungsi atau fungsinya menurun sehinggga

membahayaikan operasi pesawat udara. Inspeksi fasilitas di bandar udara

yang digunakan untulk hal berilout:

a. kondisi darurat aerodrome;

b. penanganan bahan berbahaya;

€. manajeman bahaya (hazard) burung dan hewan;

d. stand-by dan emergency aerodrome lighting;

e. inspeksi pengaturan kontrol sisi udara kendaraan (jika ada);

f. pengecekan nilai dan akurasi:

g. Informasi bandar udara yang dipublikasikan dalam AIP; dan

h. Prosedur pengoperzsian  bandar udara yang tercantum  dalam
Aeradrome Manual.

Prosedur-prosedur untuk menjalankan Inspeksi fasilitas, jasa dan

peralatan

Petugas operasional yang akan menjalankan inspeksi fasilitas akan

melakukan tahapan tindakan berikut:

a. Melakukan pengecekan kondisi  fasilites dan  melaksanakan
pemeltharaan fasilitas yang ada di area Airside Bandar Udara.

b. Mencatat setiap hasil pengecekan pada formulir/ cheddist inspelsi.

t. Melaparkan hasil inspeksi ke ATS Unit atau pihak yang berwenang
lainnya;

Rincian dari produk yang membutuhkan inspeksi khusus
Pemeariksaan meliputi:

a. survel pada runway instrumen terhadap approach surface, take off
surface dan transitional surface;

b. pemeriksaan dan penguluran perkerasan daerah pergerakan dan
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4.5.4.20.

4.5.4.21.

4.5.4.22.

4.5.4.23.

drainase;
c. pemeriksaan rambu-rambu di daerah pergerakan;

Proses untuk memastikan bahwa inspeksi dilakukan dalam interval tidak
lebih dari 12 {dua belas) bulan.

Inspeksi sesuai dengan standar yang berlaku yang diatur datam Manual Of
Standards [MoS). Saat inspeksi hal-hal yang dilakukan sebagai benkut :

a. Inspeksi tekniz bandar udara dilakukan pada interval tidak lebih dari 12
{dua belas) bulan, atau

k. Jika telah dilakukan lgpelsi untuk fasilitas tertantu pada janghka waktu
berbeda, maka setiap fasilitas tersebut harus di inspeksi dengan interval
tidak lebih dari 12 bulan

c. Dapat dipilih fasilitas-fasilitas yang dilakukan permeriksaan teknis bandar
udara pada waktu yang berbeda dari fasilitas-fasilitas lain

d. Apabila dilihat dari oerodrome servicegbility inspection suatu fasilitas
pada bandar udara membutuhkan inspeksi teknis, maka harus
dipastikan bahwa inspeksi teknis yang diperlukan terhadap fasilitas
dirnaksud dilaksanakan sesegera mungkin

e, Jika telah dipillh fasilitas-fasilitas tertentu untulk inspeksi teknis bandar
udara dilakukan pada waktu yang berbeda, maka catatan dan sstiap
hasil inspeksi akan disimpan selama 3 tahun

Penzaturan untuk mencatat hasil inspelsi

Hasil dari inspeksi akan dicata di dalam Logbook dan Check List.
Pengaturan pencatatan hasil darl setiap inspeksi tertuang dalam Instruksi
Kerja

Penyimpanan catatan untuk paling sedikit 3 tahun

Loghook harus ditandatangani oleh petugas setiap kall selesai melakukan
inspeksl. Logbooks dan Check Lists dipegang oleh Pimpeksi Bangunan
Landasan terkait untuk satu periode selama 3 (tiga] tahun sebagal sebuah
catatan permanen tentang serviceability suatu bandar udara dan tersedia
sewaltu-waktu jika ada permintaan zudit oleh staf Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara.

Proses untuk meninjau ulang data yang dipublikasikan dalam
Aeronautical Information Publication (AIP) dan NOTAM

setiap informasi tentang perubahan fasilitas dibandar udara yang dapat
mempengaruhl keselamatan operasional penerbangan akan ditinjau ulang
dan dilaporkan kepada ATS dan akan dipublikasikan oleh AIS
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4.5.4.24. Prosedur mengidentifikasi bagian apapun dari daerah pergerakan yvang
tidak dapat digunakan (unserviceability] dengan menandal daerah
tarsebut berupa marker/markaframbu dan lampu unserviceability (jika
dipergunakan untuk pergerakan pesawat udara pada malam hari).
Petugas yang melakukan perbaikan keruszkan di daersh pergerakan akan
melakukan tahapan tindakan dengan memberi tanda (jilka disyaratkan)
pada bagian di movement area yang akan dilakukan perbaikan berupa
markaframbu dan lampu unserviceobility (jika dipergunakan untuk
pergerakan pesawat udara di malam hari).

4.,5.4.25, Prosedur pengaturan melakukan tindak lanjut untuk memastikan
perbaikan kerusakan pada daerah yang tidak dapat digunakan
{unserviceability].
Petugas yang melakukan perbaikan kerusakan di daerah pergerakan okan
melaliukan tahapan tindakan herikut:
a. Beri tanda (iika disyaratkan) pada bagian di movement area yang akan
dilakukan perbaikan;

b. Perbaikan — kerjasama dengan tenaga pemeliharaan yang berkaitan
agar perbaikan di daerah yang mengalami masalah segera dilakukan;

c. Tinjau ulang kembali situzsi sebelum batas waktu/tanggal yang telah
ditetapkan; dzn

d. Melapor ke ATS Unit jika perbaikan kerusakan telah selesai.

4.5.4.26. Proses untuk memastikan bahwa prosedur yang ada di dalamnya tetap
relevan, mutakhir, dan akurat
Prosedur prasedur yang terkait telah di update, sehingga tetap relevan
mutakhir dan akurat.

4532 Rincian Kontak Personil

1 Tarman, SE kepala Kantor -LIF'EILJ Kelas I | DB11 d-ﬂcrﬁ 464
Betoambari Baubau _
2 | LaRano, SE Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan | (852 8198 2221

dan Felayanan Darurat

3 | Albert Milton Kepala Unit LPPNPI Betnambari | 0811 4008 224
4 | Fadli Pimpoksi Bangunan 0813 3971 0106
5 | LaOde Sufarman | Pimpoksl Landasan - | o813 4177 0702
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4.6 ALAT BANTU VISUAL (VISUAL AIDs} DAN SISTEM KELISTRIKAN

461 Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adalah merinci rancangan inspeksi dan pemeliharaan
fasilitas visual aids bandar udara dan pembangkit catu daya listrik cadangan,

4,62 Tanggung lawab

i

Kepala UPBU Kelas Il Betoambari Baubau memiliki tanggung jawab untuk
penyediaan fasilitas pencahayaan dan terkait standby peralatan pembangkit
listrik.

Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa perawatan yang tepat dan teknis pencahayaan
inspeksi fasilitas bandar udara dilakulcan dan dicatat sesuai dengan standar dan
persyaratan dari manual inl.

Pimpoksi Telnik Listrik Bandara bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
petugas melalksanakan dan membuat catatan harian inspeksi sistem
pencahayaan, pembangkit listrik darurat dan fasilitas lain yang terkzit dengan
sistern listrik bandar udara, sesual dengan persyaratan dari manual ini.

Teknisi Listrik Bandara bertanggung jawah untuk melaksanakan pencatatan
inspeksi dan pemeliharzan sistem pencahayaan, Emergency Power Generating,
dan fasilitas lain.

4.6.3 Standar dan Referensi

W Ll

Tanggrat

Undang-Undang Republik Indonesia MNomor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.

standar Direktorat Jenderal Perhubungan Udara yang relevan bagi fasilitas
visual aids bandar udara adalah CASR Bagian 132.067, Juga merinci bahwa
fasilitas pembangkit listrik dan jaringan distribusi listrilk bandar udara yang
selaly harus siap dalam memberikan suplai listrik bagi seluruh operasi
fasilitas bandar udara.

Keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara No. SKEP 157/1%/2003
dan SKEP B1/V1/2005 tentang Petunjuk Teknis Pengoperasian Perslatan
Fasilitas Flektronika dan Listrik Penerbangan serta Guide manual peralatan.

Standar internasional serta praktek yang direkomendasi untuk dapat
dipergunakan dalam aitifitas ini dirinci dalam ICAD Annex 14, Bandar udara
Design Manual Bagian 4 and Bagian 5.

ICAO Doc. 9137-AN/898 Bagian 9 mensyaratkan penyediaan dan pemeliharaan
sehuah sistem fasilitas visual aids yang tepat untuk wilayah pergerakan
gehinpgga memungkinkan adanya operasi pada malam hari,
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4,64 Prosedur memuat tentang :

4.6.4.1

4.6.4.2

4.6.4.3

4.6.4.4

Wi L1

THEER

Memastikan bahwa sistem penerangan lampu (lighting system) dan
VASIS direncanakan, dipasang dan dipelihara sesuai dengan Manual of
standard (MOS).

Prosedur yang berkaitan dengan system penerangan lampu {lighting
system) dan PAPI/VASIS , dipelihara sesuai dengan Manual of Standard
(MOS) diatur dalam Feraturan Dirjen Hubud

Memastikan bahwa ada penerangan tertentu yang tidak diaktifican
kecuall telah dilakukan flight checked, diperiksa oleh personel
kelistrikan yang terlatih dan disurvei oleh personel yang tepat.
Pengaturan untuk memastikan bahwa ada penerangan tertenty yang
tidak diaktifkan kecuali telah dilakukan fiight checked :

1. Penerangan untuk membantu pendaratan yang dinyalakan saat
malam hari, yaitu untuk pendaratan seperti Runway Ligh, Threshold
Light / RTIL dan Taxiway Light serta Guidance Jign un tule membantu
mengarahkan pesawat menuju Apron.

2. Penerangan (Lighting System) juga dapat digunakan saat kondisi
cuaca yang berkabut atau elstrim, dan dapat dinyalakan kapan saja
baik pagi, siang, ataupun malam.

Rincian dari pengaturan untuk melakukan inspeksi penerangan lampu
(lighting system) sarta daftar cek untuk pelaksanaan inspeksi, termasuk
penerangan lampu obstacle {cbstacle light).

Teknisi Listrik melakukan inspeksi harian terhadap serviceability dari
tasilitas bandar udara yang menjadi tanggung jawabnya, yaitu selurub
lighting system / ALS dan obstacle light, penerangan non-aeronautika.
Untuk memudahkan pelaksanazn tim dibagi dalam beberapa shift dan
dibuatkan jadwal inspelsi dan materi inspeksi.

Pimpoksi Listrlk akan menyerahkan sebush form Works Order kepada
Kepala Kasubsi Telnik Operasi Keamanan dan Pelayanan Carurat yang
menjelaskan tentang unserviceability fasilitas yang telah melampaui
apa yang ditegaskan dalam Article 13.43) dari Keputusan Direktorat
jenderal Perhubungan Udara No. SKEP 157/1X/2003 tentang kerusakan
minor lain-lain pada fasilitas visual aids dimasukkan kedalam Checl List,
Kerusakan ini dideteksi dan diperbaiki pada saat inspeksi serviceability
pada hari bedkutnya yang dilakukan oleh teknisi listrik.

Pengaturan untuk mencatat hasil inspeksi.

Teknisi Listrik melaksanakan Maintenance Schedulesdan mengisi Visual
alds Logboolks yang menunjukkan rinclan inspelksi dan pemeliharaan
teknis rutin yang dilakukan, Dokumen tersebut dipegang dan disimpan
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4.6.4.5

sl 11

‘ g

o | T

aleh unit Listrik di ruang Power House, Unit Listrik melaksanakan
Maintenance Schedules dan membuat jaringan distribusi listrik untuk
fasilitas pembangkit serta Generator Logbooks yang menunjukkan
rincian inspeksi dan pemeliharaan teknis rutin yang dilakukan. Dokumen
tersebut dipegang dan disimpan oleh Pimpoksi Uistrik di Ruang Power
Heouse.

Pangaturan untuk melakukan tindak lanjut untuk memperbaiki

kekurangan .

Air Field Lighting darl Fasilitas operasi bandar udara dipasok dari

Catudaya utama yakni PLTS kapasitas 240 kVA dan dibackup

sleh daya PLN Rayon Baubau dengan tegangan operasl 220V dengan

besar daya tersambung 240 kVA serta Genset 150 KVA.

Jikka terjadi kegagalan pasokan listrik dari PLN:

a. Genperating set cadangan yang disediakan sebagai backup beban
prioritas  secara otomatis mengambil alih fungsi dalam tempo
singkat;

b. Untuk memperoleh kehandalean operasi pada beban prioritas
tartentu disediakan UPS sehingga tidak terjadl pemutus operasi
bilamana catu daya listrik utama padam.

Pada saat suplai listrik utama PLTS mengalami kegagalan,
keseluruhan operasi sistem fasilitas bandar udara (Air Field
Lighting) secara otomatis dipasok darl PLN dan di diback up
generator cadangan dengan waktu pindah tidak lebih dari & detk,
tetapl untulk Air Field Lighting, sehingsa tidak akan mengalami
pemutusan catu daya yang lebih dari 15 detik.

Sirkuit visual aids pada runway edge light vang ditempatkan landas
pacuy bhandar udara terpasang dengan kategori  intensitas
rendah/tinggi dan terangkai dalam 2 sirkuit. Oleh karena i,
kehilangan satu sirkuit tidak akan mengganggu operasional
karena masih terdapat satu sirkult yang masih dapat
bereperasi.

sistern visual aids pada sistern PAPI ditempatkan pada setiap ujung
landas pacu. Sistem PAPI yang dipasang pada sefiap ujung runway
memilikl masing-masing 1 buah sirkuit. Sehingga apabila terjadi
kegagalan maka PAPI tidak akan dapat dioperasikan.
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4.64.6 Pengaturan untuk melakukan pemeliharaan rutin dan pemeliharaan
gawat darurat

Pemeliharzan Rutin dilaksanakan berdasarkan tingkat kesulitan, terdiri
dari :

L

2

Pemeliharaan level 1

Pemeliharaan level 1 adalah pemeliharaan preventil yang diterapkan

secara periodik minimal sekali dalam seminggu dengan

kegiatan sebagai berikut (mengacy S0P Teknik Listrik) -

a. Pembersihan ruang;

b. Pembersihan peralatan, unit/bagian dan peralatan atzu maodul
peralatan;

¢. Pengecekan peralatan, unit/bagian dari peralatan atau modul
peralatan;

d. Pengecekan meter ukuran dan lampu Indikator;

e, Penpukuran dan pencatatan penggunaan listrik,  ebektronik,
mekanik, lampu, panas, kimiz, dan radiasi;

f. Merubah/menambah zir pendingin, bahan bakar, oli, gemuk, air
mumil pada Genser;

g. Merubzh lampu indikator, komponen keselamatan dan
komponen pembuangan lainmya.

Pemeliharaan level 2

a. Pemellharaan preventif yang diterapkan secara perlodik minimal
sakali dalam seminggu:
1. Pengujian peralatan, unit atau bagian:
2. Pengamatan/ monitoring peralatan;
3. Pengecekan output peralatan, unit atau baglan.

b. Pemefiharaan korektif pada peralatan yang mengalami
kegagalan minor sebagai berikut:
1. Analisis kegagalan;
Z. Penetapan parameter peralatan;
3. Mengubah dan seting unit/bagian/cadangan modul peralatan

Pemeliharaan level 3

Tindakan ini digolonghan sebagai pemeliharaan koreltif (parbailcan)

dan akan dilakukan pada saat terjadi malfungsl yang tidak dapat

diatasi oleh Femeliharaan Level 2. Diterapkan sebagal berikut:

a, Anglisis kegagalan;

bh. Perbalkan dan  seting unit/bagian/peralatan module yang
mengalami masalah/lkegagalan;
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4. Pemeliharaan level 4

Tindakan pemeliharaan  korektif terutama  dilzkukan  melalul

penggantian  komponen. Tindakan ini diambil jika peralatan

mengalami malfungsi/masalah/kegagalan besar, sebagai berikut:

a. Analisis kagagalan;

b. Perbaikan perangkat lunak;

c. Perbaikan dan setting unit/bagian/peralatan  modul yang
mengalami masalah/kegzgalan yang rumit;

d. Modifikasi dan setting unit/bagian/peralatan modul;

e. Rekondisi dan overhaul peralatan.

5. Pemeliharaan Darurat

Pada saat terjadi matfungsi pada fasilitas, suatu tindakan inspeksi dan

perbaikan/pemeliharaan  untuk  fasilitas  visual  aids, fasilitas

Pembangkit dan jaringan distribusi listrik yang dilakukan oleh

Unit Listrik adalah sebagai berikut :

1. Melaporkan kepada Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan
Palayanan Darurat apabila terjadi kegagalan sistem.

2, Kasubsi Tekpik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
membuat laporan kepada Kepala UPBU Kelas Ill Betcambari
Baudau.

3. Membuat Rencana Perbaikan, dan ikut melaksanaksn
proses perbaikan Peralatan yang mengalami kegagalan

4, llka sustu perbaikan atau pemeliharsan temyata memakan
waktu lama dan mempengaruhi keselamatan  penerbangan,
maka sebuah NOTAM harus diumuml@n secara resmi.

Pengaturan untuk sumber daya cadangan

Beban fasilitas bandara terbagl dalam duz bagian yaitu beban Alr Field
Lighting dan Temminal. Kedua beban tersebut dipisahkan secara
olektrikal pada main distribusi panel. Tujuan pemisahan adalah untuk
memudahkan pengaturan beban bilamana terfadi kenaikan beban dan
tidak mampu untuk dibackup oleh generating sel cadangan. Beban
seperti antara lain runway edge light, toxiway edge light, RTIL, apron
flood light, P A # | dimasulan kedalam beban Air Field Lighting {AFL}),
artinya beban-beban tersebut tidak akan terputus karena sealain
mendapat back up dari PLN, beban AFL juga mendapat back Up
dari Genserator Set sebesar 30 KVA. Dan untuk beban terminal
vidak diperkenankan terputus lebih besar dari 15 detik sesual Standar
keselamatan yang ditetapkan pada Annex 14 dan 10 untul itu
disadiakan 2 unit UPS berdaya 10 KVA dan backup generator set berdaya
150 KVA,
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4.6.4.8

4.6.4.9
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Pengaturan metoda lain yang tersedia untuk menghadapl kegagalan
sistam baik sabaglan atau seluruhnya.
Respon berikut dibutuhkan jika diidentifikasi adanya kegagalan fasilitas
atau peralatan dengan kategori sebagal berikut :
1. Kerusakan Kategori 1
a. Terindikasi bahwa kerusakan mengganggu Jalannya operasi dari
peralatan;
b. Kerusakan peralatan kategeri 1 terjadi jika peralatan cadangan
utama dalam kondisi rusak;
c. Tindakan perbzikan yang dilakukan cleh petugas diselesaikan
setidak-tidaknya 8 jam dari kerusakan itu terjadi.
2. Kerusakan Kategori 2
a. Terindikasi bahwa kerusakan hanya menyebabkan gangsuan
terhadap kinerja dari peraiatan dengan tingkat yang rendah saja
tapi tidak sarmpali mengganggu kelayakan/kemampuan dari
peralatan tersebut;
b. Terjadi jika tenaga vang digunakan untuk peralatan yang
dioperasilan mengalami penurunan atau tidak stabil;
c. Tindakan perbaikan yang dilakukan eleh petugas diselesailan
setidak-tidaknya 24 Jam darl kerusakan itu terjadi.
3. Kerusakan Kategori 3
3. Kegagalan terjadi pada peralatan cadangan tapl tidak
mempengaruhi kinerja/tingkst pelayanan, dan jika itu tidak
diperbaiki, kendisinya bisa berubah menjadi kerusakan kategori 1
atau 2;
b. Tindakan perbaikan vang dilskukan oleh petugas diselesaikan
setidak-tidaknya 72 jam dari kerusakan itu terjadi.
t. Petugas operasional siap sedia 24 jam,

Sistern pelzporan dan pencatatan kegagalan Dberisikan deokumen
berikut :

a. Kartu Historis, Laporan Kerusakan

b. Loghook Penerangan Bandar Udara

¢, Waorlk Orders oleh unit listrik

Pelaporan kegagalan diserahkan dan diketahui oleh Kasubsi Teknik
Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat,

Pengaturan wuntuk menyala matikan/kentrol intensitas lampu
penerangan termasuk pengaturan sumber daya cadangan.

Prosedur yang berkaitan dengan pengaturan untuk menyala matikan
penerangan, termasuk pengatur sumber daya cadangan terdapat pada
SOP unit listrik

tanpnal
Bgoafiin Sih Waaala Sab Doekisrdl
Ve 20 (uspehine B Uelive Pl anch 1aa K dlard e l'hhﬁ”“lh'ﬂ
A ?
Tangan ‘ | i '
3 | i P L RART Rt
| { P By HIF, EIPG0704 195800 1 66

N gy el



-d6
' Bandar Udara Befoambari Baubau

4.6.4.10 NMetode monitoring reliability/kehaondalon sistem penerangan dan

indikasi kegagalan sesuai dengan tipe dan tingkat eperasi bandar udara.

a. Pengecekan intensitas czhaya pada penerangan.

b. Pengecekan usia lampu.

c. Memastikan lampu penerangan fetap beroperasi dengan normal
satelah terjadi cuaca buruk, antara lain : hujan, petir, angin kencang

4.6.4.11

dll.

Pengaturan untuk memastikan bahwa alat bantu sesuai Manual of
Standard, berupa :

4.6.4.11.1

4.6.4.11.2

4.6.4.11.3

4.6.4.11.4

4.6.4.11.5

4.6.4.11.6

4.6.4.11.7

Penamaan taxiway

Penamaan taxiway pada Bandar Udara Betoambari Baubau
telah dijelaskan pada BAB 2.8, penamaan juga telah sesuai
dengan MO5 butir 8.14.2

Inspeksi area pergerakan
Pengaturan untuk inspeksi telah dijelaskan pada bab 4.5

Regulasi tata tertib tertib personel darat di area pergarakan
Regulasi tata tertib tertib persenel darat di ares pergerakan
di Bandar Udara Betoambari Baubau telah dijelaskan pada
bab 4.11

Regulasi prosedur radiotelephony personel darat.
Penggunzan radio telephony persenil darat  melalui
kamunilkasl 2 (duz) arah dengan menglkuti standar
PHRASEQLOGHY, ungkapan umum dalam babasa inggris dan
jelas

Monitoring alat bantu kelistrikan secara periodilc.
Maonitoring dilaksanaan bersamaan dengan inspeksi kedalam
daerah pergerakan yang telzah diatur dalam butir 4.5 dan 4.6
dalam manual ini

Inisiasi perubahan aerodrome chart

seluruh perubahan keadaan yang dapat mempengaruhi
operasional penerbangan adalah tugas dan tanggung jawab
Aerpdorme Reporting Officer sebagaimanz telah dijelaskan
pada bab 4.1

Manajemen apron
NManajermen Apron yang terlibat di Bandar Udara Betoambari
Baubau telah dijelaskan pada Bab 4.9

4.6.4.11.8 Personel yang terlibat sudah terlatih dan tepat
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Saluruh personil yang terlibat dalam pengoperasian bandar
udara telah memiliki lisensi sesual dengan bidang kerja

masing-masing

4,6.4,12 Informasi tentang tingkat kepadatan, visibilitas
Bandar Udara Kelas Il Betoambari Baubau berada pada level kepadatan

4.6.4.13

Light dan visibilitas 1 {satu)

Prosedur yang memastikan pemasangan dan penempatan peralatan

sesuai manual of standard.

Sesuai dengan butir 4.6.4.12 diztas, Bandar Udara Betoambari Baubau
telah memiliki peralatan yang telah terpasang dan ditempatkan sesuai

MO5 sabagai berikut :

Traffic dan
Peralatan visiilatas 1
Marka apron ) ada
Marka runway centre line ada
Marka taxiway centre line ada
| Marka tal-holding position ada
Alat bantu visual untuk menunjukan e
penggunaan area terbatas
| Lampu runway edge ada
Lampu obstacle ada
Sl ada
Chart [aerodrome, movement, apron) cada
derodrome Control Service ada
Signalling lamp ada
Peralatan radictelephony ada

prosedur SMGCS vang dimiliki oleh Bandar Udara Betoambari Baubau

adalah sebagai berilout :
Traffic dan
Prosedut visibilatas 1
Panamaan taxdway sesual butir ada |
Inspeksi area FJEI'EEFEI-EE.I“-;ESLE| brutir atda
Regulasi tata tertib personel darat di area pergerakan sesual ada
Regulasi prosedur radiotelephony personel darat sesuai butie adla
Monitering alat bantu kelistrikan secars periodik sesusl butlr | ada
! Inisiasi perubahan sercdrome chart jiks diperiukan ada
| Ma-13]EITIEI'I ApTon sesuai ada
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]
4.6.5 Kontak personil :

1 | Tarman, SE Kepala Kantor UPBU Kelas Il | 0811 4005 464
Betoambarl Baubau

2 | La Rano, 5E Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan | 0852 8198 2221
dan Pelayanan Darurat

3 | Albert Milton Kepala Unit LFPMNPI Betoambari 0811 4008 224

0B52 1504 1404

Gamareza M., 5.5T | Pimpoksi Listrik Penerbangan
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4.7 Pemeliharaan Daerah Pergerakan {Movement Area)

4.7.1

4.7.2

473

4.7.4

Tujuan

Tujuan dari prosedur ini untuk pemeliharaan rutin permukaan area pergerakan
dan sistem drainase untuk memastikan bahwa kinerja (performance) area
pergerakan tidak berkurang.

Tanggung lawab

a. Kepala UPBU Kelas 1il Betoambari memiliki tanggung jawab untuk penyediaan
fasilizas bandara pada daerah pergerakan

b. Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa perawatan yang tepat dan Inspeksi teknis fasilitas
daerah pergeralan Bandar Udara dilalkulean dan dicatat sesuai dengan standar dan
persyaratan dari manual ini

. Pimpoksi Bangunzan Lendasan bertanggung jawab atas pemeliharaan dan inspeksi
harian daerah pergerakan.

Standar dan Referensi

a. Undang —Undang Republik Indenesia Nomor 1 tahun 2009 tentang Penerbangan.

b. CASR 130 Butir 139.051 mensyaratkan agar Penyelenpsara Bandar Udara dari
bandar udara yeng telah disertifikasi dapat memastikan bahwa bandar udara
dioperasikan dan dipelihara dengan tingkat perhatian dan kecakapan yang
cukup.

c. SKEP / 78 /W1 / 2005 tentang Petunjuk Pelgksanaan Pemeliharaan Konstruksi
Landas Pacu (Runwoy), Landas Hubung (Toxiwoy), dan Landas Parkir (Apron) Serta
Fasilitas Penunjang di Bandar Udara.

d. KP 94 Tahun 2015 tentang Pedoman Teknis Operasional Peraturan Keselamatan

Penerbangan Sipil Baglan 138-23 (Advisory Circular CASR Part 139-23), Pedoman
Program Pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara (Pavement
Management System)|

Standar Prasedur Operasional

4.7.4.1 Pemeliharaan rutin permukaan area pergerakan dan sistem drainase
untuk memastikan bahwa kinerja {performance) area pergerakan tidak
berkurang
Pemeliharaan permukaan area pergerakan dilakukan berdasarkan
kebutuhan keamanan, keselamatan dan  kebuiuhan operasional
penerbangan untuk memenuhi ketentuan minimum serta mendapatkan
hasil pelayanan operasi penerbangan yang aman, nyaman, dan ekonamis.
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4.7.4.2

4.7.4.3

Ly 5

Ramgmei :

Pemeliharaan konstruksi tersebut harus memenuhl ketentuan teknis
berdasarkan pengamatan periodik dan sistematis untuk mengetahul akibat
kerusakan, penyebab kerusakan dan cara memperbaiki kerusakan.

Tata cara pelaksanaan pemeriksaan terkait pemeliharaan rutin permukaan
area pergerskan dan sistem drainase mengacu pada PMS Bandar Udara
Betoambarl

Pemeliharaan runway yang diaspal dan/atau tidak diaspal, serta bahu
landas pacu [shoulder) dan safety area

sebelum melakukan pekerjaan pemeliharaan runway vang akan diaspal,
petugas wajib  berkoordinasi dengan Tower dan  Petugas Awsec
menggunzkan Radic komunikasi [ HT untuk pemberitahuan  alan
dilzaksanakan pekerjaan, pastikan keslapan peralatan dan personel beserta
APD nya.

Perhalkan dilaksanalkan kerjasama dengan tenaga ahli pemelfharaan yvang
berkaitan agar perbalken di daerah yang mengzlami masalzh segera
dilakularn;

Laporkan kepada pihzk terkzit apabila pekerjaan perbaikan aspal telah
selesai dikerjakan.

Tata cara pelakeanaan pemeliharaan runway terdapat pada Instruksi Kerja
pekerjaan perbalkan lapls aspal dl area airside dan Instruksi Kerja
Pemeliharaan Shoulder, Bahu Runway, Strip, Resa, Clearway, termasuk
pemotongan rumput.

Pemeliharaan runway yang dilapis ulang (overlay] telah dituangkan ke
dalam MOWP (method of working plan) termasuk prosedur
pengembalian kondisi runway ke status kondisi normal untuk operasi
pesawat udara

Prosedur pemelihzraan runway yang diapis ulang (overlay) telah
dituangkan ke dalam MOWP [method ofwarking plan) vang dibuat sebelum
pelaksanaan pekerjaan.

Di akhir sesi pekerjaan pelapisan, ketika runway akan dikembalikan ke
status operasional, permukaan runway yang baru dan yang lama tidak
boleh memiliki perbedaan ketinggian permukaan lebih dari 50 mm. Hal ini
memeriukan adanya ramp sementara antara permukaan runway yang baru
dengan yang lama.

Di akhir sesi pekerjaan pelapisan, perbedaan permubkaan runway dan
bahunya tidak boleh melebihi 50 mm,
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4.7.4.4

4.7.4.5

4.7.4.6

Kemiringan longitudingl ramp sementara diukur dengan mengacu pada
permukaan runway yang sudah ada atau jalur pelapisan ulang sebelumnya,
harus sebesan:

a. 0.5 hingga 1.0 persen untuk pelapisan hingga ketebalan 5 cm

b. Tidak lebih dari 0.5 pemsen untuk pelapisan dengan ketebalan lebih dari
5 om.

Prosedur pemeliharan tazivway yang diaspal atau tidak diaspal serta bahu
landas pacu (shoulder)

Sebelum melakukan pekerjaan pemeliharaan taxiway vang akan diaspal,
petugas wajib  berkoordinasl dengan Tower dan Petugas Avsec
menggunakan Radio komunikasi / HT untuk pemberitahuan akan
dilakcsanakan pelerjaan, pastikan keslapan peralatan dan personel beserta
APD nva,

Perbaikan dilaksanakan kerjasama dengan tenagza ahli pemeliharazn yang
berkaitan agar perbaikan di daerah yang mengalami masalah segera
dilakukan;

Laporkan kepada pihak terkait apabila pekerjaan perbaikan aspzl telah
selesai dikerjakan.

Prosedur pemeliharaan runway strip dan  taxiway strip yang
berhubungan.

Sebelum melakukan pekerjaan pemeliharaan runway strip dan taxiway strip
vang akan diaspal, petugas wajib berkoordinasi dengan Tower dan Petugas
&vsec menggunakan Radio komunikasi / HT untulk pemberitahuan akan
dilaksanakan pekerjaan, pastikan kesiapan peralatan dan personel beserta
APD nya.

Perbalkan dilaksanakan kerjasama dengan tenzga ahll pemeliharaan yvang
berkaitan agar perbaikan di daerah yang mengalami masalah segera
dilakulcan;

Laporkan kepada plhak terkait apabila pekerjzan perbaikan aspal telah
selesai dikerjakan.

Prosedur atau program manajemen pemeliharaan perkerasan (pavement
mzanagement system) meliputi runway , taxiway apron guna menjaga
fasilitas tersebut dalam kondisi yang tidak mengganggu keselamatan.
Kegiatan pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara terfuang
dalam program Pavement Management System (PMS).

Sistem manajemen perkerasan (pavement manajemen system / PMS)

‘ Wenidd

adalah sistem untuk menyelenggarakan evaluasi kondisi permukaan
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4.7.4.7

perlkerasan landas pacu secara menerus, obyekiif, sistematis dan untuk
penentuan prioritas serta penjadwalan parawatan perkerasan runway serta
perbaikannya menurut batasan sumber dan dana yang tersedia,

PMS juga dapat digunakan untuk catatan bagi kondisi perlerasan dan untuk
memberl rekemendasi yang spesifik untuk tindakan - tindakan yang
mungkin diperlukan untuk merawat perkerzsan pada level/ kondisi yang
memenuhi syarat dengan biaya yang minimal.

Penyelenggara bandar udara wajib menyusun, memiliki, dan melaksanalkan
Program Pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara {Pavement
Management System yang disetujui oleh Kepala Penyelenggara Bandar
Udara.

Program Pemeliharaan Konstruksi Perkerasan Bandar Udara (Pavement
Management System), harus dilaporkan kepada Direktur Jenderal
Perhubungan Udara c.q Direktur Bandar Udara c.g Kepala Kantor Otoritas
Bandar Udara secara berkala paling sedikit 1 (satu) kall dalam 1 [satu) tahun.

Prosedur yang memastikan pelaksanaan dan output pihak ketiga tersebut
sesuai dengan standar dan ketentuan (comply with regulation), jika dalam
pengoperasian atau pemeliharaan ada yvang dipihakketigakan

Progress setiap pekerjazn yang dilaksanzkan coleh pihak ke tiga akan
dilaporkan secarz berkala yang tercatat dalam laporan harian dan laporan
mingguan

Pihak ketiga tersebut melaksanakan pekerjaan sesuai dengan rencana kerja
yang telah disepakati dan dalam pelaksanaan pekerjaan akan diawasi oleh
pengawas harian dan lapangan.

4.7.5 Rincian Kentak Personil

1 | Tarman, SE ‘Kepala Kantor UPBU Kelas i | 08114005 464
Betoambari Baubau

2 | LaRano, SE Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan | 0852 8198 2221
dan Pelayanan Darurat

3 | Fadli Fimpoksl Bangunan | 0813 3971 0106
4 | La Ode Sufarman | Pimpoksi Landasan 0813 4177 0702
5 |
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4.8 PENYELENGGARAAN KESELAMATAN KERJA (WORK SAFETY)

4.8.1 Tujuan

Tujuan dari presedur ini adalah untuk memastikan perencanaan dan pelaksanaan
kerja di Bandar Udara (Aerodrome| secara aman (termasuk pekerjaan yang harus
dilzksanakan setelah pemberitahuan mendadak).

4.8.2

Tangzung Jawab

a.

Kepala UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung [awab dalam aspek keselamatan
operasional pada kegiatan di Bandar Udara dan dalam pemberian persetujuan
formal atas Method of Working Plans (IMOWP].

. Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat akan menentukan

apakah MOWP diperukan atau tidak, dan juga akan mengecek keakuratan
MOWP serta mengajukan usulan tahap pekerjaan.

. Pelaku Pengawss/Direksi Pekerjaan bertanggung jawab dalam membust

perencanaan keda bandar udara, notifikasi, supervisi teknis atas pekerjaan
bandar udara, dan akan menunjuk Pimpinan untuk pekerjaan-pekerjaan yang
mensyaratkan suatu Methed of Working Plans (MOWP).

. Pejabat Pembuat Komitmen bertanggung jawab atas perencanaan kerja yang

rinci, koordinasl serta memastikan bahwa pelerjaan dilakukan sejalan MOWP.
Untule setiap tugas besar, Pimpinan Pekerjaan juga bertanggung jawab untuk
memberikan ljin Memulai Pelaksanzan Pekerjaan yang mering (antara lain) hal-
hal khusus yeng dibutubkan untul memastikan keberfangsungan perbaikan
utama,

Pimpinan Pekerjaan bertanggung jawab untuk memastikan bahwa pekerjaan
yang dilakukan telah sesual dengan MOWP. Pimpinan Pekerjaan dapat
mendelegasikan  pengawasan pekerjzan kepada Project Manager ataw
Konsultan Pengawas yang ditunjuk.

Praject Manager bertanggung Jawab untuk memastikan bahwa seluruh
pekerjaan dijalankan sesuai prosedur operasional Standar dan rencangznnya
diberitahukan melalui MOWP. Project Manager harus selalu berada di lokasi
selama pekerjaan berlangsung, dan dapat memberikan arahan kepada petugas
yang berkaitan dengen pekerjaan untuk memastikan keselamatan operasional
penerbangan.

4.8.3 Standar dan Referensi

.

Undang-Undang Republlk Indonesia Nomor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.
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b, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 95 Tahun 2021 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Chil Aviation Safety Reguletions
Part 139) Tentang Bandar Udara {Aerodrome]

t. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomar: KF 326 Tahun 2019
tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
— Bagian 139 (Manual of Standard CASR — Part 139) Volume | Bandar Udara
(Aerodromes)

4.8.4 Prosedur Memuat Tentang

4841

Perencanaan dan pelaksanaan kerja di bandar udara (asrodrome)
secara aman (termasuk pekerjaan yang harus dilaksanakan zetelah
pemberitahuan mendadak).

Pekerjaan di bandar udara bisa dilakukan tanpa menutup bandar udara,
selama persyaratan keselamatan operasional bandar udara telah
dipenubhi.

Peraturan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara mengijinkan
pekeriaan Bandar udara di area manuever dijalankan baik dalam bentuk
“pekerjaan dengan limit waltu” termasuk pekerjaan yang harus
dilaksanakan setelash pemberitabuan mendadak (darurat) ataupun
dengan mengikuti MOWP.

Pekerjaan berbatas waktu di bandar udara diperbolehkan apabila
operasi normal pesawat udara tidak terganggy, area pergerakan dapat
dikembalikan ke standard keselamatan normal dalam waktu tidak lebih
dari 30 menit, maka pekerjaan tersebut dapat dilzkukan tanpa suatu
MOTARM.

Pelcarjaan berbatas waktu yang membutuhkan lebih dari 10 menit untuk
mengembaliken ke kondisi standar keselamatan normal walib
mengajukan permohoenan NOTAM dan hanya dapat melaksanaakan
pekeriaan setelah NOTAM diterbitkan tidak kurang dari 24 jam

Apabila pekerjaan bandar udara dinilai mengganggu operasi pesawat
udara, maka pekerjzan bandar udara harus dilaksanakan dengan
perencanaan yang tepat yaitu tertuang dalam Methed of Working Flons
[(MOWP). Hal ini tidak dibutuhkan apabila operator bandar udara
menutup bandar udara pada saat pekerjaan sedang dilakukan (MOTAM
Penutupan Bandar Udara sebagian/keseluruhan ztaupun pekerjaan
dilakukan diluar jam operasional Bandar Udara)

PMOWP tidak diperizkan untuk pekerjaan darurat pada bandar udara
vang dilaksanakan untuk memperbaiki kerusakan yang tidak terduka
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4.8.4.2

terhadap maonewver orea, atau untuk meniadakan ebstacle, atau jika
pekerjaan tidak membutuhkan pembatasan terhadap operasi pesawat
udara. Jlika memungkinkan NOTAM pemberitahuan waktu dan tanggal
dimulalnya pekerjaan diterbitkan sesegera mungkin, namun sebaiknya
tidak kurang dari 48 jam sebelum dimulainya pekerjazn,

Pada saat penyelesalan pekerjaan dan bandar udara dan area
pergerakan dikembalikan ke standard keselamatan operasi normal,
maka NOTAM yang berkaitan dengan pekerjaan bandar udara tersebut
akan dicabut.

Adapun prosedur-prosedur yang berkaitan tentang lkegiatan pekerjaan
bandar udara antara lain adalah:

a. Prosedur penerbitan NOTAM

b. Prosedur penyusunan MOWP

c. Prosedur Akses/ljin Masuk Airside

d. Prosedur Pengawasan 5isi Udara

Pekerjaan Bandar Udara tidak Menciptakan Bahaya Bagi Pesawat
Udara atau Kebingungan Pilot.

Bandara Betoambar Baubau mewalibkan setiap pekerjaan yang dapat
menggangey operasi normal pesawat udara untuk menyusun Method of
Warking Plans (MOWP) sebelum dilakukan pekerjaan bandar udara.

Pekerjaan Bandar Udara di Bandara Betoambari Baubau hanya dapat
dilaksanakan =etelah diterbitkannya NOTAM, sehingga ada
peringatan/Notice pada pilot pesawat udara. Kecuali pekerjaan
berbatas wakiu vang tidak mengganggu penerbangan dan dapat
dilaksanzkan kurang dari 30 menit, dan dikembalikan pada kondisi
standard keselamatan normal tidak lebih dari 10 menit.

Bandar udara Betoambari Baubau selaku operator bandar udara telah
menunjuk Works Safety Officer (W5S0) yang memiliki kempetensi
sebagal penanggung jawab untuk memastikan bahwa setelah selesal
pekerjaan bandar udara dan mengembalikan kondisi operasional
standard keselamatan normal tidak ada peralatan yang tertinggal di area
pekerjaan yang berpotensi menjadi FOD ataupun Obstacle pada setiap
pekerjaan bandar udara.

Pengawas Lapangan/W50 selalu membawa alat komunikasi berupa
HT/Radio Komunikasi untuk komunikasi dengan pemandu lalu lintas
penerbangan (ATC).

Setiap pelerjzan bandar udara memperhatikan marka, rambu dan
penerangan yang dibutuhkan seperti yang dipersyaratkan dalam
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4.8.4.3

peraturan KP 326 Tahun 2018 tentang Standar Teknis dan Operasi
{Manual of Standord 139-1) Bandar Lidara (Aerodrome).

Hal tersebut tertuang dalam rincian MOWP untuk pekerjaan yang
dijadwalkan dan/atau mengganggu operasional penerbangan, Untuk
pekerjaan dengan batas waktu dan pekerjaan mendadak (darurat) dapat
dilaksanakan setelah pengawas pekerjaan yang bertindak sebagai WSs0.

Rencana Persiapan suatu rencana metoda kerja

Semua pekerjaan bandar udara yang yang dapat mengganggy operasi
normal pesawat udara, di luar pekerjaan darurat atau berbatas waktu,

diharuskan menyusun MOWP, dan mengajukan permohonan
penerbitan NOTAM yang tepat.

MOWP tidak dibutuhkan apabila Operator bandar udara menutup
bandar udara pada saat pekerjaan berlangsung, dengan syarat NOTAM

pemberitzhuan penutupan bandar udarz telah diterbitkan setidaknya
14 hari sebelum penutupan dilakukan

MOWP tidak diperlukan untuk pekerjaan darurat pada bandar udara
vang dilaksanakan untuk memperbaikl kerusakan yvang tidak terduga
terhadap maneuver area, atau untuk meniadakan obstacle, atau jika
pekerjaan tidak membutuhkan pembatasan terhadap operasi pesawat
udara. Jika memungkinkan MOTAM pemberitahuan walktu dan tanggal
dimulainya pekerjaan diterbitkan sesegera mungkin, namun sebaiknya
tidak kurang dari 48 jam sebelum dimulainya pekerjzan.

Dalam MOWP diatur secara jelas tahapan-tahapan pekerjaan dan
pembatasan-pembatasan  pada areafdaerah  pekarfaan maupun
pembatasan pada pesawat yang terpengaruh oleh pekerjaan.

Delam penyusunan MOWP Bandar udara Betoambari bersama dengan
Project Manzger berkomunikasi dan konsultasi dengan Operator

Pesawat udara, Airnav, Avsec dan Unit PKP-PK secara khusus untulk
rmemastikan keselamatan operasi pesswat udara. Formalitas dan
sejauh mana proses konsultasi tergantung pada faktor-faktor seperti
kompleksitas dan lingkup fisik pekerjaan dan kecenderungan Obstacle
vang diakibatkan terhadap operasional pesawat udara.

Project Manager akan berkonsultasi dengan Kasubsi Telknik Operasi
Keamanan dan Pelayenan Darurat untuk mengindentifikasi dampak
aperasional dan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan
suatu tingkat keselamatan dan kezmanan penerbangan yang dapat
diterima. Setelah berkonsultasi, Project Manager akan menentukan
batasan-batasan bagl pekerjaan dan bagl pengnperaslan pesawat udara.
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4.8.4.4

4845
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Setiap MOWP harus ditandatangani sebagai tanda persetujuan dari
Kepala Bandar Udara.

Farmat MOWP mengikuti apa yvang dirincikan oleh Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara dalam KP 326 tahun 2019 tentang standard teknis
dan operasi peraturan keselamatan penerbangan sipll baglan 139 {MO5
Bagian 139 - Bandar udara). MOWP harus diterbitkan paling tidak satu
minggu sebelum pekerjzan yang telah dijadwal dilakukan.

Pangindentifikasian pada daerahfarea bandar udara {aerodrome)
vang terpengaruh pada setlap tahapan pekerjaan yang berpengaruh
pada penutupan sementatara atau permanen dengan pemberian
marka.

Bandara Betoambari Baubau bersama dengan Project Manager
melakulkan identifikasi dasrah/area terdampale pada suatu pelkerjaan
handar udara balk Ity daerah pergerakan, daerah approach ataupun
daerah take off yang berujung pada pembatasan operasional pesawat
udara tertentu yang disajikan dalam bentuk gambar tiap tahapannya.

Apablla pekerjaan yang dilaksanakan bersifat kompleks, maka akan
dibuat tabel yang menunjukkan batasan-batasan area yang berlaku di
setiap tahap pekerjaan dan untuk setiap tipe pengoperasioan pesawat
udara.

Langkah-langkah yang diambil untuk memastikan standard

keselamatan telah dipenuhi.

Untuk memastikan standard keselamatan telah dipenuhi dalam setiap

pekerjaan bandzr udara, langkah vang diambil oleh Bandara Betoambari

Baubau adalah:

a. Mewajibkan setiap pekerjzan bandar udara yang mengganggu
operasi normal pesawat udara untuk menyusun MOWP yang tepat
dan akurat,

b. Mengajukan permohonan  penerbitan  NOTAM  sebagal
pemberitahuan pekerjaan bandar udara dan tercantum dalam
BAOWP.

. Mencantumkan rincian tahapan-tahapan pekerjaan bandar udara
serta pembatasan-pembatasannya terkait operasi pesawat udara
dalam MOWP.

d. Pekerja dan peralatan yang masuk kedzlam daerah cperasional
narmal pesawat udarz harus memenuhi persyaratan dan ketentuan
yang berlaku.
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4.8.4.6

2. Mengidentifikasi dan menentukan akses masuk daerah kerja.

f. Pemberian marka, rembu dan penerangan pada area
pergerakan/area kerfa yang berdampak dan terpengaruh,

g. Prosedur alternatif jika terjadl keadaan darurat dan/atau cuaca
ekstrim.

h. Menunjuk Works Safety Officer (WS0) dan mencantumkan kontak
yang dapat dihubungi terkait keselamatan operasi penerbangan.

I. Memastikan setiap pekerjaan bandar udara dilaksanakan sesuai
dengan MOWP berlalku.

Work Safety Officer (W50)
Kepala Bandar Udara akan menominasikan seorang WSO untuk masing-

masing projek, dan memastikan bahwa keahlian dan kempetensi WSO
sesuai dengan kerumitan dari MOWEP.

W50 adalah secrang Supervisor atau Personel terkait yang diusulkan
oleh Kepala Bandar Udarz untuk pengawasan terhadap aspek
keselamatan panerbangan di lapangan secara penuh waktu.

Dalam banyak kasus, W50 adalah Kosubsi Teknik Operasi Keamonan don
Pelayonan Daruret, Pare Pimpoksi alau Komandan unit, serta pegawai
lain yang berkaitan dengan pekerjaan bandar udara, khususnya untuk
tugas pemaliharaan rutin, Dalam beberapa kssus, petugas terlatih
seperti petugas ground maintenonce den aifpor! Nghting dapat
bertindak sebagai W50,

Tugas khusus dari W30 berdasarkan KP 326 Tahun 2019 tentang
standard teknis dan opéerasi peraturan keselamatan penerbangan sipil
bagian 139 [MOS Bagian 139 - Bandar udaral adalah:

a. Memastikan keselamatan pengoperasian pesawat udara sesuaj

dengan standar pekerjaan aerodrome dan Metode Rencana Kerja
(MOWP) yang beraku;

b, Memastikan bahwa, jika dapat dilakukan, pekerjaan oerodrome
diinformasikan melalui NOTAM dan setiap teks masing-masing
NOTAM adalah sama persis seperti Metode Rencana Kerja (MOWP)
vang berlaku;

c.  Memberikan informasi kepada pemandu lale lintas penerbangan
(ATC| setiap hari untuk memastikan keselamatan operasi pesawat
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Berdiskusi dengan organisasi pekerjaan (kontaktor) setiap hari
untuk memastikan keselamatan pengoperasian pesawat udara;

Memastikan bahwa unserviceable portions (bagian-bagian vang
tidak dapat digunakan) dari daerah pergerakan, obsctale
samentars, dan batas-bataz daerah kerja telah diberl marker dan
lampu dengzn tepat sesual dengan Metode Rencana Kerja (MOWP)
yang berlaku;

Memastikan hahwa semua kendaraan, mesin, dan peralatan yang
digunakan untuk melaksanakzn pekerjaan gercdrome telah diberi
marker dan lampu atau berada di bawah pengawasan petugas
keselamatan pekerfzan (WS0) atau di dalam daersh kerja yang
diberi marker dan lampu dengan sesual;

Memastikan bahwa semua persyaratan dan Metade Rencana Kerja
IMOWP] yang berkaitan dengan kendaraan, mesin, peralatan dan
material telah terpanuhi;

Memastikan bahwa jalur akses ke daerah kerja telah sesuai dengan
Metode Rencana Kerja {MOWP) yang berlaku dan teridentitikasi
dengan jelas dan akses tersebut terbatas hanya untuk rute-rute
daerah kerja;

Memastikan bahwa penggalian dilzkukan sesuai dengan Metode
Rencana Kerja (MOWP) dan, khususnya, untuk menghindari
kerusakan atau kehilangan kalibrasi jalur listrik bawah tanah atau
kahel peralatan precision approach dan landing system atau
peralatan navigasi lainaya;

Segera melaporkan setiap kejadian atau kerusakan fasilitas vang
mungkin mempengaruhl  pelayanan  pemanduan  lalu  lintas
penerbangan (ATS) kepada pemandu lalu lintas penerbangan (ATC)
dan operator bandar udara;

Tetap bertugas di daerah kerja selama pekerjaan sedang
berlangsung dan bandar udara dibuka untuk operasi pesawat
udara;

Memastikan bahwa pemandu lalu lintas penerbangan (ATC) selalu
menerima informasi call =Hgn radio untuk kendaraan vyang
digunakan oleh petugas keselamatan pekerjaan;

m. Meminta pemindahan kendaraan, mesin dan pekerja dari daerah

Wil X1

T-HEaF
Easeadag Ol iopda tats . [Nt
imigih B el Slrmd g i Qrsemnesin Beo s Uidind
: ] H JUP Tﬂf
——
A0 YL EAE TR Y
s e T s et e




| 60
Bandar Lidara Befocambay Daubau

g

pergerakan dengan segera jika diperfukan untuk memastikan
keselamatan operasi pesawat udars;

Memastikan  bahwa daerah pergerakan  telah  memenuhi
persyaratan keselamatan untuk pengoperasian normal pesawat
udara setelzh dilakukan pemindahan kendaraan, mesin, peralatan
dan pekeria dari daerah kerja;

Dalam hal pekerjaan berbatas waktu, memastikan daerah
pekerjaan dikembalikan ke standar keselamatan operasi normal
tidak kurang dari 5 menit sebelum waktu yang dijadwalkan atau
diinformasikan untuk pergerakan pesawat udara; dan

Memastikan bzhwa floodlighting atau  lampu  lsinnya  yang
dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan aerodrome sudah
tedindungi agar tidak menimbulkan bahaya pada pengoperasian
pesawat udara.

4,8.4.7 Daftar pendistribusian untuk rencana metoda kerja (Alethod of
Weorking Plan)
Daftar distribusi MOWP berdasarkan pada KP 326 Tahun 2019 tentang
standard teknis dan operasi peraturan keselamatan penerbangan sipil
bagian 139 (MOS Bagian 139 - Bandar udara) adalah:

i

Ll ol B BN -

Kepala UPBU Kelas |l Betoambari baubau (Sebagai Operator bandar
udara)

Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat

Wark Safety Officer

Kamandan Avsec, Komandan PEP-PK

Project Manager {Kontraktor dan/atsu Konsultan Pekerjaan)

Wark Safety Officer [Kontrzktor dan/atau Konsultan Pekerjaan)
Direktur Jenderal Perhubungan Udara

Otban Will V Makassar

Kepala Unit Perum LPFNPI Betoambari

Operator Pesawat Udara yang beroperasi di Bandara Betoambari
Baubau
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4.8.4.8

4.8.4.9

Pengaturan tentang pemberitahuan kepada operator pesawat udara
dan pengguna bandar udara [aerodrome) lainnya tentang rencana
metoda kerja (method-of-working plan) serta nomor telepon untuk
menghubungl penyelenggara bandar udara pesawat udara dan
pengguna bandar udara selama dan sesudah jam kerja.
Pemberitahuan MOWP pada penyelenggara bandar udara, pesawat
udara, dan pengguna bandar udara terkait, diatur lebih jelas dalam
MOWP masing-masing pekarjaan bandar udara.

Pemberitahuan MOWP dilakukan sebelem pekerjaan bandar udara
dilakukan, adapun revisi zkan diberitahukan pada kesempatan pertama.

Kontak nomor telepan yang dapat dihubungi selama dan sesudah jarm
kerja akan dicantumkan pada masing-masing MOWP pekerjaan bandar
udara

Proses agar sesual dengan persyaratan Manual of Standard (MOS)
sehubungan dengan tenggang wakiu pemberitahuan adanya
pekarjaan.

Tenggang waktu pemberitahuan adanya pekerjaan digtur berdasarkan
jenis pekerjaan bandar udara yang akan dilakukan.

a. Unituk Pekerjaan berbatas waktu yang tidak mengganggu operasi
normal pesawat udara dan area pergerkan dapat dikembalikan pada
standar keselamatan normal dalam waktu tidalk lebik dari 30 menit
{seperti pemeliharaan marka dan lampu, pemotongan rumput, survel
dan inspeksi, dll) dapat langsung menghubungi tower [AFIS) untuk
perijinan pelaksanaan tidak memeriukan NOTAM.

b. Untuk pekerjaan berbatas waktu yang membutuhkan waktu 10 menit
untuk mengemballkan area pergerakan ke standar keselamatan
narmal dan memindahkan halanganfobstocte, diperlukan penerbitan
MNOTAM paling tidak 24 jam sebelum pakerjaan dimula.

£, Untuk pekerjaan darurat atau yang tidak membutuhkan pembatasan
terhadap operasi pesawat udara, jika memungkinkan NOTAM
diterbitlan sesezera mungkin, namun sebaiknya tidak lurang dari 48
jam sebelum pekerjasn dimulai.

d. Untuk pekerjazn yang memerlukan penutupan bandar udara
diperlukan penerbitan NOTAM penutupan bandar udara setidaknya
14 hari sebelum penutupan dilakukan,

Untuk setisp NOTAM akan berisi informasi terkait pekerjaan, lokasi,
rentang waktu, dan/atau pembatasan pada pesawat udara.
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4.8.4.10 Penpaturan untuk berkomunikasi dengan pelayanan lalu lintas

penerbangan [ATC) serta pesawat udara pada saat pekerjaan tersebut
dilaksanakan.
Komunikasi pada saat pekerjsan tersebut dilaksanakan dapat dilakukan

melzlul radie komunikasi dua arah/HT antara Tower dengan WSO
raupun sebaliknya dengan call sign masing-masing.
Call Sign yang digunakan:

- Kepala Bandara : Kilo Bravo

- ATC : Tango Whiskey
- Kasubsi T.O.K.P.D : Kilo Sierra

- KaurTU : ¥ilo Tanggo
- AVsEC : Alfa Sierra

- PKP-PK : Papa Kilo

- Bangland : Bravo Lima
- Listrik : Lima Sierra
- Elban : Echo Brava
- AZB : Alfz Bravo

- Landasan : Lima Sierra
- Parameter : Papa Mike
- Informasi » India Foxtro
- Tekmnisi : Teknisi

-  Kontraktor : Proyek

4.8,4.11 Prosedur untuk menjalankan pekerjaan dengan batasan waktu.

Pekerjaan dengan batasan waktu adalah pekerjaan yang dapat
diselesaikan dalam tempo 30 menit dan tidak akan menggznggu
operasional penerbangan normal, dan pekerjazn ini dapat dilakukan
tanpa sebuah NOTAM. Pekerjaan dengan limit waktu dalam lkategori ini
adalah pemotongan rumput, pembersihan pavement, perbaikan kecll
pada pavements, pemeliharaan marka, rambu dan penerangan, survei
dan inspeksi.

Dengan persetujuan Tower, petugas yang membawa peralatan kecil
diijinkan bekerja di dalam runway strip selama operasional penerbangan
di bawah kondisi sebagai berikut:

a. Pada tenggang waktu tertentu.

b. Di segala waktu untuk pemeliharaan kabel rambu termasuk
pematangan rumput (operasional harus dalam jarak 2 meter dan
rambu pada saat herada dl dalam runway strip).

¢ Survei permulkaan berkaitan dengan bantuan navigasi unfuk
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penerbangan kalibrasi.

Pelatihan yang cukup akan diberikan kepada petugas yang bekerja di
movement area namun tidak bekerja di bawah pengawasan langsung
Kasubsi Teknik Operasi Keammanan dan Pelayanan Darurat

Pekerjzan dengan limit waktu yang membutuhlean lebih dari 30 menit
dan mengganggu penerbangan akan dibimbing oleh NOTAM yang
menyatakan kendisi unserviceability dan waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dan mengembalikan area kerja sesuai Standar
keselamatan kembali. NOTAM diterbitkan paling tidak 24 jam sebelum
pekerjaan yang diajukan, untuk merendahkan Obstocle terhadap
perencanaan penerbangan. Penandaan/rambu unserviceability akan
ditampilkan |ika diperlukan.

4.8.5 Rinclan Kontak Personel

Tarman, EE A

el 2.1

1 Kepala Xantor UPBU Kelas [l | 0811 4005 464
Betoa _r!?ttqr_il_ifubau _
2 | La Rano, SE Kasubsi Teknile, Operasi, Keamanan | 0852 8198 2221
dan Pelayanan Darurat
3 | Albert Miltan Kepala Unit LPPNPI Betoambari 08114008224
4 | Amran Komandan PEP-PK 0813 4030 3440
5 | Sofian Monre Karmandan Avsec 0e13 4444 6009
Ttz
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4.9 MANAJEMEN OPERAS| APRON

4.9.1 Tujuan
Tujuan dari prosedur ini adatah untuk pengaturan tempat parkir pesawat udara
yang tertib dan aman di Bandar Udara Betoambarl Baubau.

4.9.2 Tanggung Jawab

a. Kepala UPBU Kelas Il Betvambari bertanggunpg Jawab penuh dalam
pengimplementasian parkir pesawat udara, pemberian persetujuan atas
desain area parkir pesawat udara,

b. Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
jawab dalam desain tata letak area parkir pesawat udara,

¢ Pengaturan parkir di apron setiap han di bawah pengawasan langsung dari
Petugas Apron,

4.9.3 Standar dan Referensi Teknis

a. Urdang-Undang Republik Indonssia Nemor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan.

b. CASR Bapian 139, Manual of Standars, ICAD Doc 9137-AN/E9E Airport
Service Manual Bagian 8 menetapkan persyaratan ICAD untuk prosedur
kontrol pemarkiran pesawat udara.

c. (CAD Annex Ld.

d. ICAQ Doc 9157-AN [/ 901 Bandar udara Design Manual Doc. Bagian 2

berkaitan dengan Taxiway, &pron dan Holding Bay serta Bagian 4
berkenaan dengan Visual Aids.

4.9.4 Prosedur terkait dengan manajemen operasl apron
4.9.4.1 Prosedur untuk pengaturan parikir pesawat udara :

a. Pengaturan Untuk Pesawat Datang.
Sebelurn pesawat landing, Petugas Apron akan berkoordinas
dengan TWR, kapan Estimate Time Arrival (ETA) pesawat udara
yang datang pertama, kedua, ketiga dan seterusnya.

b. Pengaturan Untuk Pesawat Berangkat.
Setelah pesawat start engine dan akan melakukan tax out, ATC
berkoordinasi dengan pilot tentang penggunaan Taxiway dan
Runway, puna pengaturan pesawat yang akan taxiing agar tidak
mengganggu kelancaran dan keselamatan operasi di Apron,

¢. apabila terdapat pesawat yang akan melakukan take off dan
landing, pesawat yang berada di Apron tidak boleh melakukan
pergerakan menuju [masuk) arsh taxway.

4.9.4.2 Pengaturan antara unit pelayanan lalu lintas penerbangan (ATC) dan
unit manajemen apron berupa Letter of Agreement (LOA) atau
sejenismya dengan unit pelayanan informasi acronautika di unit ATS
bandar udara mazing — masing atau di unit ATS bandar udara yang
melayaninya untuk memastikan mekanisme dan koordinasi
pengaturan parkir pesawat udara
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4.9.4.3

4.9.4.4

4.9.4.5

a. Ada 3 (tigs) Parking Stand di Apron Bandar Udara Betoambari
Baubau yang ditujukan untuk parkir seluruh pesawat udara dengan
ukuran maksimal ATR 72,

b, Petugas Apron berkoordinasi denpan TWR mengenai alokasi
tempst parkic pesawat, serta menyebaruaskan kepada pihak
Alrlines dan ground handling.

c. Petugas Apron menerbitkan rencana alokasi tempat parkir pesawat
terfadwal sesuai kemampuan apron. Apahila ada pesawat
unscheduled maka petugas apron bersama petugas marchaling
akan mengatur posisi parkir baru dan disampaikan kepada petugas
ATE,

d. Persetujuan engine start diberikan oleh TWR dengan persetujuan
Petugas Apron.

g. TWR menginformasikan nomaor tempat parkir pesawat udara
setelah mendarat. (Cotatan ; Untuk lebih ringl, lthat LOA & LOCA).

Pengaturan untuk alokasi posisi parkir pesawat uvdara

Tempat parkir pesawat udara maskapai penerbangan terjadwal di
bandar udara Betoambari Baubau seluruhnya dialokasikan sesuai SOP
pengaturan parkir pesawat, sedangkan untuk penerbangan tidak
barjadwal mzka alkan dilaksanakan koondinasi antara petugas apron,
patigas AFIS Tower, dan petugas marshalling untuk menetulkan posisi
parkir pesawal sehingga tidak akan menimbulkan hambatan untuk
operasional pelayanan di apron

Pangaturan untule mulai menghiduplkan mesin serta memastikan

clearance bagi pesawat udara untul push back.

a. Petugas Apron dengan marshaller harus memastikan bahwa area
di belakang Pesawat Udara bebas dari kendaraan, peralatan dan
Obstacle lainnya sebelum start-up Pesawat Udara dilakukan.

b. Pada saat pilot siap untuk start-up, pilol akan mengkonfirmasi ke
ground Crew (petugas alrlines] bahwa tidak ada Obstacle bag
pesawal tersebut untuk start up,

€. Pada saat TWR menyatakan bahwa start-up disetujui, pilot harus
berkoordinasl dengan ground Crew (petugas alrlines/marshaller)
untuk melakukan start-up Pesawat Udara.

d. Pada saat dibutuhkan perubahan prosedur agar dapat
mempercepat pergerakan Pesawat Udara, TWR akan menerbitkan
trstruksi khusus kepada Pilot.

Inventarisasi serta prosedur penggunaan {aktivasl dan deaktivasi
peralatan Docking Guidance System (VDGS/ADGS) yang digunakan
di bandar udara

Tidak tersedia.

Mot 11
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Prosedur pelayanan Marshalling

Patugas Apron memeriksa ETA, Type pesawat, Parking Stand
Mumber dan Flight Number/Call Sign pesawat yang akan dipandu
di Form Alrcraft Planning Allocated Parking Stand Number.
Petugas Marshaller bersiap di Parking Stand yang telah
ditentukan 10 menit sebelum ETA,

Petugas Apron dan Marshaller memastikan Parking Stand aman
dari FOD dan obstacle yang dapat membahayakan pesawat,
Marshaller mempaosisikan diri di tempat yang dapat terlihat oleh
pilot.

Prosedur pelayanan Follow We Car

&

pesawat udara yang bermasalah akan dipandu oleh Petugas
Apran dengan menggunakan Follow Me Car, dan akan diikuti oleh
kendaraan pemadam kebakaran yang berknordinasi dengan
TWH.

Layanan Follow Me Car disediakan oleh petugas apron dengan
menggunakan radio komunikasi dua arah serta berkoordinasi
dengan TWR.

Prosedur Apron Management Service

Bandar Udara Betoambari tidak menerapkan Apron Management
Service

Rincian data fasilitas dan personil

_No_| Uraian | Jurnlah

1 | Kendaraan Follow Me Car 1 Unit
% 'i'.-ia'srshal_i_i.rlg Bat | 2 set

3 | Petugas Marshalling | 3arang

1,95 Rincian Kontak Personil

1| Tarman, SE Kepala Kantor UPBU Kelas 11l | D811 4005 464
Betoambari Baubau
2 | La Rano, SE Kasubsi Taknik, Oparasi, 0852 8198 2221
Keamanan dan Pelayanan
| Darurat
3| Albert Milton | Kepala Unit LPPNP 0811 4008 224
Betoambari
4 | Mukammad Arsan Petugas Apron 0812 4296 2641
Taral
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4.10 MANAJEMEN KESELAMATAN APRON

4.10.1 Tujuzan

Tujuan dari Manajemen Keselamatan Apron adalah untuk memastikan
keselamatan apron termasuk perlindungan terhadap penumpang pesawat
udara, para petugas dan peralatan pelayanan daral (GSE| dari jetblast,
penetapan syarat- syarat keselamatan pada saat penglsian bahan bakar,
kebersihan dan penyapuan apron, untuk mengurangl FOD, rancangan
pelaporan kecelakaan insiden di apron dan rancangan audit kepatuhan semua
petugas & peralatan pelayanan darat (GSE) yang memberkan pelayanan
kepada pesawal udara guna terciptanya keselamatan & keamanan bagl
PENEEUNE Apron.

4.10.2 TanggungJawab

a. Kepala UPBU Kelas 11| Beteambari Baubau bertanggung jawab penuh atas
pengembangan dan penerapan prosedur serta penstapan manajemen
keamanan apromn.

b. Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa ketetapan tentang manajemen
keamanan apron diimplementasikan dan menjalankan nstruksi dan
menerapkan prosedur manajemen keamanan apron, serta menyimpan
laporan insiden dan kecelakaan di apron, bertanggung jawab sehari-hari
atas penyelenggaraan yang aman selama pengisian bahan balar.

£. Pelugas Apron bertanggung |awab atas pelaksamaan Instruksi dan
penerapan prosedur manajemen keamanan apron berkaitan dengan
pembersihan apron.

4.10.3 Standar dan Referensl Teknis
a. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan,
b, Advisory Circulor Port 133-09, Movement oren procedurs mensyaratkan
Peryelenggara Bandar Udara bandar udara  untuk memastikan
kesglamatan apron.

4.10.4 Prosedur terkait dengan Manajemen Keselamatan Apron.
4,10.4.1 Manajemen operasional apron yang sesuai dengan peraturan
keselamatan ( Safe for Alrcraft |
a. ODperator penerbangan dan Ground Handling serta orang -
arang vang membutuhkan akses ke sisi udara untuk fujuan
pelayanan penerbangan harus mendapat salinan  SOP
pengaturan parkir di apron yang disahkan oleh Kepala Bandar

Udara.
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3.10.4.2

4.10.4.3

4.10.4.4

4.10.4.5

b. Setiap kendaraan maupun Ground Support Equipment yang
beroperesi di area Apron harus memilikl Alat Pemadam Api
Ringan (APAR).

t. Tersedianyas personel terlatih  dalam  mengoperasikan
APAR/APAB selama kegiatan di Apron atau pads saat kegiatan
pelayanan pesawat udara,

d. Pengendara Follow Me Car diharuskan mengpunakan radio
komunikasi (handy talky) dua arah dengan TWR sebelum
melintasi atau memasukl manouvering dan Movement Area,

#. Jikaterjadi kebalaran serius di area Apron, maka petugas Apran
akan berkoordinasi dengan unit PKP-PK melalul HT untuk
menangani kebakaran. Petugas Apron juga akan menyampaikan
ke ATC untuk diteruskan ke Penerbang suna kelancaran dan
kaselamatan penerbangan.

Pengaturan pengamanan dari jet blast dan baling - baling

a. Penumpang harus dipandu oleh petugas sirline atau ground
handling, lalu-lintas kendaraan harus dihindarkan  dari
penumpang yvang berjalan kaki di apron.

b. Sebelum engine Shut Down dan Start Engine. harus mendapat
ijin dari Enginering pesawat yang bersangkutan, untuk
mengingatkan petugas dan kendaraan pelayanan darat [GSE)
agar menjauh dari jet blast,

. Pesawat dengan menggunakan baling-baling dianjurkan agar
pilot untuk Engage Brake System di kedua propeler dan
menempatkan safety cone di sekeliling pesawat.

d. Petugas Apron dalam hal Ini mergawasi dan memonitor
keglatan di Apron,

Pengaturan Design posisi parkir

Pesawat udars yang diparkir dan ditempatkan di apron harus
mendapatkan izin dan petunjuk dari petugas Apron terkall dengan
kegunaan sesuai dengan type aircraft,

Penyediaan strulktur pengamanan dari jet blast
MIL

Prosedur tindakan pengaman pada saat pengisian bahan balar ke
pesawat udara :
Belum ada proses pengisian bahan bakar ke pesawal udara
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4.10.46 Prosedur untuk memastikan bahwa apron dibersihkan untul
menghilangkan sampah (penyapuan).
Pembersihan dikerjakan dengan manual, pada saat tidak ada
pesawat udara yang parkir di Apron

%10.4.7 Prosedur untuk memastikan bahwa apron bersih dari kontaminasi
benda berbahaya (misal : tumpahan bahan bakar)

a.  Bila terjadl tumpahan bahar bakar, bahan pelumas pesawat
udarz  atau  benda berbahaya dan sampah, aperator
penerbangan harus segera memberitabukan kepada petugas
Apron dan segera dibersihkan oleh operator penerbangan atau
dapat dilakukan oleh Penyelenggara Bandar Udara atas beban
biaya dari operator p enerbangan.

b. Pembersihan tumpahan oli, bahan bakar, off hidrolik di area
pergerakan mengacu pada pedoman yang ditetapkan dalam
standar prosedur operasi pembersinan Apron.

4.10.4.8 Pelaporan insiden dan kecelakaan di apron

3. Setiap adanya insiden atau kecelakaan terjadi d| apron oleh slapa
pun harus diiaporkan kepada petugas Apron dan ATC dengan
peralatan handy talky atau telepon.

b. Penerima laparan segera melapor kepada perusahaan/agen vang
bersangkutan dan menyampalkan kepada Kasubsi Tekn ik Dperasi
keamanan dan Pelayanan Darurat, Jika insiden atau kecelakaan
lersebut perlu bantuan pensrima laporan akan menghubung|
dinas terkait.

¢ Form pelaporan kejadian pada pesawat di apran darl General
Manager dan Petugas Apran seperti yang tampak di tabel 11 dan
12 dibawah ini

Incident On Apron Report by Apron Officer

Lampiran Instruks| Dirjen Hubued
Momar P INST/QR M
Tantang : Pemeriksaan Insiden Pesawat Udars di Agron

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LIDARA
(MREKTORAT KESELAMATAN PEN ERBAMGEAM

Drakummess Mo, ;
Memor

LAPDRAN INSIDEN DI APECH CLEH PETUGAS AliC
{Incident On Apron Report by AMC Ciificer)

1 KAPTEN PEMERBAMNGAN PESAWAT UDARA
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(Pt in Commarid}
. Marma
(Marme)
b.Tempat dan Tanggal Lahi
{Pioce and Date af Birth)
C ARmat
{Address)
d.Kebangsaan
(Nationality)
e.Sertifikat Kecakapan
{Piiot License]
i Nomor
{Mumber)
£ Tangpal Dikeluarkan
(Dote of izsued)
h.Tipe Pasawat Udara
(Type of ircraft)
PETUGAS DI APRON
[AMC DFFICER ON A PR
{ ) PEMANDU PESAWAT UDARA |
[Ndarsholer)
d. Marma
Wame)
Tempat dan tanggal lahir
(Place and Date of Birth)
¢, Alamat
{Address)
d. Kebanpgsazn
[Notionality)
sortifikat Kecakapan
(AMC Liconse)
f. Momor & Tanggal
{Number & Date)
Dikeluarkan CHeh
(issued by)

b.

B

3.  DATA PESAWAT UDARA,

(ATRCRAFT DATA)

8. Buatan Megara
(5tate’s manufocturer]

. lenis Pesawat Udara
{Aircraft Type)

¢. Berat Pesawrat Udara
fRITOW)

d. Terdaftar Pada Negara
{Stite’s Registered)

................................................
-----------------------------------------
..............................................
................................................
.............................................
||||||||||||||||||||||||||||||||||||
...........................................

L L T T P T —

) OPERATOR GARBARATA { | PENGENDARA
[Aviobridge Operator) (Diriver)

1 SlSiisymg e mi s L TR T T T T} -

BN k8 e i R 8 e b ey

|||||||||||||||||||||||||||||| ey e B

A TN Y U D e i e g R

.
lllllllll e T D e e

€. Tanda Pendaftaran Posawat Udars LT Fr e e e .

vkl
W

AR Panedar Uiy g

. "
e
_' .

HE TREET 1331
| ]




|
L
¢ Bandar Udars Betcambari Baubad |
| .

—

— - - - e - o ——

{Registration tark)

f. Mama Perusabaan Angkutan Udara ey RE g
{Name of Alr Carrier)

g Momor Penerbangan L v o S b i
{Fight Number}

4, DATA KENDARAAN / PERALATAN BAMTU PELAYANAN PESAWAT LITARA
[VEHICLE AND MEDIUM SERVICES TO AIRCRAET
g, lenis/ Buatan e i [ A ———
(Type and State’s mamafocturer)
b. Maodel e R e S s
{hdada])
B BEEAE s it S A

d. Nama Parusahaan Pemilik/Pengelola s,
(Name of Owner/Operator)
5 TANGGAL KEIADRAN E e
(Date of incident)

i, WAKTL KEJADIAN R et e s
(Time of incldent)

7. TEMPAT KEJADUAN i 1 o A G b
{Pioce of ncident)

B KOMDISH PENERANGAN DI TEMPAT KEJADIAN: —. oo i
[Lighting Condltion)

9. TUIUAN AKKIR PESAWAT UDARA N o i b g
{Last Destination of Aircraft)

10, NOMOR LANDASAN PENDARAT AN i s .
(Runway number intended landing}

11, JENIS OPERASI FERUSAHAAN PENERBANGAN: oo
{Tvpe of oir carrier services)

12, KERLSAKARN fAKIBAT KELADIAM

fEﬁ‘ert of imeident)
Pesawat Udara g e R G i >
(Aircraft)

b, Herdaraan/Peralatan Bantu Pelayanan Pesawat Udara : SR S e
(Vehicle\edivm services o aireraft)

€. Orang/Pefugas e P e
(Personnel}

Tl
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13, CUACA SAAT (NSIDEN

(WEATHER DLISING INCIDENT)

# Arah & Kecopatan Angln
{Wind Direction & Speed)

b. larak Penghihatan b i e s e e .
{Visibility)

€. Temperatur
(Temperature)

d, Kondisi Cuaca
{Weather Condition)

o N iy e b A e

{ } Cerah; [ ] Angin Kencang: { ] Hujan: { ) Kabut [ ] Badal
(Clear) (Spaady Wind) {Rain) (Mist} {Storm)

14, KROMOLOGIS KEIADLARN
[Chronalagical of incident)
15, KEIADIAM LAIN
{RemarksAOther ingident)
Tanggal dibuat laporan :
{Date of Repert)

Petugas AMC
{AMC Ofiicer)

LAPORARN INSIDEM DEAPROM
Lampiran Instruksi Dirjen Hubud
Moamar : INST/DE/D4
Tentang: Pemeriksaan Inslden Pesawat Udara di &pron

DIREETORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
DIREKTORAT EESELAMATAN PENERBANG AN

Dakurnen Mo, : 0103 BOR
Momor ;

LAPORAN INSIDEM £ APRON

1. TIFE PESAMWAT LIDARA
{Type of Alrcraft)

2. TANDA PERDAFTARAN
(Registration Mark)

3. NAMA PERUSAHAAN ANGELUTAN UDARA s o
{Marme of Air Carrer]

4, KEASTEM PEMERBAMNG PESAWAT UDARA e e T
{Narne of Plot in Command)

5. JUMLAH PEMLIRPANG
(Total Passenger)

T P

Tirgal :
Db 1 W b B e Ty ewad
Wl btz byt Prpda e a Wasfednn | Reaiarnan Rarvis | idaes
- rt | ML
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G TANGGAL KEIADIAN
{Date of Incident)

7. WAKTL KEFADIAN
(Tirme of Incldent)

8, PETUGAS PELAKSAMA D APRON
{Mame of AMC Dfficer)

9, JEMIS ALAT BANTU PELAYANAN
PESAWAT UDARA YANG DIGLUNAKAN
(Type of medium services to gircraft)

10. KROMOLOGIS KEJADIAN

[Chronological incident)

11. AKIBAT KEIADIAN
(EFfect af incident)

12, TIMDAK LaMJUT
{Falowr up)

13, HETERAMGAN LAIN
{Remarks)
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4.10.4.9 Penyelenggaraan Auditing

a.  Untuk menjamin keselamatan semua personil yang bekerja di
apron, dilakukan audit dalam bentuk Sweeping oleh Internal
Audit yang disahkan oleh Kepala Bandar Udara. Periode
Pelaksanaan Sweeplng dilakukan per tahun.
b. Dalam melaksanakan aperasi disisi udara dan Apron, mereka
harus mematuhi prosedur keselamatan yang diterbitkan oleh
Penyelenggara Bandar Udara dan perusahaan mereka sendiri.
#.10.5 Rinclan Kontak Personal
% | Tarman, SE Kepala Kantor UPBU Kelas 1| 08114005 464 |
| Betoambari Gaubay B
Z | La Rano, SE Kasubsi Teknik, Dperasi, 0852 8198 2221
| | Keamanan dan Pelayanan
| Darurat
3 Sofian Monro Komandan Avsec 0813 4444 6009
& | Muhamimad Arsan | Petugas Apron 0812 4296 26141
Targeg
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4,11 PENGAWASAN / PENGATURAN KENDARAAN DM SIS| UDARA

4111 Tujuan
Mengacu pada Keputusan Dirsktorat lenderal Perhubungan Udara nomar -
SKER/140/VI/199% tujuan dard Persyaratan dan Pengawasan /pengaturan
kendaraan di ski udara untuk pengontralan kendaraan vang beroperasidi atau
sekitar area pergerakan,

4.11.2 Tanggung lawah

3. kepala bandar udara bertanggung jawab penuh atas pengembangan dan
pengimplementasian prosedur dan  penyvediaan sumbe rdaya  untuk
pengontralan petugas dan kendaraan vang beraperasi di airside dan apron
banhdar udara Betoambari Baubau

b. Kasubsi Teknik OPerasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
[awab untuk memastikan bahwa prosedur yvang disediakan telah
diterapkan; melakukan audit Approved Issuing Authorities; melakukan
otorisasi secara tertulls tentang penunjukan Approved Issuing Officers dan
mengontrol Surat fin Mengemudi (TIM), memeriksa Sertifikat Keshlian
bagl pengemud| (Lisence) dan perenghkapan uji laik peralatan GSE yarg
memasuki movement area melalui pos pemeriksaan AVSEC,

t. Komandan Avsecsehari-hari bertanggung jawab untuk memastikan bahwa
pergerakan kendaraan atau orang dalam area airside sesual dengan
prosedur pengendalian kendaraan sisi udars,

4.11.3 Standar dan Referensi Teknis
1. Undang-Undang Republik Indonesia Momar 1 tahun 2009 tentang

Pererbangan

CASR Bagian 135.087

3, Keputusan  Direkiur  Jendersl Perhubungan  Udara  Momor ¢
SKER/140/VI/1999 mensyaratkan Penyelenggara Bandar Udara bandar
udara untuk mengoentral erang dan kendaraan vang baroperasi atau berada
disekitar movement ares,

-

4.11.4 Prosedur terkait pengawasan/pengaturan kendaraan di sisi udara
41141 Pengontrolan kendaraan yang beroperasi di atau sekitar area
pergerakan
@ Perusahaan dan orang vang hendak memiliki akses ke airsicle
untuk tujuan pekerjaan penerbargan harus men capatkan
pendidikan security awareness, Ini adalah dokumen wajib bag
pengendara dan merupakan dasar bagi orang yang hendak diugji
untuk merdapatkan Authority 1o Drive Alrside (TIM) dari Kepala
bandar Udara,
b. Pengoperasian setiap kendarzar di airside harus disetujul
dengan penerbitar sebuah ljin operas yang menentukan di area
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operasi mana kendarzan dijinkan, dan jjin tersebut harus
ditempatian pada kendaraan dengan menggunakan Stiker NPA.
Pengertian kendarsan dalam hal inf termasuk peralatan yang
menggurakan mator yang digunakan dalam pelayanan pesawat
Ldara atau pemeliharaan (GSE).

c.  Direktorat Jenderal Perhubungan Udara (cq. Direktorat Bandar
Udaral bersama dengan Bandar Udara akan menyediakan
Traming Officers. Merska vang mendaftar untuk memperolsh
Authority to Drive Airside {TIM) akan dilatih dan diuji nleh
Training Officers untuk bidang pengetahuan sebapai berikut:

1 Peraturan dan tata tertib bagi pengendara di airside
2. Geografi darl bandar udara Betoambari Baubau
3. Rambu-rambu dan marka di bandar udara.

4.11.4.2 Rincian atwran - aturan lalu lintas termasuk pembatasan
kecepatan

d. Perusahaan dan orang-orang yang memerlukan akses ke sis|
udara untuk tujuan kegiatan pensrbangan harus mendapatkan
pendidikan securlty awareness untuk setiap pengemud sebagai
dasar untuk pengujlan pengemudi di sisi udara,

b. Setiap kendaraan yang beroperasi disisi udara harus dilakukan
pengujian dan mendapatkan lembar persetujuan untuk sisi
udara yang menerangkan tentang kendaraan tersebut, Uritule
ljuan ini stilah  kendaraan bermotor termasuk semua
peralatan yang digunakan dalam pelayanan atau pemeliharaan
pesawat,

€. Setiap pengemudi harus mendapatkan tanda ijin mengemudi
(TIM) untuk mengoperasikan sebuzh kendaraan sisi udars di
Bandar Udara Betoambar Baubau,

d. Tanda fjin Mengemudi akan ditetapkan sesuai dengan jenis
kendaraan yang dikemudikan aleh sapir yang barwen ang untuk
mengoperasikan:

1. Kategori A - untuk pengemudi kendaraan hingga 3.5 ton;
2. Kategorl B - untuk pengemudi kendaraan lebih berat dari 3.5
ton,

e. Tata Tertib Berlalu lintas ¢ Daerah Pergerakan:

1. Batas Kecepatan yang beraku: ke
= 10 km per jam di daerah apron
= 15km per jam di daerah baggage make up dan brea n

arga
= 25 km per Jam dl service road
- 40 km per jam di [alan inspeksi
<. Pergerakan pesawal dengan engine sendiri adalah prioritas
pertama
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4.11.4.3 Metoda untuk memberikan instruksi dan pengujlan bagi
pengemudi sisi udara terkait aturan lalu lintas yang diterapkan

Perusahaan yang akan mengoperasikan kendaraan di slsl udara
Bandar Udara Betoambari Baubau wajib memilikl Pas kendaraan
di slsl uctara dan Tanda [in Mengemudi untuk setiap kendaraan
gan pengemudi masing-masing. Mereka bertangsung jawab
untuk melatih  pengemudi untuk mengoperasikan  jenis
kendaraan tertentu (misalnya hi-lift truk, palet lifter, dil) dan
juga untuk memberikan pelatihan prosedur beroperasi di sisi
udara {misalnya prosedur ketika beroperasi di sekitar pesawat
udara).

Apabila diberikan kewenangan oleh Direktorat Jenderal
Perhubrungan Udara atau perwakilannya, Pimpinan bandar
udara bertanggung Jawab untuk penerbitan lzin sebagaimana
mestinya kepada semua kendaraan yang beraperasi di sisi udara
bandar udara Betoambari. Seperti kewenangan penerhitan
Tanda ljin Mengemudi (TIM), tipe A atau B. Pimpinan bandar
uclara bertanggung jawsb pula urtuk menjaga standar yang
dapat diterima oleh pengemudi yang menglkuti pelatihan dan
pengujian (Catatan: Persyaratan untuk otorisasi oleh Pimpinan
bandar udara disetujui Plhak berwenang yvang mengeluarkan
dan hanya berlaku mulai tangeal dikeluarkannya Pedomian
Pengoperasian Bandar Udara ini).

4.11.44 Metode untuk menerbitkan izin kendaraan & pengemudi untulk
operasi sisi udara

e.

Kepala UPBL Kelas Il Betoambari bertanggung jawab untulk
menyeleksi dan menerbitkan sebuah Tanda ljin Mengemudi
[TIM).

Para pemchon yang akan mengajukan pembuatan TIM,
handaknya mengisi formulir yang tersedia di gedung avsec
dengan melampirkan fotokopi SIM dari Kepelisian, KTP dan pas
foto.

Semua pemchon diuji pengetahuannya, meliputi:

1. Persyaratan orang untuk beroperasi di sisi udara.
Persyaratan kendaraan untuk beroperasi di sisi udara,
Marka dan tanda-tanda di sisi udara,

Aturan dan Prosedur Operasi di sisi udara.

Aturan lalu lintas di Apron,

6. Gambarsituasi geografls Bandar Udara.

Pemohon yang lulus harus membayar biaya PNBP untuk biava
TIM dan dibayar di Bendshara Penerima.

TIM harus terdihat setiap waktu selama mengemudi di &pron,

in b
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4.11.4.5 Langkah —langkah pelalisanaan aturan tersebut (enfercement)

d. Kepala Bandar Udara Betoambarl Baubau berhak membatalkan
atau menunda TIM atau kewenangan mengemudi di sisi udars
berdasarkan laporan dari AMC.

b. Petugas Apron dan Komandan Avsee akan menlndak sethap
pelanggaran dari aturan-aturan mengemud| di sisi udara, dan
melaporkan ke Kasubs| Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan
Darurat sehingga tindakan yang tepat dapat diambil bagi
pengernudi yang melanggar.

¢. Setiap pelanggaran dari swatu insiden periu diteruzskan dalam
bentuk fermulir Laporan Kejadian

4.11.5 Rincian Kontak Personil

1 | Tarman, 5E Kepala Hantor UPBL  Kelas |1 0811 4005 464
Eetoambari Baubau |
2  LaRano, SE Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan | 0852 8198 2271
dan Pelayanan Darurat
3 | Sofian Monro _| KFomandan Avsec | 0513 4444 6005
| 4 | Muhammad Arsan | Petugas Apron _ | 0812 4296 2641 |
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4.12  MANAJEMEN BAHAYA HEWAN LIAR {WILDLIEE HAZARD MANAGEMENT)

4.12.1 Tujuan
Tujuan darl prosedur ini adalah untuk rmengantisipasi dan menanggulangi bahaya
yang ditimbulkan oleh keberadaan burung-bun g dan hewan lar di bandar udara
dan sekitarnya terhadzp operasi pesawat udara.

4.12.2 Tanggung Jawah
Dalam pelaksanaan Manajemen Bahaya Hewan Liar di Bandar Udara Betoambari
Baubau, mala Kasubsi Teknik Operasi Kearmanan dan Pelayanan Darurat memiliki
tanggung jawab sebagai berikut :

1
2.

Mencegah, menanggulangi dan mengevaluasi bahaya burung;

Melzaporkan permasalahan Birds Strike ke Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara sesuai dengan dokumen ICAO Momor Doc.9332-AN/309 tentang
Manual on The ICAQ Birds Strike Information System.

Kepala UPBU Kelas Il Betoambari memiliki tanggung jawab program
pengelolaan bahayz burung dan hewan lizr di Bandar Udara Betoambari
Baubau,

Memastikan program pengelolaan  bahaya burung dan hewan lar
dilaksanakan secara tepat

Komandan Avsec bertanggung jawab terhadap pelaksanaan sehari hari akan
program pengelolaan bahaya burung dan hewan far,

Komandan PKP-PK bertanggung jawab untuk pengawasan burung dan hewan
liar serta tindakan pengusiran dengan menggunakan Sirene ketika berada
didalam batas operasi bandar udara,

4,12.3 Standar dan Referensi Teknis

d.

b.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2009  tentang

Penerbangan.

CASR Bagian 139 Appendix 1 Bagian 4.17 mensyaratkan adanya prosedur

tertentu berksitan dengan bahaya terha dap operasi pesawat udara yang

disebabkan oleh adanya burung atau hewan di atau di sekitar bandar udara.

ICAQ Doc 9137-AN/898 Bagian 3 — Bird Contral and Reduction menyatakan

bahwa suatu program manajemen Obstacle hewan liar harus memasukkan

hal-hal sebagai serikut;

1. Penyelenggaraan pemeriksaan terhadap adanya bahaya vang
ditimbulkan oleh Obstacle burung atau hewan lar lain.

2. Pemberitahuan Obstacle hewan liar.

3. Metoda pengurangan hewan llar

Peraturan Direktur lenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/42/11/2010
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tentang Petunjuk dan Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 1389-03 Manajemen Bahaya Hewan Lliar di Bandar Udara dan
Sekitamya.

4.12.4 Prosedur memuat tentang :

4.12.41

4,12.4.2

4.12.4.3

Bahaya terhadap operasi pesawat terbang yvang disebabkan oleh
adanya burung atau binatang di atau di sekitar bandar udara
(aerodrome] :

Dalam mengantisipasi Bahaya terhadap operasi pesawat terbang yang
disebabkan oleh adanya burung atau binatang di atau di sekitar bandar
udara, Bandara Betoambarl Baubau melakukan pemantauan yang
sifatnya terjadwal maupun tiba-tiba. Pemantauan dilakulan minimal
30 menit sebelum kedatangan pesawat dan akan dilakukan pengusiran
secara manual atau menggunakan alat {misal pengeras suara atay
siring) terhadap burung atau binatang yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan,

Pencatatan dan pelaporan kepada Direltur Jenderal Perhubungan
Udara untuk dimasukan dalam ICAD Bird Strike Data Base Sistemn
Informasi (IBIS)

Bandar Udara Betoambari Baubau menunjuk 1 (satu) orang petugas
pelaporan atau Aerodrome Reporting Officer (ARQ). ARO bertugas
melaporkan setiap incident dan accident termasulk vang disebabkan
oleh birdstrike kepada Direktorast lenderal Perhubungan Udara,
Formulir pelaporan serangan burung mengacu pada Peraturan
Direkiur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 458 Tahun 2011
tentang Fetunjuk dan Tatz Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan
Sipil Bagian 138-15 Prosedur Pelaporan Serangan Burung di Bandar
Udara dan sekitarnya.

Rincian dari rancangan untuk pengukuran gangguan burung atau

binatang :

Untuk kegiatan pengukuran gangguan burung di Bandar Udars

Betoambari Baubzu dilaksanakan oleh petugas Avsec dan atau petugas

Pk-PPK dan atau petugas apron yaitu dengan melakukan Inspeksi

Keberadaan Hewan Lar dan Burung. Personil tersebut bertugas

melakukan pencatatan antara lain:

a. Wilayah Bandar Udara yang menjadi area pengendalian dan
pengawasan terhadap hewan lizr dan atau burung:

b. Jumlah, lokasi dan jenis hewan liar dan atau burung terlihat:

c. Tindakan yang diambil untuk membubarkan hewan liar dan atau

burung;
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4.12.4.4

412.4.5

4.12.4.6

d. Hasil dari tindakan vang diambil.

Rancangan/mekanisme untuk peniadaan gangguan dari burung atau
binatang

Dengan meminimalkan atau menghilangkan penyebab masuknya
burung dan hewan liar, dengan cara membersihlan semak belukar,
membatasi ketinggian rumput dan mengatur tempat pembuangan
sampah makanan. Pemantauan dilakukan minimal 20 menit oleh unit
AVSEC/PKP-PK sebelum kedatangan pesawat dan akan dilakukan
pengusiran secara manual ateu mengsunakan alat (misal pengeras
suara atau sinne)] terhadap burung atau binatang vang dapat
membahayakan keselamatan penerbangan.

Koordinasi dengan unit/instansi lain yang terkait dengan gangguan
dari burung atau binatang.

Bandar Udara Betoambari Baubau berkoordinasi dengan Pemeriniah
Kota Baubau untuk mengantisipasi serangan burung dan hewan liar
diluar area bandara.

Bandar Udara Betoambari Baubau bekeria sama dengan Mitra Kerja
Dinas Peternakan Kota Baubau untuk mengurangi keberadaan burung
dan hewan liar seperti kudng, tikus dan burung di area Apron dan
Gedung Terminal Bandar Udara Betoambari Baubau,

Kategorl insiden serangan hewan liar atau burung liar

Kategori insiden serangan hewan liar atau burny ng liar terdiri dari;

4. Serangan terkonfirmasi, berupa tabrakan antzra hewan liar atay
burung dengan pesawat udara yang dibultikan dengan
ditemukannyz bangkai dalam kerusakan pesawat;

b. Serangan yang belum terkonfirmasi, berupa laporan tabrakan

antara hewan liar atau burung dengan pesawat udara yang tidak
ditemukan buktl fisik;dan

€. Serius insiden, berupa Insiden yang dapat membahayakan
keselamatan penerbangan disebabkan karene keberadaan hewan
lar atau burung di Bandar Udara dan sekitarnya baik ditemukan
adanya serangan burung atau tidak,

Eprankem Siek
Irepen forvkier Udara
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4.12.5 Kontak Personil
1 | Tarman, SE Kepalz Kantor UPBU Kelas |l | D811 4005 464 |
Betoambari Baubau
2 | La Rano, SE Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan | 0852 8198 7271
dan Pelayanan Darurat
|3 | Amran Kemandan PKP-PK 0813 4030 3440
4 | Sofian Menra Komandan Avsec | DB13 4444 6009
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4.13 PENGAWASAN TERHADAP OBSTACLE (OBSTACLE CONTROL)

4,13.1

4.13.2

4.13.3

Tujuan
Tujuan dari prosedur inl adalah untuk mencegah bandar udara tidak dapat
digunakan karena pertumbuhan obstacle di sekitar bandar udara.

Tanggung lawab
Penyelenggara bandar udara bertanggung jawab memantau OLS vang berlaku

pada bandar udara dan melapor kepada Ditjen Hubud mengenai pelanggaran
atau potensi pelanggaran OLS.

a.

Kepala UPBU Kelas IIl Betoambari bertanggung jawab dalam pembuatan
prosedur untulk memonitor dan memberitahukan keberadaan Obstacle
kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dan bersama — sama
melakukan pengawasan dan penilaian terhadap rencana pendirizn
bangunan sementara atau permanen di sekitar bandar udara yzng
berpotensi menjadi obstacle pada dasrah OLS.

Kasubsi Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung
jawab dalam persiapan penilaian untuk pemberian rekomendasi ketinggian
bangunan permanen dan bangunan sementara;

Pimpoksi Bangunan landasan bertanggunz jawab dalam pengawasan
obstacle pada area OLS dan pengawasan Aerodrome Obstacie Chart — ICAQ
Type A dan melalui officernya bertanggung Jawab dalam pelaksanazn
monitor harlan terhadap OLS

Standar dan Referensi Teknis

.

Undang - Undang Republik Indocnesia nomor 1 Tehun 2008 tentang
penerbangan.

CASR Bagian 139 dan MOS mensyaratkan agar pada ssat suatu bandar
udara melihat munculnya Obstadle, Penyelenggara Bandar Udara harus
dengan segera memberitahu ATC dengan menginformasikan besar dan
lokesi darl Obstacle serta melakukan perubahan declared distances jika
memungkinkan.

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP 262 Tahun 2017
Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penarbangan
5ipil = Bagian 139,
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Penetapan Obstacle Limitation Surface (OL5) bagi bandar udara
({Aerodrome) sesuai dengan Manual of Standard (MOs):

Obstacle didefinisikan sebagai objek apapun yan g berada di atas atau
berdirl di atas permulkazn area pembatasan obstacle yang telah
ditentulcan, dimana meliputi runway strip, runway end safety area,
clearway dan taxiway strip; dan objek apapun yang memasuki
permukaan batas obstacle (Obstacle Limitation Surface/OLS), yaitu
serangkalan permukaan yang menentukan batas ketinggian objek di
sekitar bandar udara,

Penyelenggara bandar udara harus menentukan OLS vang dapat
diterapkan pada bandar udara ,

OL5 meliputi beberapa atau semua hal berikut:

permukaan horisontal luar (outer horizantal surface);
permukaan kerucut (conical):

permukaan horisental dalam (inner horizontal sy rface);
permukaan pendekatan (approach surfaca);

permukaan pendekatan dalam (inner approach surface);
permukaan transis! (transitional su rface);

permukaan transisional dzalam (inner transitional surface):
permukaan pendaratan bzalked,

Permukaan take-off climb.

Langkah-langkah yang dapat lakukan untuk memantau Obstacle
Limitation Surface (OLS):

Pengawasan pada objek dalam bandar udara mavpun di sekizar
bandar udara yang berpotens! untuk menfadi atau yang sudah
merupakan  obstacle, yang berpengaruh terhadap keselamatan
ataupun efisiensi operasi  bandar udars, meliputi sekurang-

2. Melakukan pemantauan terhadap obstacle limitation surface dan
take-off surface chart type A terkait adanya obstacle;

b.  Melzkukan pemantauan terhadap tumbubnya bangunan-
bangunan tinggi dalam batas horizontzl dari obstacle limitation
surface;

€. Melakukan pengawasan terhadap obstzcle atau obyek yang
potensial menjadi obstacle dalam wilayah bandar udara;

—

7
il Eanimr Ty -
o Batearirt 14 6% 40

i R TN

4.13.4  Prosedur memuat tentang :
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d. Melskukan pengawasan/pengaturan terhadap pengembangan
bangunan baru di seputar bandarudara dengan melzkuban kerja
sama aniara penyvelenggara bandar udara, Direktoral Jenderal
Perhubungan Udara serta pemerintah daerah setempat dan
organisasi lain terkait, sehubungan dengan pemberian izin
terhadap bangunan yang mungkin  menggangeu  obstacle
limitation surface;

e. Menyampaikan kepada Direktur Jenderal tentang jenis/sifat dan
lokasi obstacle, tentang adanya tambahan baru obstacle atau
tentang pembongkaran  obstade  untuk mendapatkan

penanganan bila periu, termasuk amandemen terhadap publikasi
dalam AIP;

f.  Prosedur untuk melakuken pemantauan terhadap objek baru
atau perkembangan bangunan-bangunan di daerah-daerah yang
ditunjuk oleh pembuat instrument approach procedure, bagi
bandar udara yang mempunyal Instrument approach procedure;
dan

g MNama, peranan, dan nomor Lelepon dari pejabat/personel yang

bertanggung jawab atas pengawasan terhadap obstacle [obstacle
controd).

Mendeteksi obstacle sesegara mungkin termasuk objek, bangunan
dan struktur

Bandar Udara Betoambar! Baubau melakukan pemantauan terhadap
ruang udara disekitar bandar udara untuk mengetahui adanya
pelanggaran terhadap Kewssan Keselamatan Operasl Penerbangan
{obstacle limitation surface] oleh suatu objek (bangunan, strukiur
lainnya, atau benda tumbuh).

Apabila terdapat perencanaan pembangunan di atas, di bawah atau
di luar Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan  (obstacle
limitation surface) maka Bandar Udara Betoambari akan
berkoordinasi dengan pemerintah daerah atau instasi terkalt lainnya
guna pilaksanaan pemenuhan dari ketentuan Kawasan Keselamatan
Operasi Penerbangan (obstades limitation surface],

Bandar Udara Betoambar mengambll semua langkah yang
diperlukan untuk menjamin bahwa obstacle yang terdapat di bandar
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4.13.4.4

4.13.45

4.13.4.6

udara atsu disekitar bandar udara dapat terdeteksi sesegers
mungkin.

Memantau parmukaan take off Type A chart dari ohstacle
Aerodrome Obstacle Charts-ICAQ Type A yang mengidentifikasi
informasi semua obstacle yang signifikan di take-off area Bandar
Udara sampai dengan 10 km dari ujung rUnway.

Jika tidak ada obstacle vang signifikan di take-off flight path area,
apabila Aerodrome Obstacle Charts-ICAD Type A tidak dibutuhkan
maka harus dicantumkan pernyataan di Aerodrome Manual,

Pada Bandar Udara yang tidak digunakan untuk penerbangan
internasional tetapi digunakan untuk operasi angkutan udsra dengan
berat pesawsat udarz diatas 5.700kg, diharuskan untuk menyiaphkan
Aerodrome Obstacle Charts-ICAO Type A, atau membuat informasi
tersendiri terkait obstacle yeng dicantumkan dalam Aerodorme
Obstacle Charts-ICAQ Type A merupakan tugas yang harus
dilaksanakan olsh penyelenggara Bandar Udara bersama dengan
operator penerbangan terkait.

Memantau pendirian bangunan (dalam kaitan dengan ketinggian
bangunan dan struktur lainnya) dalam batas horizontal dari batas
hambatan permukaan

Rekomendasi terhadap bangunan vang mungkin MEenggangeEy
obstacle limitation surface di Bandara Betoambari diberikan oleh
Kepala Kantor Oteritas Bandar Udara Wilayah V Makassar
atas referensi hasil survey dan perhitungan oleh tim SUTVEY
obstade didampingi oleh personil dari Bandara Betoambari dan
berkoordinasi dengan Pihak Pemerintzh Daerah,

Memantau objek atau bangunan barudi area bandara sudah sesuaf
dengan pengaturan prosedur instrument, jike bandar udara
|aerodrome] memiliki prosedur pendekatan Instrument {Tidalk
difolsanaken di bandary Betoambari)

Jika tidak ada objek vang mencapal 2% permukaan take-off elimb,
maka objek-objek baru perlu dibatas! untuk menjaga penmukaan
bebas obstacle, atau permukaan yang turun hingga kemiringan 1,6%
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4.13.4.7

4.13.4.8

4.13.4.9

pemberian rekomendasi ketinggian bangunan atau obyelk lainya di
sekitar bandara tudah sesuai dengan Obstacle Limitation Surface
[oLs)
Pemantauan terhadap bangunan-bangunan tinggl dalam batas
harizontal dar obstacle limitation surface dilakukan oleh unit
Bangunan landasan, lika ada bangunan tinggi wyang melebihi
ohstacle limitation surface, maka:
a. Diadakan pendataan mellput :
- Pasisi Global / perkiraan bangunan tersebut terhadap Runway
centerline
- Bentuk bangunan (antenna, sutet, gedung dan fain rya)
b. Diadakan survey bangunan tersebut meliputi :
- Survey data administrasi (perizinan)
- Survey lapangan tentang posisl dan bentuk bangunan yang
akurat.
c. Diadakan penghitungan secara prosedural, apabila bangunan
tersebut telah melewati batas ketinggian yang diperkenankan
atau masih dalam batas safery / narmal.

Proses untuk meminta Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
untuk mengukur obstacle yang diajulkan

Obstacle Limitation Surfaces (OLS) adalah permulaan konseptual
(imajiner) yang berhubungan dengan runway dan mengidentifikasi
batas bawah dar ruang udara (airspace) bandar udara diatas ohiek
yang menjadi obstacle untuk operesi pesawat udara, dan harus
dilaporkan ke Ditjen Hubud.

Objek apapun yang dapat masuk ke dalam bagian horisontal dalam,
kerucut (conical] dan pertama dari permukaan pendekatan
(approach) standar NPA yang digunakat, harus diidentifikasi dan jika
keberadaannya tidak dapat dihindari, maka rincian dari obstacle
tersebut harus diteruskan ke kantor Ditjen Hubud untuk penilaian
kebutuhan pemasangen tanda atau lampu. Objek apapun yang
masuk dalam permukaan PANS-OPS pada setiap pemberitahan dar
perancang prosedur, harus diajukan kepada Ditjen Hubud,

Pelaporan gangguan melalui NOTAM termasuk declared distance
yang telah dirubah.

Apabila penyelenggara bandar udara mengetahui adanya suatu
halangan (obstacle), maka harus segera memberitahukan kepada
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Unit Aimav dan menyampaikan secara rincl tentang lokasi, ketinggian
obstacle dimaksud dan membuat amandemen terhadap runway
declared distance apabila diperlukan.

4.13.5 Rincian Kontak Personil

1 | Tarman, SE Kepala Kantor UPBU Kelas Il | D811 4005 464
Batoambari Baubau .
i 2 | La Rano, 5E | Kasubsi Teknik, Operasi, Kearmanan | 0852 81982321

dan Pelayanan Darurat

3| Albert Milton | Kepala Unit LPPNPI Betoambari DB11 4008 224
4 | Fadli Pimpaoksi Bangunan | 0813 3971 0106
| 5 | La Ode Sufarman | Pimpoksi Landasan | 0813 4177 0702 |
== |
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4.14 PEMINDAHAN PESAWAT UDARA YANG RUSAK

4.14.1 Tujuan

4. Tujuan darl pemindahan pesawat udara yang rusak adalah untuk
menyediakan respon efisien yang terkoordinasi untuk memindahkan
pesawat secara cepat dan aman yang hisa menyebabkan penuiupan
sementara Runway, taxiway, atau mempengaruhi OLS dan tdak
mengakibatkan hilangnya alat — alat bulti dalam penyelidikan sebab —
sebab ter|adinya kecelakaan pesawat udara.

b. Prosadur ini dimaksudkan untuk menangani pesawat ydang beroperasi
diarea dalam batas bandara yang sesuai dengan lampiran yang tercantum
di AEF.

4.14.2  Tanggung Jawab

a. Kepala UPBL Kelas 1l Betoambar hertangsung jawab untuk mengontrol
dan mengkoordinasi upaya pemuiihan pesawat udara yang rusak dan
untuk mengkoordinasi pemindahan pesawat udara dan mengembalilan
handar udara kepada status operasional penuh. Hal ini membutuhkan
cuztu hubungan dengan maskapal penerbangan atau Othan Wilayah
dan KNKT serta Direktorat lenderal Perhubungan Udara untuk
mendapatkan persetujuan pemindahan pesawat udara.

Kepala UPBU Kelas Il Betoambarl setelah menerima persetujuan darl
kMET memulal pemindahan pesawat yang rusak.

b. Kepala UPBU Kelas I Betoambari bertanggung jawab mengajukan
NOTAM kepada LPPNPI dalam pelaksanazn pemindahan pesawat udara
yang rengalami gangguan kerusakan di daerah pergerakan pesawat
udara sehingga menganggangu kelancaran, kelangsungan pengoperasian
bandar udara dan keselamatan penerbangan.

c. Tim ARFF diminta siaga untuk membantu kegiatan operasional saat
pemindahan pesawat udara, khususnya pada saat de-fueling dilakukan.

d. Pemilikfoperator pesawat udara/pemililk pesawat udara, sebagai
pemegang sertifikat pendaftaran, bertanggung jawab terhadap
pemindahan pesawat udara yang utuh/rongsokan termasuk biaya
dengan sistem penyewaan peralatan salvage dan personel dari instansi
yang memiliki peralatan salvage.

4.14.3 Standar dan Referensi
Peraturan Nasional
a. Undang-Undang Nomor 1 tahun 2003 tentang Penerbangan {Lembaran
Negara Republik Indonesia tahun 2009 Momaor 1, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomar 4956);
b. Peraturan Menterl Perhubungan Nomor PM. 58 Tahun 2016 tentang
Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya Dengan Pesawat Udara
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¢ Peraturan Menteri Perhubungan MNemor PM 35 Tahun 2021 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 138 (Civil Aviation Safety
Regulations Part 139) tentang Bandar Udara {Aerodrome);

d. Peraturan Menterl Perhubungan Nomor PM.128 Tahun 2015 tentang
pamindahan Pesawat Udara Yang Rusak di Bandar Udara;

=. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: KP. 14 Tahun
2015 tentang Standar Teknis dan Dperasional Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 (Manuzl of Standard CASR Fart 139) Volume
IV Pelayanan Pertolongan Kecelakaan Penerbangan Lan Pemadam
Kebakaran Alrport Rescue & Fire Fighting { ARFF 1: dan

f Peraturan Direkwr Jenderal Perhubungan Udara Momor KP.A478 Tahun
2015 tentang Petunjuk Dan Tata Cara FPeraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Baglan 139-10 ({Advisory Circular CASR Part 139-10),
Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat Bandar Udara.

Referensi Internasional

a. [CAD Annex 14, Volume |, Aeraodromeas;

b. ICAD Doc.9137 - AN/S98 Part 1 Rescue and Fire Fighting;

c. |CAD Doc9137 - AN/ESE Part 5 Removal of Disabled Aircraft;
d. ICAD Doc,9137 - AN/898 Part 7 Airpert Emergency Planning;
. ICAD and Pacific Office Fmergency Plan (Generic).

4.14.4.1 Pemindahan pesawat udara pada atau dekat daerah pergerakan
3 Pada saat sebuah pesawat udara rusak akan dipindahkan darl

manuver area, dia akan ditempatkan di suatu lokasi tertentu

yaitu di shoulder arsh runway 22, dan akan melalui jalur yang

b. lika pelaksanaan pemindahan pesawat udara yang rusak tidak
sesuai waktu yang ditentukan Kepala Bandar Udara kepada Air
line maka Kepala Bandar Udara akan mengambil alih proses
pemindahan pesawat udara rusak gengan kelentuan semua
aldbat dan  biaya yang timbul dibebankan pemilik pesawat
udara. Sebelum melakukannya, Xepala Bandar Udara akan
meminta pemilik pesawat udara untuk melengkapi formulir
permohonan dan pernyataan pemindahan pesawat udara,

4.14.4.2 Rincian peranan dari penyslenggara bandar udara (serodrome)
dan pemegang sertifikat registrasi pesawat udara

pemberitahuan lkepada operator pesawat udara dilakukan
oleh Penyelenggara Bandar Udara ketika akan dilakukan
pemindahan pesawat udara, baik melalui telepon maupun

4.14.4 Prosedur memuat tentang
disetujuil oleh Air line & LPPNPL.
a.  Prosedur pemberitahuan
surat dinas,
e A
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b. Pemilik/Operator Pesawat Udara.

Pemilik pesawat udara, didefinisikan sebagai pemegang
sertifikat registrasi, bertanggungjawab dalam pemindahan
pesawat udara dan pembuangan bahan bakar atau benda
herhahaya lsinnya yang tertumpah sebagal akibat dar
insiden/kecaiakaan.

sebelum disetujuinya pemindahan pesawat udara  mungkin
perludimintzkan darl Komisi Nasional Kecelakaan Transportas
bahwa urtuk suatu kondisi yang lebih serius disyaratkan
adanya investigasi langsung di tempat

Pengaturan tentang hubungan/koordinasi dengan pemandu lalu
lintas udara dan Komite Nasional Kecelakaan Transportasi (KNKT)
Komisi Naslonal Kecelakaan Transportasi bertanggungjawab
dalam investigasi dari semua insiden dan kecelakaan pesawat
udara yang melibatkan operasional pesawat udara sipil, Jika
ditetapkan bahwa akan dilakukan investigasi di tempat, suatu
pesawat udara yang rusak tidak dapat dipindahkan dari area
pergerakan hingga disetujui oleh komite. Koordinator Tirm
herkoordinasi dengan LPPNPI untuk penerbitan NOTAM Penutupan
Landasan Pacu (jika diperlukan).

Pengaturan untuk mendapatkan peralatan dan personil yang
akan dipergunakan untuk memindahkan pesawat udara

Kepala Bandar Udara selaku penanggung jawab membentuk Tim
Pemindahan Pesawat Udara;

Tim Pemindahan Pesawat Udara terdiri dari :

a. Koordinator Tim;

b, ¥omandan Peloksana;

c. Regu Pengangkat;

d. Regu Pemindahan,

e Regu Pendukung;

Apabila Peralatan Salvege ftidak tersedia di bandar udara,
Koordinator Tim melaporkan kepada Kepala UPBU Kelas I
getpambarl. Kepala UPBU Kelas Il Betoambar berkoordinasi
dengan General Manager S, Hasanuddin untuk meminta bantuan
mendatangkan Peralatan dan Personel Salvage Bandar Udara
Internasional 5. Hasanuddin, Nomor kontak personel Salvage .
08124238665 Hajl Budi

Personal PEP-PK dalam cperasi pemindahan pesawat udara akan
memberikan bantuan atas arahan personel Salvage yang memiliki
Lisensi dan rating salvage.
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414,45 Paralatan dan personel yang dipergunakan untuk memindahkan
pesawat udara tersebut telah dipublikasi dalam AIP
Wenyesuaikan sesuai dokumen Afrport Emergency Plan (AEF)
pandara Udara Batoambari Baubau

4.14.5 Rincian Kontak Personel

"1 | Tarman, SE Kepala Kantor UPBU Kelas (Il [ 08114005 464
Betoambari Baubau
2 l_La Rano, SE Kasubs| Teknik, Operasi, Keamanan | 0852 8198 2221

dan Pelayanan Darurat

| |
3| Amran Komandan PKP-PK | 0213 4030 3440
4 | Sofian Monro | Komandan Avsec | 0813 4444 6009
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415 PEMANGANAN BARANG/BAHAN BERBAHAYA

2 Termasuk barang/bahan berbahaya adalah benda-benda peledak, cairan dan benda
padat yang mudah terbakar, cairan korosif gas tekanan tinggi, dan barang-barang
bersifat magnetik atau radio aktf material radioaktif [/ yang dimagnetisasi.
Barang/bahan berbahaya tidak termasuk material yang diklasifikasi oleh ICAD/SIATA
sebagai barang-barang berbzhaya, dimana freight forwarder dan maskapai
penerbangan bertanggungjawab untuk prosedur pengemasan dan penanganan yang
arnan.

b. Penanganan untuk menghadapi kejadian tumpahnya barang/banan berbahaya
harus ditetapkan dalam Alrport Emergency Plan.

4.,15.1 Tujuan
Tujuan darl prosedur ini untuk memastikan pemyimpanan yang aman 21as
barang/bzhan berbahaya di bandar udara (benda-benda peledalk, cairan dan
benda padat yang mudah terbakar, calran korosif, gas tekanan tinggi, dan
barang-barang bersifst magnetk atau radio aktif material radioaktif / yang
dimagnetisasi) dan tidak termasuk yang diklasifikasikan sebagai barang/bahan
berbahaya.

4.15.2 Penanggung Jawab

a . Kepala UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung jawab dalam menetapkan
prosedur untuk memastikan pemyimpanan yang aman atas material
berbahaya di bandar udara,

b, Dalam kegiatan pengawasan airside sghari-harl, Kasubsl Teknik OPerasi
Keamanan dan Pelayanan Darurat bertanggung Jawab dalam pernantauan
terbatas atas pergerakan material berbahaya di airside.

¢ Komandan Avsec bertanggung [awab secara langsung terhadap
pemantauan, pengaturan dan penanganan material berbahaya.

4,15.3 Standar dan Referensi

a. Undang - undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 2009 tentang
Penarbangan.

b, CASR 138 Appendix 4,15

¢, SKEP Ditjenhubud No : SKEP/47/IV/2010 dan No: SKER/255/1V/2011 tanggal
21 April 2011 tentang Juknis pemeriksaan Keamanan Cargo dan Pos yang
diangkut dengan Pesawat Udara,

d. PM 58 Tahun 2016 tentang Keselamatan Pengangkutan Barang Berbahaya
dengan Pesawat Udara

e. KB 26 Tahun 2014 tentang Lisensi Parsonel Fenanganan Pengangkutan
Barang Berbahaya

£ KP 301 Tahun 2016 tentang Pentunjuk Teknis Keselamatan Pengangkutan
Barang Berbahaya dengan Pesawat Udara
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4.15.4 Prosedur yang terkait dengan Penanganan Barang/Bahan Berbahaya.
4.15.4.1 Penanganan yang aman terhadap barang { bahan berbahaya di
Bandar Udara {Aerodrome)
Penyelengzara Bandar Udara yang menangani kargo akan mengambil
tindakan ada saat ditemukan material berbahaya pada saat proses
embarkasi/disembarkasi, contohnya sebagai berikut :

I Objek

Tindakan yang harus diambil

|

Kargo radic aktif

untuk perfindungan radiasi

Racun atau Seruim

Pelihara jarak dan informasikan kepada petugas

informasikan jika ada yang terkena

Barang berbahaya

lainnya

L

| pihak lainnya

jangan dipegang dan terbitkan laperan insiden
Rarang berbahaya ke maskapai penerbangan atau

4.15.4.2 Pengaturan untuk lokasi khusus di bandar udara yang disiapkan
untuk penyimpanan bahan cair mudah terbalar { termasuk bahan
bakar pesawat) semua barang / bahan berbahaya lainnya.
a. Bahan bakar jot [let-A1) tidak tersedia di Bandara Betoambari

Baubau

b. Material Berbahaya Lainnya, tidak ada material berbahaya lain
diluar vang diatur oleh prosedur ini yang disimpan secara
permanen di bandar udara, Penyimpanan barang yang tertunda
pengiriman melalul udara menjadi tanggung jawab dari Freight

Forwarder.

215,43 Metode yang harus diikutl untuk penyerahan, penyimpanan, dan
pembagian dan penanganan barang/bahan.
Prosedur pengambilan dan penyerahan barang berbahaya dilakukan
melalui berita serah terima antara petugas keamanan di gudang kargo
dengan pengambil / penenima,

4.15.5 Rincian Kontak Personil

"1 | Tarman, SE kepala Kantor UPBU Kelas (I [ OB11 4005 464
| Betoambari Baubau
[2 l La Rang, 5E Kasubsi Teknik, Operasi, Keamanan | 0852 R198 2271 ,
| dan Pelayanan Darurat
| 3 | Sofian Monro Komandan Avsec 0813 4444 6009 |
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4.16 OPERAS| VISIBILITY RENDAH

Saat ini bandar udars Betoambari Baubau hanya melayani penerbangan non
instrument atau secara visual sehingga tidak diperiukan prosedur operasi visibility
rendah seperti yang sebelumnya dibahas, sedangkan pengoperasian bandar udara
pada saat visibility rendah penilalan cuaca menjadi tanggung jawab kapten
penerbang {decission by pilot),
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4,17, PERLINDUNGAN TERHADAP LOKASI RADAR DAMN ALAT BANTU NAVIGASI

4.17.1. Tujuan
Tujuan dari prosedur inl adalah untuk perlindungan lokasi radar dan alat

bantu navigasl yang terletak di bandar udara (eerodrome), untuk menjamin
agar kinerjanya tidak menurun.

4,17.2. Tanggung lawab

b, Kepala UPBU Kelas Il Betoambari bertanggung jawab untuk membuat
prosedur untuk memastikan bahwa kegiatan di bawah kontrol langsung
maupun tak langsung tidak memilikl dampak merugikan terhadap
pengoparastan radar dan navaid yang aman.

e, Kasubsi Teknlk Operasi Keamanandan Pelayanan Darurat berfanggung

jawa

b atas proposal kerja yang dapat mempengaruhi operasional navald

dl bandar udara, termasuk jaringan kabel yang terkait dengan fasilitas
tersebut.

d. Para

Pimpoksi Teknilk bertanggung jawab dalam penerapan prosedur,

pemeliharaan disekitar fasilitas navald.

4,17.3. Standar dan Referens Teknis
a. Undang — undang Republik Indonesia nomor 1 tahun 2009 tentang
Penerbangan,

b, CASR

Bagian 139, Appendix 1 bagian 4.17, menjelaskan rincian dari

prosedur yang harus didoku mentasikan untuk mengontrol keglatan yang

dapat

mempengaruhi radar dan navaid yang herlokasi di bandar udara.

4.17.4, Prosedur memuat tentang :

4.17.4. 1.

perlindungan lokasi radar dan alat bantu navigasl yang terletak di
pandar udara (sercdrome), untuk menjamin agar kinerjanya
tidak menurun

semua pelugas unit kerja terkait atau petugas terkait (kontraktor)
harus mematuhi kebljakan keamanan seperti yang telah dijelaskan
dalam langkah-langkah untuk mendapatian akses ke airside

Petugas unit kerja terkait akan diberitahu akan adanya pekerjaan
yang dapat mempengaruhi Alat Bantu Mavigasi paling tidak 24 jam
sebelum pekerjaan dilakukan. Hal ini akan memberikan cukup
waktu dalam penerbitan NOTAM can untuk  mempesiapkan
petugas yang tepat untuk hadir dalam mematikan atau menyalakan
fasilitas jika diperlukan,
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4.17.4. 2. Pengaturan untuk mengontrol aktifitas di sekitar lokasi radar dan

alat bantu navigasi

a. Kasubsl Teknik Operasi Keamanan dan Pelayanan Darurat
bertanggung jawab memberikan infarmasi ke LPPNPI berlcaitan
dengan:

1] Kegiatan di sekitar navaid di bandar udara, yang oapat
mempengaruhi sinyal ke dan dari fasilitas tersebut; dan

7] Mengajukan kegiatan penggalian dalam jarak 3 meter dari
jaringan kabel yang berkaitan dengan fasilitas.

IMasukan ini dapat berbentuk verbal atau diberikan sacara
formal pada saat tahap perencanaan suatu MOWP

b. Petugas unit kerja terkait (Fasilitas) menyiapkan ljin wemulal
pelaksanasn Pekerjaan atau sebuah Method of Works Flen
(MOWP) untuk kegiatan yang dapat mempengaruhi operasi
pesawat udara yang menyebablan Obstacle terhadap navaid,
atau sinyalnya ke pesawat udara. Merencanakan pekerjaan
tersebut membutuhlan masukar: dari unit lainnya

c. Petugas unit kerja terkait (fasilitas) membuat batasan-batasan
yang dibutuhkan. Satu copy dari MOWP atau ljin Memulai
palaksanaan Pekerjaan yang diterbitkan untuk suatu pekerjaan
harus diserahkan ke unit kerja lainnya sebagai masukan.

d. Work Safety Officer akan memastikan bahwa semua petugas
yang terlibat dalam pekerjaan di bandar udara mengerti dan
mematuhi batasan-batasan yang ditentulan untuk melindungi
racdar, navaid dan jaringan kabel terkalt. ini berlaku bagi staf, sub
kontraktor, dan organisasi lain yang terlibat dalam pekerjaan di
handar udara.

a. Jika ada kemunglkinan Obstocle terhadap sinyal navaid karena
adanya Obstacle sementara, seperti kendaraan yang beriaiu
lalang di sekitar lokasi, maka rambu-rambu peringatan atau
instruksi akan didirikan. Kendaraan atau peralatan/mesin
dilarang memasukl area terlarang navaid pada saat instalasi di
rurway.

4.17.4. 3. Pengaturan, yang dibuat berdasarkan konsultasi dengan penyedia

instalasi navaid, untuk pasolkan dan instalasi rambu peringatan
akan adanya radiasi gelombang pendek yang berbahaya

Sebagal acuan dalam menentukan ruang jarak operasi navaid untuk
mempersiapkan kegiatan pemelinaran kecil, pekerjaan dalam
wilayah berikut diperkirakan dapat mempengaruhi n_auail:l terkait:
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2. NDEB (Non Directional Beacon)
Clear area di sekitar fasilitas:
1) Dalam areaseluas 50mx 50 m, harus terbebas dari bangunan
dan halangan lainnya;

2] Dalam radius 300 meter dari antena vidak diijinkan untuk
mendirikan bangunan metal seperti bangunan besi, elekroda
listrik, dll;

3} Di area dalam radius 1,000 meter darl antena harus terbebas
dari tumbuhan dan/atau bangunan dengan ketinggian lebih
dari tinggi permukaan kerucut sebagal berikut seperti gambar
dibawah ini.

Gambar 4.1 Cleor Area Disekitar Fasilitas nNDB

K _.—-—'—'_'__'_-

: ANTENNAPOLE —— — — ANTENMA POLE
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|
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h. VOR (Very High Frequency Omnidirectional Range)
Clear area di sekitar fasllitas:
1) Dalam radius 100 meter dari pusat fasilitas bebas dari
bangunan atau halangan fainnya;

2) Datam radius 100 hingga 200 meter dari pusat fasilitas, tinggi
bangunan atau tumbuhan tidak boleh lebih dari Counterpoise
area;

3] Dalam radius 600 meter dari pusat fasilitas pada permuksaan
kerucut tidak boleh ada Owverhead Extra High Tension
Electrical Distribution;

4) Batas ketinggian bangunan atau wmbuhan yang ditentukan
oleh permukaan kerucut sebagai berikut seperti gambar
dibawah ini.
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Gambar 4.2 Clear Area Disekitar Fasllitas YOR

\ COME SURFACE
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2000 M

c. DME (DISTANCE MEASUREMENT EQUIPMENT)

Clear area di sekeliling Fasilitas:

1) Dalam jarak 100 meter dari pusat fasilitas bebas dari
bangunan atau tumbuhan;

2} Dalam radius 100 hingga 200 meter dari pusat fasilitas,
ketinggian bangunan atau tumbuhan tidak boleh lebih dari
Counterpoise ares;

3} Dalam radius 600 meter dart pusat fasilitas pada permukaan
kerucut tidak boleh ada Owerhead Extra High Tension
Electrical Distribution;

4} Batas ketinggian bangunan atau wmbuhan ditentukan pleh
permukaan kerucut seDagai berikut seperti gambar dibawah
ini :

Gambar 4.3 Clecr Area Disekitar Fasilitas DME

YOR ANTENNA DME ANTENMA
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d. BADAR
Tidak tersedia radar di Bandara Betoambar Baubau
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4.17.4. 4. Pengaturan untuk pemeliharaan ground (tanah/lingkungan)

disekitar instalasi.

Semua petugas unit kerja terkait atau petugas terkait (kontraktor)
harus mematuhi kebijakan keamanan seperti yang telah dijelaskan
dalam langkah-langkah untuk mendapatkan akses ke airside.

Petugas unit kerja terkalt akan diberitahu akan adanya pekerjaan
vang dapat mempengaruhl navaid paling tidak 24 jam sebelum
pakarjaan dilakukan. Hal ini akan memberikan cukup waktu dalam
penerbitan NOTAM dan untuk mem pesiapkan petugas yang tepat
untuk hadir dalam mematikan atau menyalakan fasilitas [ika
diperiukan.

84.17.5. Rincian Kontak Personil

faml 31

Teapjd |

1 | Tarman, 5E Kepala Kantor UPBU Kelas |l | 0811 4005 464
= Betoambari Baubau | -
2 | La Rano, SE | Kasubsi Teknik, Operasi, 0852 8198 2221
Keamanan dan Pelayanan
Darurat : ]
| 3 | Fadli Fimpoksl Bangunan 0813 35971 0106
"4 | La Ode Sufarman | Pimpoksi Landasan | 08132 4177 0702
5 | Gamareza M.5.5T | Pimpoksi Listrik Bandara 0852 1504 1404
ek i.'ll-"-l i
. - _ R
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4.18. PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS HELIKOPTER
Baium tersedia di Bandar Udara Betoambari Baubau
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BAGIAN 5

Penyelenggaraan Bandar Udara dan
sictem Managemen Keselamatan Bandara Udara
(Airport Safety Management System)

Sub Bagian 5.1 Penyelenggaraan Bandar Udara
Sub Bagian 5.2 Komite Bandar Udara
Sub Bagian 5.3 Persyaratan wajib Tambahan (Additional Mondator Requirement)

Sub Bagian 5.4 Sistern Manajemen Keselamatan Bandar Udara (Airport Safety
Mznagament System)
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5.1 Penyelenggara Bandar Udara

5.1.1 Struktur Organisasi
Diagram berikut memberikan nndan struktur organisasi dan manajemen yang
bertanggung jawab terhadap operasi bandar udara dan pemelinaraan bandar
udara, termasuk tenggung jawab keuangan.
512 Rincan Tugas dan Tanggung lawab Pejabat/Personel Utama yang
bertanggung jawab terhadap Operasi Bandar Udara
finclan tugas dan tanggung jawab telah diatur dalam PM 102 Tahun 2014
tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan di Lingkungan Unit
Palaksana Teknis Ditjen Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan.
5.1.3 Kuslifikasi Organisasi Bandar Udara
kualifikasi/kompetensi dan pengalaman Kepala Bandar Udara, Pajabat bidang
kesalamatan Bandar Udara, operasi dan Teknlk berupa Pendidilan Formal dan
pandidikan Non-Formal/Diklat yang pernah diikut
Tahel 5.1 Kualifikasi Organisas Bandar Lidara
Wo | Nama Jabatan pandi | Dildat Pengalaman |
: ditcan |
1 | Tarman,SE | Kepala Bardar g1 | 1. DiklatPIM TK.IV 1. PPX |
Udara Bercambari 2. Pangadaan Barang & | I, Keur TU
Baubau laisa 3. Kepa'a Bandara
‘ 3 Pamfusunan
| RENSTRA dan LAKIP
4, Diklat Kuaza
l | Pengeuna AngEeran
N PR |
Fi La Rano, 5E | Kasubsi Teknik 51 1. Safety Managerrent |1. Bendahars
peras Kemanan System [FhA5) 2. P EsurTU
l dan Pelayanan 7, Managermen Bandar |3, PPK
Darurat Udara [MBL) 4. Pt Kasubsi
3. PPAKP T.0.KP.D
4, BEMDAHARAW AN 5, Hazubsi TOEPD
l | L. Civil Awiation
e, , .l Maragemant (CAM} |
) Miwhaad Kaur Tata Lisaha 51 | 1. PPREP 1. Bendahara
Rijal, A.Md 2, BEMDAHARAWAN 7. KaurTU
3. Manzgamen Bandar
Udara (MBU) 1
4, Gafian Komandan Avsac 51 | 1. Seniorfviec 1 Potugas Avsst
Mlomro | _ 2, Datype A I_?. Komandan Aused |
5. | Amran I Fomandan PKE-PE | BI |1. Senior PEP-PK 1. Pewgss PEF-PK
2. DGType A 2. Komandan PEP-
PE
6 | laOde Pirmpoksi Landasan II g1 | 1. KxOP 1, Teknisi Landasan
Sufarmran | 2. Baton 2 Pimpoksi
| | 3. Acpalt Landasan i
T Tarra | r%rﬂ:.;.
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4. PMS 3. PFE
5. Dikiat F5U
. 6. 5MS 1 ;
7. Fadii | Pimpoksi Bangunan | 51 1. KXOP 1. Teknisi Bangunan
2. Dikiat FSU 2 PPK
3. Diklat F5D 3. Pimpoksi
- Banguna
#, |[Famareca 55T Pimpoksi Listrik g1 | 1. ToD Acos Ganset |3. Teknisi Mekanikal
| | Bardara , 2. CoNAl 4, Pimpoisi Listrik
(9. | Mulivadi Pirmpoksi AsB | 51 | L. SMS 1. Petupas Avsec
‘ 2. Seniorfvsac 2 Pimpaoksl AABR
_ p 3. BGEType A i
10, Carmarezs 55T | Mimpolsi Elban 51 |1, TCCGenset Acos 1, Telnisi Listrik
| | 2. TCCX-Ray . 2, Pimpoksi Elban

5.1.4 Daftar Kontak Pejsbat/Personil Utama yang bertanggung jawab terhadap
Dperasi Bandar udara dan tugas — tugas Keselamatan
sesual denpan daftar kontak personil pada butir 5.1.5

515 Parsonil/Unit Kerja Pengawas Pedoman Pengoperasian Bandar Udara.
Belum tersedia

Tabel 5.2 Personil/Unit Kerja Pengawas Pedoman Pengoperasian Bandar Udara
Belum tersedia

5.1.4 Distribusi Pedoman dan Pengoperasian Bandar Udara

5.1.4,1 Versi Cetak
Edlisi cetal dan pembaharuan dari manual ini akan didistribusikan oleh
pengawas/petugas  Pedoman Pengoperasian  Bandar  Udara
sebagaimana termuat dalam tabel Tabel 5.3.
Tabel 5.3 Distribusi AM Versi Cetak

| No ~ Institusi " IDistribusi] Keterangan
1,| Direktorat Bandar Udara _Ya
2.| Otoritas Bandara Wilayah V _ Ya -
3 | Kepala UPBU Kelas Il Betoambari Ya |
_4.| Kepala Unit LPPNPI Betoambari ¥a :
| 5.| Para Ajrlines : Ya
6.| Para Ground Gandling : Ya
|_7.| Pertamina ¥a

— i T
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5.1.4.2 Versi Elektronik
Copy elektronik dan pemutakhiran ranual inl didistribusikan sebagai
berikut dari pedoman ini didistribusikan sebagal berikut;

Tabel 5.4 Distribusi AM Versi Elektronik

No Institusi Distribusi| Keterangan
| 1,| Direktorat Bandar Udara Ya
2.! Otoritas Bandara Wilavah ¥ Ya
3 | Kepala UPEU Kelas Il Betoambari ¥a
4.| Kepala Unit LPP Al : 12
|_5.| Para Airlines . ¥a
_ 6.| Para Ground Gandling ¥a | -
7. | Pertamina Na

52 Komite Bandara

521 Alrlines Operator Committe
Belum tersedia

[ | [ Tanggal :
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5.2.2 Airport Emergency Plan Committe

PENTRITA
Eepala tantor DU WL Mkt
|

Kogiaa Eantor UPSU Eetas | Betoamban
Baubgu

AR KETLEA
¥ asubm Tekrek Ciparasi Hearmandn dan
Paliganan Daru it UPEL Letad 11 Betoambari

Raubay
SEREETARIS
Kepalp EXugsan Tata Usaha LUPEY EzRs
11! Felnse Dan Daubau
ANGGOTA 1: AMGEOTA 12
kapoiras Eata Bauban Fepila BPED Kots Baokhai
ANGEOTA 2 | AMGGATA 1Y
Cancir 1413 Aitor KEP Kelos 1 Eprdan Wiker Daubad
ANGEOTA 3; =
kppata Pes TR AL Baubau ANGEOTA 14
Capdiy Eehaton Fobo Mk
AMCGEOTA 4
Eads Pl Eommnia Bevobard
e Kepaly MBS Earankna N Eeas i
BNGGOTA 5; B
Kadis Tehershan, Paranienan, —
Perrakaman dan FE EeeOuu
KEpaia Sk WETearckag! kel i)
E.E Bebommbari b
M kEmWF Betcamben
ANGLOTS T; ol sk Wiolk
B Wings Akadi, PT. Citdink frdonesta |——
ARNGGEOTA 18:
Koordinator Pos SAR Basbau
AMGHOTA B L —
Dokl B Faagimets
r I Ei :[E g = ALP-FH dan Aaiee P20 ¥eion 11
Betsamibar Baubel
AmiooaE Kinlk Bhokti Mecks
— —
. AMGEOTA 20:
g P Buban Ciraitur ASU Mirhum
AMGEOTA 11: ANGEOTA 21:
Kepala Puskeuras 'Wajo Kiginla Puskesmas Katoteneho
| Fargiad ;
Digrrirdisi Kigmals S, [eosinami
Weru 3k petior Bar e Ui Erimris Sosi Keetdraen R e
I
-
Tanpesd ! I i i I s
e ———t
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5.2.3  Aijrport Security Committe

KETLIA
kepala Eanvior PR Eelars B Botoamisar
B

VWAKIL KETLMA
Eapcines Kota Baubad

SEBRETARIS
wagubsi Takwk Operos Eesamanan dan
Peiayanan Tarurst LFEA) Kedms 10

ANGHATA 1: ANGEDTA &
Dranchimn 1413 B Kepala Un ik LPPRIM Bsloamiban

Komasndr fesel Meala 3. karaiina lan
AMEEOTA 2t ANGEOTA S

worandan PEE-PE Kopals BFES Belommbar
Dmatbur BT, Q&S Feraskilan FT. Cmfink Indonksa
AMGGOTA 5 AMGEOTA 1D

Kupala Sarane kpsehotan Pelaauha Porweatilan PT, SWngs &
Anggota Adhoc : Walikota Baubau

Kepala Dinas Perhubungan Kota Baubauy

52,4 Runway Safety Team dan Bird Strike Committe
Belum tersedia
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5.2.5 Ramp Safety Committe

STRUKTUR ORGANISASI
KOMITE KESELAMATAN RAMP

KETUA
KEPALA BANCAR UDARA
SEKRETARIS
KASLIBS! TEKDIK, OPERASI,
KEARAMAN DAN PELAYAMAN
DOARUIRAT
‘7 ANGGOTA
UNSUR TN LINSUR WEREHOUSE
UNSUR GH ] UNSUR TEKNISI GH
TIM AFER ‘ UNSUR AIRLINES
| i .
i i santroc g 0T AL oo
Targpal
e tprpTS A0,
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5.2.6 Faszilitation Committe

STRUKTUR ORGANISASI

FASILITAS (FAL) BANDAR UDARA

KETUA
KADIN PERHUB BAUBALU
WEK.HETUA SEKRETARIS,
KEPALA BANDAR UDARA i WASLIRS| TEKNIK, OPERASE, KEAMANAN
AN PELAYAR AN DARURAT
ANGGOTA
UNSUR DINAS UNSUR AIRLINES
PERHUBUNGAN

UNSUR PERWE. AOC

UMSUR T/ POLRI

LINSUR WEREHOUSE
UNSURCIQ
—r i
UNSUR CARGOD
UNSUR GROUND HANDUING
‘ UNSUR POST
I == o = r.rmu-l i
L im:iﬂ;r;:i:-um: E-e-ln'l'r:l-.nmml-m&a
Tarpgl \
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5.2.7 Tim Penyelamatan dan Pemulihan untuk Kecelakaan Penerbangan

sesuai Dengan Manual AEP

5.3 PERSYARATAN WAJIB TAMBAHAN

{ADDITIONAL MANDATORY REQUIREMENT)

5.3.1 Hal - hal Non Standard
Direktorat lenderal

Perhubungan

Udara

merekomendas

agar tidak

2.4

5.3.2

SISTEM  MANAJEMEN

manerhitkan perkecualian formal tetapi diperlukan suatu dokumentasi dari
miasing-masing hal dalam Bandar udara Manual. Hal-hal yang tidak Standar
harus diidentifikasi dan diacu ke Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
untuk penelitian lebih lanjut.

Pengecualian
Ringkasan table terhadap pengecualian yang ada untuk Bandar Udara yang

telah dikeluarkan ocleh Direktur lenderal Perhubungan Udara. Tulisan lenghkap
dari tiap pengecualian juga termasuk di bawah ini.

Tabel 5.6 Daftar Pengecualian (Safety Plan)

REFEREMSI JANGEA WAKTU GAMBARAN |

Mo, 042/Ex - SBU - DBU/VI2022  |Berlaku hingga 22 Juli| Tidak tersedianya |

o027 RESA RUNWAY Ol |
Berlaku hingga 22 luli| Tidak terpenuhinya
2027 kondisi RUNWAY STRIP

No. 083/Ex — SBU — DBUAI/ 2022

\Berlaku hingga 22 Juli| Tidak tersedianya
2027 | RESA RUNWAY 22

Mo, D206/Ex — 5BU — DBUSVI202E

KESELAMATAN BANDAR UDARA [AIRPORT SAFETY

MANAGEMENT SYSTEM)

L.4.1

5.4.2

54.3

Sistem Manajeman Keselamatan telah diatur secara terpisah dan buku
Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini tetapl tetap merupakan
bagian dari Pedoman Pengoperasian Bandar Udara.

Eomposish sistematika darl Sistim Manajemen Keselamatan (5M5) tersebut
sama dengan sistematika pada Pedoman Pengoperasian Bandar Udara ini.
Komposisi sistematika dari 3istim Manajemen Keselamatan {3M5) ini hanya
terdapat didalam buku Sistim Manajemen Keselamatan (SM5S).
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SINGKATAN

Daftar berikut adalah singkatan penting yang digunakan dalam manual ini, sepertl yang
pada umumnya digunakan dalam operasional di bandar udara Daftar singkatan yang
lebih lengkap yang digunakan dalam pembuatan NOTAM tersedia dalam AIP.

ACFT aireraft

ACN aircraft classification numbser

ADA authority to drive airside

TWR bandar udara control tower

AEC alrport emergancy committes

AEP alrport emergzncy plan

AFFR airport fire fighting & rescue

AGL above ground level

AlC aeronzutical information croular

AlP aeronautical information publication

AIRAC aeronautical information regulation and control
AlG aeronautical infarmation service

AMC apron movement control

ARSL above mean sea level

ADC Bondar Udare (eerodrome] obstacle chart
ADC sirlines Penyelenggara Bandar Udara committee
APCH approach

APU auxiliary power unit

ARP Bandar Udara (cerodrome) reference point
ASC alrport sacurity committes

ASDA accelerate-stop distance availzble

ASIR air safety incident report

ASP alrport security procedures

ATIS automatic terminal information service
ATC air traffic control

ATS dir traflic services

BNVGAS aviation gasoline
ANTUR aviation turbine fuel (Jet-A1)

BO briefing affice
DGCA Directorate General of Alr Communications CofA certificate of
airworthiness
CWY tlearway
DME distance measuring equipment
EOC emergency operations committe
ELB emergency locator beacon
EST estimated
Wikl -ﬁmfﬁfunz-. :l-ﬂim:;ﬁmh-

- Mo
-8

v ot §AF. 4017 ENTTel LO0ENY L 0T




Vv-11
, Bandar Udara Befoamban Baitbey

e o

GA peneral aviation

GP glide path

GSE ground support eguipment

HF high frequency (3,000 - 30,000 kHz)
HI daylight hours {surrise to sunset]

HM night hours {sunset to sunrise)

H24 continuous (day and night}

1AL instrument approach and landing chart
I&TA International Air Transport Association
ICAD International Civil Aviation Crganization
IFR instrument Flight rules

ILS instrument landing system

M inner marker

MC instrument meteoroiogical conditions
LDA landing distance available

LLZ localizer

LOH lacator

WAL magnetic

MM middle marker

RCWP methad of working plan

MSL mean sea level

NDB non-directional beacon

MIG nosa-in guidance

MOF international NOTAM office

M nautical mile

MPA nan precision approach

OFZ ohstacle free zone

oL ohstacle limitation surface

Om outer marker

PANS-OPS procedures for air navigation services - aircraft operations
FAFI precision approach path indicator
PN pavement classification number
PERCOW permit to commence work

RESA runway end safety area

RFFS Rescue and Fire Fighting Service

RVR runway visual range

RWY rUrmway

SiD Standar instrument deBagianure
SMC surface movermnent controller

SM5 safety management system

SOP Standar operation procedures

SUP AIP supplement

Dipari b bk ¢ !. 13&!%
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¥
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S5WY stop way

TDZ touchdown zone

THR threshoid

TOC terminal operation centre

TODA take-off distance available
TORA take-off run available

PAPI precision approach path indicator

TWR bandar wdara control tower

TWY Taxiway

LIHF ultra high frequency (300 — 3000 MHz)
UTC coordinated universal time

VASIS visual approach slope indicator system
VFR visual flight rules

VHF very high frequency (30 — 300 MHz)
VMC visual meteorological conditions

WOR very high freguency omni-directional radio range
WAC world aeronautical chart

WD wind direction indicator

WIE width

WIP works In progress

WO worlk order

WSO waorks safety officer.
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